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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpa darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang menggjar (manusia) dengan
perantara kalam. Dia menggarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS Al-Alag: 1-5)°

* Al-Qur’an dan Terjemahan, 96:1-5.
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ABSTRAK

Alif Indah Sayufi. 2019. Analisis Minat Membaca Peserta Didik di Madrasah |btidaiyah
Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Membaca merupakan salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari pembelgjaran.
Usaha pemerintah dengan adanya literasi membaca merupakan cara agar seluruh anak di
Indonesia bisa membaca sgjak dini. Minat membaca siswa bisa dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti sarana dan prasarana, bahan bacaan yang bervariasi, dan kemampuan membaca
siswa. Banyaknya siswa yang tidak bisa membaca menjadikan tugas besar bagi guru SD/MI
agar bisa menggjari peserta didik bisa membaca. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember (MIN
4 Jember) merupakan salah satu sekolah islam negeri yang memiliki sarana dan prasarana
(perpustakaan) yang memadai dan di setiap kelas memiliki pojok baca namun dalam ralitanya
tidak dimaksimalkan dengan baik, dan juga buku bacaan didalamnya masih sedikit dan
kurang bervariasi. Hal inilah yang menyebabkan sebagian besar minat membaca di MIN 4
Jember dikelas atas khususnya di kelasV dan VI masih ada siswa yang belum bisa membaca,
hal inilah yang menjadikan pendliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis
Minat Membaca peserta didik di MIN 4 Jember.

Fokus penelitian yang diteliti dalam penditian ini, yaitu: 1) Bagaimana minat
membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiah Negeri 4 Jember? 2) Faktor-faktor Apa sgja
yang mempengaruhi minat membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiah Negeri 4 Jember? 3)
Bagaimana upaya-upaya sekolah dalam menumbuhkan minat membaca peserta didik di
Madrasah |btidaiah Negeri 4 Jember?

Untuk menjawab fokus penelitian di atas, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian fenomenologi. Pemilihan subyek penelitian menggunakan teknik
purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik obeservasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana yang
meliputi condensation data, data display, dan conclusion drawing/verification. Keabsahan
data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Minat membaca peserta didik di MIN 4
Jember yaitu. a) Minat membaca Peserta didik masih dalam kategori cukup, ada 50 % peserta
didik dari 124 peserta didik masih memilih-milih bacaan yang mereka sukai dan mereka baca
(novel, cerpen bergambar, mgaah, koran, komik dan buku ilmu pengetahuan) hal ini juga
diperkuat dari lima peserta didik (4 % dari 124 peserta didik) masih belum bisa membaca. b)
Buku-buku bacaan yang kurang bervariasi jumlahnya yang ada diperpustakaan dan pojok
baca sehingga antusias minat membacanya berkurang. ¢) buku yang disukai dan sering di
baca (novel 25%, cerpen bergambar 25%, majalah 10%, koran 5%, komik 20% dan buku ilmu
pengetahuan 15%). d) pemberian waktu khusus sebelum pelgaran dimulai belum ada
sehingga keterlibatan peserta didik dalam membaca berkurang. 2) Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember. a)
faktor intrinsik peserta didik yaitu kesadaran membaca peserta didik terhadap buku bacaan
yang bervariasi masih kurang sehingga minat membaca teradap buku-buku lain sepert (novel,
cerpen bergambar, magalah, koran, komik dan buku ilmu pengetahuan) masih kurang, b)
faktor ekstrinsik yaitu dipengaruhi oleh faktor perpustakaan dan pojok baca kurang maksimal,
kurangnya varias bahan bacaan, lingkungan keluarga yang kuang mendukung. 3) Upaya-
upaya untuk menumbuhkan minat membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4
Jember yaitu, a) adanya program pembiasaan membaca didalam kelas selama 15 menit, b)
kegiatan pojok baca, dan sudut literasi, d) mengadakan kegiatan perpustakaan keliling, €)
program les membaca bagi yang belum bisa membaca, f) memberikan kata-kata motivasi
dalam bentuk slogan menarik disetiap sudut gedung Madrasah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membaca merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam proses
pembelgaran. Kemampuan membaca dengan pengertian merupakan
keterampilan yang sangat vital dalam masyarakat modern dan lebih khusus
lagi di kalangan akademisi. Sungguh pun keterampilan ini tidak dapat
perhatian semestinya dalam pendidikan sehingga tidak sedikit para pelgar
tidak menguasai keterampilan ini dengan baik. Padahal seorang anak yang
tidak dapat membaca dengan balk akan mengalami kesulitan dalam
perkembangan pendidikannya dan akan berakibat pada kesulitan dalam
memperoleh pekerjaannya nanti. Mengapa begitu banyak anak tidak bisa
membaca merupakan pertanyaan yang sampai sekarang tidak bisa dijawab
dengan dasar yang pasti.*

Membaca dianggap sebagai kegiatan yang penting karena dengan
membaca seseorang akan memperoleh wawasan yang berguna untuk
meningkatkan kecerdasannya, sehingga mereka siagp dalam menghadapi
tantangan ke depan. Seseorang yang rajin membaca akan terbuka cakrawala
pemikirannya. Membaca digunakan sebagai sarana memperoleh ragam
informasi. Dengan demikian membaca sangat penting sekali tak terkecuali

untuk peserta didik sekolah.

! Baradja, Kapita Selekta Pengajaran Bahasa, (Malang:|KIP Malang, 1990), 106.



Proses pembelgjaran di sekolah juga dilibatkan dengan membaca.
Manfaat membaca untuk peserta didik yaitu membantu dalam mempelgjari
pengetahuan, menambah informasi, dan menambah kosakata peserta didik.
Membaca merupakan suatu kebutuhan bagi peserta didik. Kebutuhan ini
merupakan inti kodrat manusia. Dengan demikian dapat difahami bahwa
kegiatan belgjar di sekolah pada prinsipnya juga merupakan manifestas
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan individu tersebut. Oleh sebab itu, seorang
guru perlu mengenal dan memahami tingkat kebutuhan peserta didiknya,
sehingga dapat membantu dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka
melalui berbagai aktivitas pendidikan, termasuk kegiatan membaca.

Sebagaimana kebutuhan peserta didik yang perlu mendapatkan
pehatian dari guru, salah satu kebutuhan yang paling penting yaitu kebutuhan
akan rasa sukses. Peserta didik meninginkan agar setiap usaha yang
dilakukannya di sekolah, terutama dalam bidang akademis berhasil dengan
baik. Ini menunjukkan bahwa rasa sukses merupakan salah satu kebutuhan
pokok bagi peserta didik. Untuk itu, guru harus mendorong para peserta
didiknya untuk mencapai keberhasilan dan prestas yang tinggi.®> Salah
satunya dengan cara meningkatkan aktivitas minat membaca bagi peserta
didiknya. Dimana meningkatkan aktivitas minat membaca merupakan

pondasi awal.

2 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 68.
3 .
Ibid., 71-72.



Kegiatan membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
melihat serta memahami is dari apa yang tertulis (dengan lisan atau hanya
dalam hati) atau melafalkan apa yang tertulis dan mencari maknanya.*

Menurut Burns dalam Farida Rahim bahwa kegiatan membaca
merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar namun anak-
anak yang tidak memahami pentingnya kegiatan membaca tidak akan
termotivasi untuk belgjar. Belajar membaca merupakan usaha terus menerus,
dan anak-anak yang melihat tinginya nilai membaca maka dalam kegiatan
pribadinya akan lebih giat belgar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak
menemukan keutungan dari kegiatan membaca.®

Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengungkapkan bahwa:

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan menjadikan manusia seutuhnya, daam arti
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Sedangkan menurut Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas, pada bab Il Pasal 4 dijelaskan bahwa pendidikan

diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan

berhitung bagi segenap warga masyarakat.’

* Tukan, Mahir Berbahasa Indonesia, (Jakarta:PT. Grafia Indonesia, 2007), 69.

® Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2018), 1.

® St. Rodliyah, Pendidikan dan I1mu Pendidikan, (Jember:STAIN Jember Press), 30.

" Departemen Agama RI, Undang-undang dan Praturan Pemerintah RI tentang Pendidikan
(Jakarta:Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2003), 9.



Bahkan daam garan Agama Islam, membaca merupakan perintah
yang utama dan pertama. Al-Quran sebagai sumber utama dari garan islam
mendorong umatnya untuk melakukan kegiatan membaca. Hal ini tercantum
pada wahyu Allah SWT yang turun pertama kali pada Nabi Muhammad

SAW yakni surat Al-Alag ayat 1-5, Allah SWT berfirman:

7 7Q-0 - s 0 0° i

G v s SR ¥ sl L OLSYI Gl v Gl @1 8 e Tl
o ke U OLIYI T ¢ L Te
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam. Dia menggarkan manusia apa

yang tidak diketahuinya.” (QS Al-Alag; 1-5).2
Ayat di atas menjelaskan mengenai perintah membaca bagi seluruh
umat manusia. Perintah membaca dalam surat ini, dissmpaikan oleh Allah
sampai dua kali. Hal ini menunjukkan akan pentingnya membaca bagi umat
manusia. Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di muka
bumi, dalam keadaan yang lemah dan tidak berdaya, akan tetapi manusia
diberi kunci untuk bisa menguasai dam semesta yakni hasil berfikir dari
kegiatan membaca. Karena membaca merupakan pintu pertama dibukanya
ilmu pengetahuan, sebagai dorongan untuk mencari dan menguasai ilmu
pengetahuan, memperbanyak informasi dan meningkatkan ilmu pengetahuan.

Kualitas generasi muda ditentukan oleh kompetensi dan keterampilan

yang dimilikinya. Meningkatkan kompetensi dan keterampilan salah satunya

8 Al-Qu’ran dan Terjemahan, 96:1-5.



dengan bagaimana mendapatkan informas yang utuh dan benar tentu hal
tersebut dibutuhkan kemampuan membaca yang baik. Kita harus sadar bahwa
membaca akan membentuk karakter dan meningkatkan kualitas diri menjadi
orang yang hebat. Untuk memperoleh itu semua maka tidak lepas dari
kegiatan membaca yang merupakan aspek penting bagi kehidupan manusia.
Memang tidak mudah untuk membiasakan peserta didik dalam membaca,
minat membaca peserta didik juga harus diperhitungkan, karena ketika minat
peserta didik dapat ditingkatkan maka kemampuan membaca peserta didik
dapat ditingkatkan.

Menurut Ginting dalam Meliyawati, minat baca adalah bentuk-bentuk
perilaku yang terarah guna melakukan kagiatan membaca sebagai tingkat
kesenangan yang kuat dalam melakukan kegiatan membaca karena
menyenangkan dan memberikan nilai.’

Pada saat ini budaya membaca kurang diminati karena berbagai
macam aasan. Oleh karena itu, minat baca yang sangat rendah inilah yang
membuat sumberdaya manusia yang rendah sehingga membuat negara ini
semakin terpuruk. Berdasarkan indeks nasional, tingkat minat baca
masyarakat indoensia hanya 0,01. Sedangkan rata-rata data indeks membaca
di negara-negara maju berkisar antara 0,45 hingga 0,62. Rendahnya minat
baca masyarakat indonesia ini semakin menyebabkan kualitas dan mutu

pendidikan di Indonesia juga hanya jalan di tempat dan cenderung mundur.

° Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Y ogyakarta:CV. Budi Utama, 2012), 34.



Dibandingkan dengan membaca masyarakat indonesia lebih suka bermain
media sosial untuk menggunakan waktu luangnya.*

Minat di dalam KBBI berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu gairah atau keinginan. Sama hanya dengan membaca ketika
seseorang tidak memiliki minat dalam hatinya untuk membaca maka tidak
akan orang lakukan, karena minat bacapun harus timbul dari dalam hati
dengan dorongan yang sangat kuat. Apabila seseorang tidak memiliki minat
baca maka tidak akan menyenangi suatu bacaan yang dilihat atau hanya
sekedar dipandang.™*

Jadi mengapa harus ada minat baca karena minat baca merupakan
aktivitas yang dilakukan dengan ketekunan serta penunjang yang paling
penting untuk mendorong rasa ingin tahu seseorang terhadap suatu bacaan
untuk mengetahui informasi yang awalnya tidak diketahui menjadi tahu.
Apabila tidak ada minat baca maka apa yang didapatkan oleh seseorang
mengenai suatu hal, tidak akan diketahui secara baik dan utuh.*? Pada
dasarnya minat baca salah satu faktor yang memiliki peranan penting dalam
kegiatan membaca.

Berdasarkan hasil observasi terkait dengan minat membaca di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember diketahui bahwa lembaga madrasah
tersebut memiliki sarana dan prasarana yang memadai seperti perpustakaan
yang luas, namun perpustakaan di lembaga tersebut tidak beroperasi

semestinya, kegiatan membaca buku di perpustakaan jarang sekali dilakukan

19 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, 33.
" |bid., 34.
2 |bid., 35.



dan juga kurangnya varias buku bacaan di perpustakaan menjadikan
perpustakaan tidak pernah dikunjungi oleh peserta didik sebagai sarana
membaca peserta didik, setiap harinya perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Jember tertutup. Pada saat pembelgaran dimulai peserta didik
diminta untuk membaca buku 15 menit dalam kegiatan tersebut peserta didik
tidak menunjukkan keantusiasan bahkan peserta didik hanya membolak-
balikkan buku tanpa membacanya. Sebagian peserta didik malah mengobrol
dengan teman sebangkunya. Dari hal tersebut peserta didik tidak benar-benar
memanfaatkan membaca buku 15 menit. Parahnya lagi peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember masih banyak kemampuan membaca
peserta didiknya yang rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peserta
didik dari kelas V B yang dalam membacanya belum lancar dan masih harus
mengeja.*® Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Jember bahwasanya:
Minat membaca peserta didik masih terbilang rendah dan perlu
adanya peningkatan kegiatan membaca sebagal bentuk peningkatan
minat membaca peserta didik. Sarana perpustakaanpun sudah lama
tidak dioperasikan sebagai mana semestinya, sgjauh ini lembaga sudah
memberikan upaya akan hal terkait kegiatan membaca. Namun masih
perlu pengoptimalan lagi dalam setiap kegiatan yang dilakukan, dan
terlebih lagi masih terdapat peserta didik yang belum bisa membaca.
Waktu peserta didik untuk membaca juga terkendala karena
kurangnya kegiatan membaca mereka selain pada saat kegiatan belgjar
mengagar. Jadi kegiatan membaca mereka hanya sebatas kegiatan
membaca pada jam pelgjaran sgja.**

Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 4 Jember adalah bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4

3 Observasi, Silo Jember, 1- 30 November 2018.
14 Nasiruddin, wawancara, Silo Jember, 28 Maret 2019.



Jember merupakan lembaga pendidikan negeri yang berdiri sgjak tahun 1997
juga sudah diterima dan diakui oleh masyarakat. Dibuktikan dengan
banyaknya peserta didik yang menempuh pendidikan di madrasah ini yakni
berjumlah 365 peserta didik. Hal ini dapat menunjukkan bahwa banyaknya
orang tua/masyarakat yang mempercayakan lembaga tersebut sebagai tempat
menuntut ilmu bagi anaknya.

Sebagal salah satu lembaga yang memiliki visi dan tujuan mencetak
peserta didik yang berakhlakul karimah, mandiri, jujur, dan terdepan dalam
berprestas dengan tujuan meningkatkan dan mendayagunakan sarana
prasarana dan meningkatkan bahan bacaan di perpustakaan, Maka kegiatan
yang berhubungan dengan kegiatan membaca juga terus ditingkatkan dengan
memanfaatkan sarana prasarana yang ada, fasilitas bahan bacaan yang
diberikan oleh lembaga juga harus menyesuaikan dengan kebutuhan peserta
didiknya, kemudian peningkatan kompetensi dan intelektualitas yang dimiliki
peserta didik harus dikedepankan. Oleh karena itu minat membaca peserta
didik perlu dipertanggung jawabkan karena membaca memiliki pengaruh
terhadap kompetensi dan intelektualitas yang dimiliki oleh peserta didik yang
merupakan sebuah kunci dari peningkatan prestasi yang diraih oleh peserta
didik. Sedangkan kompetensi dan intelektualitas peserta didik dapat dilihat
dari kemajuan tingkat minat membacanya.

Sesual dengan latar belakang diatas peneliti ingin mengkaji lebih jauh
dengan judul penelitian “Analisis Minat Membaca Peserta didik di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 4 Jember, Tahun Pelgjaran 2019/2020.”



Fokus Pendlitian
Berdasarkan latar belakang diatas, fokus pendlitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana minat membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiah Negeri 4
Jember tahun pelgjaran 2019/20207?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca peserta didik di
Madrasah Ibtidaiah Negeri 4 Jember tahun pelgaran 2019/2020?

3. Bagamana upaya madrasah dalam menumbuhkan minat membaca
peserta didik di Madrasah Ibtidaiah Negeri 4 Jember tahun pelgaran

2019/20207?

. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah
sebagal berikut :

1. Untuk mendeskripskan minat membaca peserta didik Madrasah
| btidaiyah Negeri 4 Jember tahun pelgjaran 2019/2020.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tahun pelgaran
2019/2020.

3. Untuk mendeskripsikan upaya menumbhkan minat membaca peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tahun pelgaran
2019/2020.

Manfaat Penelitian
Dalam kegiatan apapun pada aktivitas manusia pasti mengandung
manfaat tertentu yang bersifat positif baik insan yang melakukan kegiatan
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maupun bagi orang lain. Maka dari itu peneliti membagi manfaat menjadi dua
yaitu manfaat teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis

a Hasl pendlitian ini dihargpkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi semua pihak yang berkompeten dengan
permasalahan yang diangkat mengenai minat membaca peserta
didik.

b. Sebaga bahan kgian dan informas pendahuluan bagi penelitian di
masa datang. Yaitu yang berkitan dengan minat membaca peserta
didik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendliti

1) Sebagai pengalaman dari latihan menulis karya ilmiah dan
sebagai bekal awal untuk penelitian lain dimasa mendatang.

2) Memberikan pemikiran seputar pentingnya mengetahui minat
membaca pada peserta didik.
b. Bagi lembaga pendidikan
1) Membantu dalam mencari faktor-faktor dan solusi yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan pembuatan kebijakan dalam
pengembangan minat membaca peserta didik yang efektif dan
efisien yang lebih diinginkan.

2) Sebaga bahan informasi masalah minat membaca pada peserta

didik untuk mengetahui bagaimana solusi yang baik.
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c. Bagi IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
tambahan literatur atau referensi bagi lembaga IAIN Jember dan
mahapeserta didik. Khususnya jurusan Pendidikan Islam yang ingin
mengembangkan kajian tentang minat membaca peserta didik.

E. Definis Istilah
Sebagai upaya mencegah kesalahpahaman istilah dalam penelitian ini,
peneliti mendefinisikan beberapa istilah secara operasional yang nantinya
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam memahami penelitian ini.
1. Andisis
Analisis adalah aktivitas memecahkan suatu masalah atau
informasi kemudian dijadikan menjadi suatu komponen-komponen kecil
yang lebih mudah untuk difahami.
2.  Minat membaca
Minat membaca peserta didik adalah kondis dimana peserta
didik memiliki perhatian, keterlibatan yang kuat dan mendalam disertai
dengan perasaan senang dan ketertarikan terhadap aktivitas membaca
yang dilakukan untuk membangun pola komunikasi dan menemukan
informasi sebagal bentuk pengembangan intelektualitas yang dilakukan
dengan penuh kesadaran dan kemauan yang timbul dari dalam dirinya
sendiri. Minat membaca peserta didik terdapat tiga indikator minat
membaca peserta didik yaitu frekuens membaca, kuantitas sumber

bacaan, dan kualitas membaca. Minat membaca peserta didik umumnya
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dipengaruhi oleh faktor intrinsik (dari dalam diri peserta didik) dan faktor
ekstrinsik (dari luar diri peserta didik).
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi deskripsi alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Sistematika dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini beris tentang pendahuluan yang
merupakan dasar dalam penelitian yang menguraikan tenang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis
istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kagjian Pustaka, pada bab ini menguraikan tentang ringkasan
kgian terdahulu yang memiliki relevans dengan penelitian yang akan
dilakukan pada saat ini serta memuat kajian teori.

Bab 1ll Metode Penelitian, pada bab ini menguraikan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian
yang dilakukan.

Bab IV Penygiian Data dan Analisis, pada bab ini berisi tentang
gambaran obyek penelitian, penygjian data dan pembahasan temuan yang
diperoleh di lapangan.

Bab V Penutup, pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat komunikatif.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu
Adapun penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
akan penulis |aksanakan sebagai berikut:

1. Penditian yang dilakukan oleh Wahyuni Endah Maulidia, yang berjudul.
“Studi Kasus Minat Baca Anak di Taman Baca Kampung Pemulung
Kaisari Damen Surabaya’.”

Rumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah: 1) Bagaimana
minat baca anak di taman baca kampung pemulung Kalisari Damen
Surabaya?, 2) apa sgja faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca anak
ditaman baca kampung pemulung Kalisari Damen Surabaya?, 3)
bagaimana upaya taman baca kampung pemulung Kalisari Damen dalam
meningkatkan minat baca anak melalui program-program yang
dilaksanakan?. Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi. Kemudian analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : 1) minat baca anak di taman baca kampung
pemulung Kalisari Damen Surabaya sudah cukup baik. 2) faktor-faktor
yang mempengaruhi minat baca anak ditaman baca kampung pemulung

kalisari damen surabaya antar lain sebagai berikut : a) bakat, b) Jenis

BWahyuni Endah Maulidia, “Studi Kasus Minat Baca Anak di Taman Baca Kampung Pemulung
Kalisari Damen Surabaya”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).

13
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kelamin, c) tingkat pendidikan, d) keadaan kesehatan, €) kebiasaan anak,
f) buku bacaan yang menarik, g) lingkungan keluarga, h) hadiah, i)
persaingan atau kompetisi, j) teman sebaya, k) kegiatan yang menarik, |)
motivasi, m) rasa keingintahuan yang tinggi, n) dorongan dari orang tua,
0) tingkat pendidikan orang tua, p) kepribadian orang tua, q) relawan. 3)
upaya yang dilakukan taman baca untuk meningkatkan minat baca anak
melalui program-program yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : a)
mengadakan acara yang berhubungan dengan buku, b) mengadakan kelas
prakarya, c) mendongeng, d) memperbaiki sarana dan prasarana, €)
memberikan susu setigp minggu, f) menambah koleks buku, Q)
mengajarkan membaca kepada anak, h.) membangun komunikasi baik
dengan orang tua, i) mengadakan kompetisi, j) mengadakan bimbingan
belgjar, k) mengajak anak-anak untuk berfikir, 1) menambah relawan, m)
membantu anak-anak ketika dalam kesulitan.

2. Penditian yang dilakukan oleh Imam Gazali Arsyad, yang berjudul.
“Minat Baca Pegunjung Taman Baca Masyarakat (Studi Pada Kafe Baca
BPPAUD dan Dikmas Sulawesi Selatan”.*®

Pada penelitian tersebut yang menjadi fokus masalah adalah :1)
Bagaimana minat baca pengunjung pada taman bacaan masyarakat
kreatif studi kafe baca BPPAUD dan Dikmas Sulawes Selatan?.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data

dilakukan dengan observas, wawancara, dokumentas. Kemudian

'® Imam Gazali Arsyad, “Minat Baca Pengunjung Taman Baca Masyarakat (Studi Pada Kafe Baca
BPPAUD dan Dikmas Sulawesi Selatan”, (Skripsi, Universitas Negeri Makassar, M akassar,
2016).
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andisis data dilakukan dengan reduks data, penygjian data, dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa minat baca pengunjung pada taman baca masyarakat kreatif studi
kafe baca BPPAUD dan Dikmas Selawesi Selatan adalah dalam kategori
baik.

3. Penditian yang dilakukan oleh Paridah Aini, yang berjudul.
“Penggunaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
(Studi Kasus : Sekolah An-Nisaa Pondok Aren Bintaro”."

Pada penelitian tersebut yang menjadi rumusan masalah adalah : 1)
apakah penggunaan perpustakaan oleh siswa dapat meningkatkan minat
baca?. 2) faktor-faktor apa sgja yang dapat meningkatkan minat baca
siswa?, 3) apa kendala-kendala dalam meningkatkan minat baca siswa).
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan angket/kuesioner, studi pustaka, observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca, terdiri dari beberapa tujuan antara lain adalah
utuk memperoleh informasi, untuk mengerjakan tugas dari guru, untuk
memperoleh hiburan, dan untuk tujuan belgar. 2) Faktor-faktor yang
meningkatkan minat baca terdiri atas beberapa hal yaitu: faktor tingkat
dukungan keluarga, bacaan yang ada di rumah, tingkat minat baca teman-
teman, frekuensi membaca buku di perpustakaan, ketersediaan koleksi,

kenyamanan diperpustakaan, layanan perpustakaan, dan mutu koleksi. 3)

7 Paridah Aini, “Penggunaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minta Baca Siswa (Studi Kasus:
Sekolah An-Nisaa Pondok Aren — Bintaro”, (Skripsi, Universitas IsSlam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2011).
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kendala-kendala tidak meningkatkan minat baca siswa terdiri dari:
kendala keterbatasan waktu di sekolah terhadap membaca
diperpustakaan, kurangnya varias dan jumlah koleks, jarangnya
penyelenggaraan story telling, dan kendala dalam keterbatasan
ketersediaan perustakaan keliling terhadap minat baca.

Berikut adalah persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian peneliti yang dipaparkan dalam bentuk tabel.

Tabel 2.1
Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian
No Nama Pepdill Persamaan Perbedaan
dan Judul
1 2 3 4
Wahyuni  Endah | Mengkaji tentang | Lokasi tempat penelitian.
Maulidia minat membaca, | Dimana penelitian yang
faktor yang | dilakukan Wahyuni ini

Studi Kasus Minat | mempengaruhi minat | bertempat di taman baca
Baca Anak Di | membaca dan upaya | anak kampung pemulung
Taman Baca | untuk menumbuhkan | Kalisari Damen
Kampung minat membaca. | Surabaya, sedangkan
Pemulung Kalisari | menggunakan penelitian ini dilakukan
Damen Surabaya | pendekatan kualitatif | di Madrasah Ibtidaiyah
dan teknik | Negeri 4 Jember
pengumpulan data
menggunakan teknik
wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

Imam Ghazali | Mengkaji tentang | Lokasi tempat penelitian,
Arsyad minat membaca, | dimana penelitian yang

menggunakan dilakukan  imam ini
Minat Baca | pendekatan kualitatif | bertempat di taman baca
Pengunjung dan menggunakan | masyarakat kafe baca
Taman Baca | teknik  pengumpulan | BPPAUD dan Dikmas
Masyarakat (Studi | data teknik | Sulawes, sedangkan
Pada Kafe Baca | wawancara, observasi, | penelitian ini dilakukan
Bppaud dan | dan dokumentasi. di lembaga Madrasah
Dikmas sulawesi Ibtidaiyah  Negeri 4

sdlatan Jember.
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2 3 4

Paridah aini Mengkaji tentang | Penelitian yang
minat membaca. | dilakukan paridah
Penggunaan Faktor-faktor yang | dilakukan di Sekolah An-
Perpustakaan mempengruhi  minat | Nissa Pondok  Aren
Daam membaca. Dan | Bintaro sedangkan
Meningkatkan mencari solusi atau | pendlitian ini dilakukan
Minat Baca Siswa | upaya terhadap minat | dilembaga Madrasah
(Studi Kasus | membaca siswa. Ibtidaiyah  Negeri 4

Sekolah An-Nisaa Jember.
Pondok Aren Penelitian paridah
Bintaro menggunakan penelitian
kuantitatif sedangkan
penelitian ini

menggunakan penelitian
kualitatif.

Teknik pengumpulan
data penelitian yang
dilakukan paridah
menggunakan teknik
angket/ kuesioner, studi
pustaka dan observas,
sedangkan penelitian ini
menggunakan teknik
wawancara, observasi
dan dokumentasi.

Berdasarkan dari pendlitian terdahulu yang sudah dilakukan,

penelitian ini

memiliki

perbedaan dari

penelitian

terdahulu.

Perbedaannya yaitu penelitian ini lebih berfokus pada faktor dasar minat

membaca serta upaya yang dilakukan, hasil dari penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi sebaga upaya untuk memecahkan masalah

rendahnya minat membaca. Oleh karena itu, pendliti tertarik untuk

meneliti tentang “Analisis Minat Membaca Siswa di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”
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B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas
dan mendaam akan semakin memperdadam wawasan peneliti dalam
mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian.® Adapun kajian teori pendlitian ini yaitu:
1. Minat
a. Pengertian minat
Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang dan
memperoleh kepuasan.®
Minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang mempunyai
perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan
mempelgari  maupun membuktikannya Iebih lanjut. Minat juga
diartikan sebagai kondis yang terjadi apabila berhubungan dengan
kainginan atau kebutuhan sendiri, dengan kata lain ada kecenderungan
apa yang dilihat dan diamati seseoarang adalah sesuatu yang
berhubungan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang tersebut.?

Berdasarkan beberapa pengertian di  atas, maka dapat

dissmpulkan bahwa minat merupakan keadaan yang diminati seseorang

81 AIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Imiah, 46.

9 Muclis, Ilmu Jiwa Belajar (Jember:Center for Society Studies, 2007), 118.

% Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa
(Yogyakarta:CV. Budi Utama, 2017), 307.
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yang berhubungan dengan keinginan dan kebutuhannya sendiri yang

disertai dengan rasa senang dan dilakukan secara terus menerus.

b. Ciri-ciri minat

Selanjutnya Elisabeth Hurlock dalam Susanto menyebut ada

tujuh ciri-ciri minat, adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.
Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan
mental, misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan
perubahan usianya.

Minat tergantung pada kegiatan belgar. Kesigpan belgar
merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang.
Minat tergantung pada kesempatan belgar. Kesempatan belgar
merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang
dapat menikmatinya.

Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini
memungkinkan karena keadaan fisik yang tidak memungkinkan.
Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat memngaruhi sebab jika
budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga akan luntur.

Minat berbobot pada emosional. Minat berhubungan dengan
perasaan, maksudnya bila suatu obyek dihayati sebagai sesuatu
yang sangat berharga, maka akan timbul perasaan senang yang

akhirnya dapat diminatinya.

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta : Prenadamedia
Grup, 2013), 62.
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7) Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap
sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.
. Unsur-unsur minat
Abdurrahman Abrar menjabarkan unsur-unsur minat adalah
sebagai berikut.?

1) Unsur kognis (mengenal), dalam arti minat didahului oleh
pengetahuan dan informasi mengena obyek yang dituju oleh minat
tersebut.

2) Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengelaman
itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang)

3) Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur
tersebut yaitu diwujdkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk
melakukan suatu kegiatan.

2. Membaca

Ungkapan yang menyatakan untuk melihat dunia bisa dilakukan
dengan membaca memang benar adanya. Seorang yang ragjin membaca
akan tahu banyak hal. Semakin banyak seseorang membaca tentu akan
semakin banyak pengetahuannya.®

Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua
anak, karena melalui membaca anak dapat belgjar banyak tentang berbagai
bidang studi. Oleh karena itu membaca merupakan keterampilan yang

harus digjarkan sgjak dini. Meskipun media non cetak telah banyak

22 Abdurrahman Abrar, Psikologi Pendidikan, (Y ogyakarta, Bumi Aksara, 2007), 112.
% Shidiq Ardianta, Cerdas Berbahasa Indonesia Seni Bebicara dan Menulis IImiah, (Surabaya :
Pustaka Radja, 2017), 4.
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menggantikan media cetak, kemampuan membaca masih masih memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia moderen. Dengan kemajuan
ilmu teknologi yang sangat pesat, manusia harus terus menerus
memperbarui  pengetahuan dan keterampilannya. Pengetahuan dan
keterampilan tersebut sebagian besar diperoleh melalui membaca.
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang
studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak memiliki kemampuan
membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelgari
berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya.”

Membaca sudah mulai diperkenakan kepada anak-anak usia
persekolahan. Perkenalan huruf demi huruf, kata demi kata, mulai menjadi
makanan sehari-hari anak usia sekolah. Namun hal tersebut harus terus
dibarengi dengan upaya menumbuhkan kecintaan anak akan apa yang
telah dipelgarinya. Karena anak yang pandai membaca tapi tidak suka
membaca jelas bisa sgja terjadi karena dia tidak memiliki minat dan
motivasi untuk gemar membaca. Mereka tidak memiliki keinginan untuk
mendapatkan yang lebih dari sekedar membaca. Orang tua memiliki
peranan penting terhadap anak untuk memilih mana yang terbaik bagi anak
dan menjadikan segala sesuatu berharga dan memiliki manfaat salah
satunya adalah mengajak mereka mencintai buku dan menumbuhkan

gemar baca pada anak-anak sedini mungkin.” Sehingga membaca harus

 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), 157.
% Noorika Retno Widuri, Pena Pustakawan (Bandung : Yrama Widya, 2015), 67.
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mulai diperkenalkan dan dibiasakan sgjak dini agar kemampuan dalam

membaca dapat selalu berkembang.

a

Pengertian membaca

Menurut Haris dan Sipay dalam Darmiyati Suchdi membaca
dapat di definisikan “penafsiran yang bermakna terhadap bahasa
tulis”. Hakikat kegiatan membaca adalah memperoleh makna yang
tepat.”®

Menurut Emerald Dechant dalam Darmiyati Suchdi membaca
adalah proses pemberian makna terhadap tulisan, sesuai dengan
maksud penulis. Frank Smith mendefinisikan membaca sebagai proses
komunikasi yang berupa pemrolehan informasi dari penulis oleh
pembaca. Definisi membaca menurut David Russel adalah tanggapan
terhadap pengertian yang dinyatakan penulis dalam kata, kalimat,
paragraf, atau bentuk yang lebih panjang.?’

Berdasarkan beberapa pendapat diatas membaca ialah suatu
keterampilan yang dapat dikatakan sebagai proses yang dilakukan
serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis.

Manfaat membaca

Sebagaimana diketahui bahwa semua kegiatan yang

menyangkut mengena kegiatan pembelgaran, pasti tersirat manfaat

yang didapatkan oleh setiap orang termasuk dalam membaca, banyak

% Darmiyati Suchdi, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca (Y ogyakarta : UNY Press,

2007), 19.

2 |bid., 21-22.
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sekali manfaat yang didapatkan oleh seseorang ketika selesai
melakukan kegiatan membaca, entah buku yang menyangkut mata
pelgjaran, materi perkuliahan, buku mengenai sastra misalnya novel,
cerpen, roman, drama, kumpulan puisi dan sebagainya. Selain itu
buku non sastra seperti, buku tutorial, majalah, tabloid, kamus, karya
ilmiah dan lain sebagainya.

Manfaat membaca merupakan kegiatan yang penting dalam
kegiatan sehari-hari, karena membaca tidak hanya memperoleh
infformasi, tetapi berfungs sebagal aat untuk memperluas
pengetahuan seseorang mengenal kehidupan. Membaca akan
meningkatkan kemampuan berfikir, meningkatkan kreatifitas dan juga
berkenal an dengan gagasan-gagasan baru.

Manfaat membaca menurut Faar Rachmawati dalam
Meliyawati menyatakan bahwa manfaat membaca adalah sebagai
berikut.”®
1) Meningkatkan kadar intelektual.

2) Memperoleh informasi dan sumber pengetahuan.

3) Memiliki cara pendang dan pola pikir yang luas.

4) Memperkaya perbendaharaan kita.

5) Mengetahui berbagal peristiwa yang terjadi dibelahan dunia.
6) Meningkatkan keimanan.

7) Mendapatkan hiburan.

% Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Y ogyakarta: CV Budi Utomo, 2013), 10.
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Adapun menurut Ngalim Purwanto daam Meliyawati ia

mengungkapkan terdapat faedah dan nila membaca yaitu sebagai

berikut.?

1)

2)

3)

4)

5)

Di sekolah, membaca itu mengambil tempat sebagai pembantu
bagi seluruh mata pelgjaran.

Mempunyai nilai praktis, bagi perorangan, membaca itu
merupakan alat untuk menambah pengetahuan.

Sebagai penghibur. Untuk mengis waktu terulang seperti
(membaca syair sgak, sgak-sgjak, roman, magalah, dan
sebagainya).

Memperbaiki akhlak yang bernilai keagamaan, jika yang dibaca
adal ah buku-buku yang bernilai etika ataupun keagamaan.

Bernilai fungsional artinya berguna bagi pembentukan fungsi-
fungs kejiwaan. Misalnya membentuk daya ingat, daya fantas,
daya pikir (akal), berbagai jenis perasaan dan sebagainya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa manfaat membaca adalah

untuk mengetahui segala sesuatu yang tidak diketahui menjadi tahu,

atau dapat dikatakan memanusiakan manusia ketika membaca sebuah

buku yang bernilai positif dalam kehidupan dan juga memiliki banyak

sekali ilmu pengetahuan yang didapatkan.

# Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, 11.
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c. Tujuan membaca

Membaca hendaknya memiliki tujuan, karena seseorang yang

membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih  memahami

dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki tujuan. Tujuan

membaca bagi siswa yaitu sebagai berikut. *

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kesenangan.

M enyempurnakan membaca nyaring.

Memperbarui pengetahuan tentang suatu topik.

Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah
diketahuinya.

Memperoleh informasi untuk |aporan lisan atau tertulis.
Menginformasikan atau menolak prediksi.

Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi
yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan
mempelgari tentang struktur teks.

Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

3. Minat Membaca

a. Pengertian minat membaca

Minat membaca merupakan dorongan untuk memahami kata

demi kata dan isi yang terkandung dalam teks bacaan tersebut, sehingga

pembaca dapat memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan

tersebut. Selanjutnya Tampubolon menjelaskan bahwa minat baca

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), 11.
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adalah kemauan atau keinginan seseorang untuk mengenali huruf untuk
menangkap makna dari tulisan tersebuit.

Senada dengan pendapat diatas, Trigan dalam Daman,
menyatakan minat baca merupakan kemampuan seseorang
berkomunikasi dengan diri sendiri untuk menangkap makna yang
terkandung dalam tulisan sehingga memberikan pengalaman emosi
akibat dari bentuk perhatian yang mendalam terhadap makna bacaan.

Menurut Rahim dalam Daman pengertian minat baca adalah
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca.
Orang yang mempunyar minat membcaca yang kuat akan
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan
kemudian membacanya atas kesadaran diri sendiri. Oleh karena itu
minat membaca seseorang perlu dikembangkan.™

Dari beberapa definis diatas dapat dissmpulkan bahwa minat
membaca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan
dalam rangka membangun pola komunikas dengan diri sendiri untuk
menemukan makna tulisan dan menemukan informasi  untuk
mengembangkan intelektualitas yang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya. Minat
baca dijadikan sebagai bentuk perilaku yang terarah guna melakukan
kegiatan membaca sebagal tingkat kesenangan yang lebih kuat dan

diartikan sebagai keinginan yang kuat dari seseorang untuk membaca.

%! Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2014), 141.
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Oleh sebab itu semakin tinggi minat baca seseorang, maka semakin

kuat keinginannya untuk membaca.*

b. Aspek minat membaca

Adapun aspek minat membaca anak menurut Safari dalam

Maharani adalah sebagai berikut.®

1)

2)

3)

4)

Perasaan senang

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka
terhadap suatu mata pelgaran, maka siswa tersebut akan terus
mempelgari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa
pada siswa untuk mempelgjari bidang tersebut.
Ketertarikan siswa

Berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri.
Perhatian siswa

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain
dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada obyek tertentu,
dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut.

Keterlibatan siswa

% |bid., 142.

% Ony Diana Maharani DKk, “minat baca anak-anak di kampoeng baca kabupaten jember”, Jurnal
Kgjian Pendidikan Dan Hasil Pendlitian, Vol 3 No 1, (Januari, 2017), 322.
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Ketertarikan  seseorang akan suatu obyek  yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan
atau mengajarkan kegiatan dari obyek tersebut.

c. Indikator minat membaca
Adapun indikator-indikator untuk mengetahui apakah seseorang
memiliki minat baca yang tinggi atau masih rendah adalah sebagai
berikut. **
1) Frekuens Membaca

Disini maksudnya adalah bagaimana frekuns (keseringan)
dan waktu yang digunakan seseorang untuk membaca, seseorang
yang mempunyai minat baca sering kali akan banyak melakukan
kegiatan membaca, juga sebaliknya.

2) Kuantitas sumber bacaan

Orang yang memiliki minat membaca akan berusaha
membaca bacaan yang variatif. Mereka tidak hanya membaca
bacaan yang mereka butuhkan pada saat itu tapi juga membaca
bacaan yang mereka anggap penting. Edward Kimman
mengemukakan bahwa bahan bacaan yang dibaca oleh masyarakat
indonesia dibagi menjadi empat kategori yaitu :

Pertama, sekelompok orang hanya membaca sesekali sgja,
artinya mereka membaca berdasarkan tuntutan harus membaca,

seperti membca surat, koran, dan lain sebagainya. Kedua, membaca

% Dalman, Keterampilan Membaca, 144.
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hanya sekedar untuk mencari hiburan atau kesenangan seperti
membaca komik, cerpen, novel dan bacaan yang bisa menghibur
lainnya. Ketiga, membaca karena dorongan oleh kebutuhan untuk
mendapatkan informas seperti magjaah, koran, dan buku ilmu
pengetahuan lainnya. Keempat, membaca karena merupakan
kebutuhan dalam hidupnya, kelompok ini bisa mengganggap
bacaan sebagai penunjang dalam hidupnya.*®

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa minat baca
seseorang tidaklah bisa tumbuh dengan sendirinya, tetapi
membutuhkan peranan dari orang lain dengan dorongan atau upaya
lainnya yang bisa menjadikan anak terangsang untuk membaca,
dan hal yang tidak bisa lepas dari kuantitas membaca dan kuantitas
bahan bacaannya.

Adapun masyarakat indonesia melakukan  aktivitas
membacanya dengan tujuan yang berbeda-beda, yaitu membaca
untuk mencari informasi, membaca untuk sekedar mencari hiburan,
membaca untuk studi, dan membaca sebagai kebutuhan.

3) Kualitas membaca

Yap dalam Daman melaporkan bahwa kemampuan
membaca seseorang sangat ditentukan oleh faktor-faktor kualitas
membacanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah sebagai

berikut. 65% ditentukan oleh banyaknya waktu yang digunakan

% Dalman, Keterampilan Membaca, 145.
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untuk membaca, 25% oleh faktor 1Q, dan 10% oleh faktor-faktor
lain berupa lingkungan sosial, emosional, lingkungan fisik, dan
sgenisnya. Yap Brumeister menyebutkan bahwa kemampuan
membaca seseorang itu lebih ditentukan oleh kemampuan
intelegensinya (1Q)

Smith dan McGinnis dalam Dalman juga mengatakan bahwa
yang memiliki intelegens rata-rata intelegensi yang lebih baik
cenderung dapat menjadi pembaca yang baik. Harris berpendapat
bahwa faktor penting dalam masalah kesigpan membaca ialah
kepemilikan intelegensi umum.*

d. Faktor yang mempengaruhi minat membaca
Banyak faktor yang mempengaruhi minat baca pada anak.
Faktor-faktor tersebut mampu mempengaruhi tingkat minat membaca
anak. Diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Faktor Intrinsik (faktor dari dalam diri)

Menurut Lamb Arnold dalam Farida Rahim banyak faktor
yang mempengaruhi kemampuan minat membaca diantaranya
adalah sebagai berikut. ¥
a) Faktor fisiologis

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan

kondis yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belgjar,

% Dalman, Keterampilan Membaca, 151.
*” Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 16.
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khususnya belgjar membaca. Beberapa ahli mengemukakan
bahwa keterbatasan neurologis (berbagai cacat otak) dan
kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor
yang dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan
kemampuan membaca mereka. Guru hendaknya dapat
menemukan tanda-tanda diatas.

Gangguan pada aat bicara, alat pendengaran, dan aat
penglihatan bisa memperlambat kemagjuan belgjar membaca
anak. Beberapa anak mengalami kesukaran membaca hal itu
dapat terjadi karena belum berkembangnya kemampuan mereka
dalam membedakan simbol-simbol cetakan, seperti huruf-huruf,
angka-angka, dan kata-kata. Faktor fisiologis meliputi :

(1) Kondisi fisik

Kondis fissk memang menjadi hal utama yang
menjadi perhatian karena dengan kondisi fisik yang baik
dan sehat maka keadaan seseorang akan stabil. Hal itulah
yang hantinya juga akan berpengaruh terhadap aktivitas
yang ia lakukan, misanya saja kegiatan membaca buku.
Apabilakondis fisik sehat maka ia akan merasa senang dan
suka untuk membaca.*®

(2) Kondisi mental

** Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, 36.
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Kondis mental seseorang juga berpengaruh terhadap
aktivitas sehari-hari. Apabilamental seseorang sedang down
maka pelgar tersebut tidak akan merespon dengan baik apa
yang ia kerjakan, misalnya sgja dalam hal membaca buku.

(3) Statusemosi

Status emos juga sangat berpengaruh terhadap
kondis setigp individual, apabila kondisi emosinya baik
maka ia akan senang dan ringan dalam melakukan kegiatan
yang ia sukai. Namun apabila kondisi siswa sedang labil
maka siswa tersebut akan enggan melakukan kegiatan
apapun termasuk kegiatan membaca.®

b) Faktor intelektual

Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu
kegiatan berfikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial
tentang sSituass yang diberikan dan meresponnya secara
tepat.terkait dengan penjelasan Heinz tersebut, Wechster
mengemukakan bahwa intelegensi ialah kemampuan global
individu untuk bertindak sesuai dengan tujuan, berfikir rasional,
dan berbuat secara efektif terhadap lingkungan.

Penelitian Ehansky dan Muchl dan Forrel menunjukkan
bahwa secara umum ada hubungan positif (Tetapi rendah) antara

kecerdasan yang diindikasikan oleh 1Q dengan rata-rata

** Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, 37.
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peningkatan remidial membaca. Pendapat ini sesuai dengan
yang dikemukaan oleh Rubin bahwa banyak hasil penelitian
memperlihatkan semua siswa yang mempunya kemampuan
intelegensi tinggi menjadi pembaca yang baik.

Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya
memengaruhi  berhasil atau tidaknya anak dalam membaca
permulaan. Faktor kegiatan-kegiatan disekolah juga turut
memengaruhi kemampuan mmbaca anak.”

Faktor Psikologis

Faktor yang juga mempengaruhi kemampuan membaca
anak adalah faktor psikologis, yang mencakup @) Motivasi, b)
Minat, ¢) Kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri. **

(1) Motivasi

Motivas adalah faktor kunci dalam belgar membaca.
Eanes mengemukakan bahwa kunci motivasi itu sederhana,
tetapi tidak mudah untuk mencapainya. Kuncinya adalah
guru harus mendemonstrasikan kepada siswa praktik
penggaran yang relavan dengan minat dan pengalaman
anak sehingga anak memahami belgar itu sebagal suatu
kebutuhan.

Tindakan membaca bersumber dari kognitif. Ahli

psikologi pendidikan seperti Bloom dan Peaget menjelaskan

“° Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 17.

“1bid., 20



bahwa pemahaman, interpretasi, dan asimilas merupakan

dimensi hierarkis kognitif. Namun semua aspek kognisi

tersebut bersumber dari aspek afektif seperti minat, rasa
percaya diri, pengontrolan perasaan negatif, serta
penundaan dan kemauan untuk mengambil resiko.

Crawley dan Mountain mengemukakan bahwa
motivasi ialah sesuatu yang mendorong seseorang belgar
atau melakukan suatu kegiatan. Motivas  belgar
mempengaruhi minat dan hasil belgar siswa. Menrut
Frymier ada lima ciri siswa yang mempunyai motivasi yang
bisadiamati guru, yakni sebagai berikut :

(@) Persepsinya terhadap waktu, sSiswa menggunakan
waktu secara realistis dan efisien, mereka sadar tentang
masa sekarang, masa lalu, dan masa yang akan datang.

(b) Keterbukanya pada pengalaman, siswa termotivas
mencari dan terbuka pada pengalamn baru.

(c) Konsepsinya tentang diri sendiri, siswa mempunyai
konsepsi diri yang lebih jelas dibandingkan dengan
siswa yang tidak termotivas dan merasa seolah-olah
dirinya orang penting dan berharga.

(d) Nilai-nilai, siswa cenderung menilai hal-hal yang

abstrak dan teoritis.
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(e) Tolerans dan ambiguitas, siswa tertarik pada hal-hal
yang kurang jelas yang belum diketahui, tetapi berharga
untuk mereka.

(2) Minat

Seorang guru harus berusaha memotivasi siswanya.
Siswa yang memiliki motivas yang tinggi terhadap
membaca akan memiliki minat yang tinggi pula terhadap
kegiatan membaca.

(3) Kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri

Adatiga aspek kematangan emosi dan sosial yaitu 1)
stabilitas emosi, 2) kepercayaan diri, 3) kemampuan
berpartisipasi dalam kel ompok.

Seorang siswa harus mempunyai pengontrolan
emos padatingkat tertentu. Anak-anak yang mudah marah,
menangis, dan bereaksi secara berlebihan ketika mereka
tidak mendapatkan sesuatu, atau menarik diri, atau
mendongkol akan mendapatkan kesulitan dalam pelgaran
membaca. Sebaliknya, anak-anak yang lebih mudah
mengontrol emosinya, akan lebih mudah memusatkan
perhatian pada teks yang dibacanya. Pemusatan perhatian
pada bahan bacaan memungkinkan kemauan kemampuan

anak-anak dalam memahami bacaan akan meningkat.

“2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 29.
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Percaya diri sangat dibutuhkan dengan anak-anak
yang kurang percaya diri didalam kelas, tidak hanya bisa
mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya walaupun
tugas itu sesuai dengan kemampuannya. Mereka sangat
bergantung kepada orang lain sehingga tidak bisa mengikuiti
kegiatan mandiri dan selalu meminta untuk diperhatikan
guru.

Harris dan Sipay mengemukakan bahwa siswa yang
kurang mempu membaca merasakan bahwa dia tidak
mempunyai kemampuan yang memadai, tidak hanya dalam
pelajaran membaca, tetapi juga dalam pelgaran lainnya.
Dari sudut pandang ini, salah satu tugas membaca adalah
membantu siswa mengubah perasaan nya tentang
kemampuan belgjar membacanya dan meningkatkan rasa
harga dirinya. rogram yang bertujuan untuk mencapai
tujuan tersebut menurut Harris dan Sipay mempunya empat
aspek utama, yaitu. *®
1) Membaca yang lemah harus dibantu agar dia

merasakan bahwa dia disukai, dihargai, dan difahami.
2) Pengalamannya tentang keberhasilan mengerjakan

tugas harus dirasakan sebagai suatu kemampuan.

“3 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 30.
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3) Anak-anak yang berusaha dengan semangat harus
diberi dorongan untuk mencapainya dengan
menggunakan bahan bacaan yang menarik.

4)  Siswa dilibatkan dalam menganaisis masalah yang
mereka temui  dalam  membaca, kemudian
merencanakan kegiatan-kegiatan membaca, dan
menilai kemajuan membaca mereka.

2) Faktor Ekstrinsik (Faktor dari [uar)
Bunata dalam Rahim menyebutkan bahwa minat membaca
sangat ditentukan oleh beberapa faktor yaitu. *
a) Faktor Lingkungan anak
(1) Faktor lingkungan keluarga
Di tengah kesibukan sebaiknya orang tua menyisihkan
waktu untuk menemani anaknya membaca buku, dengan
begitu orang tua dapat memberikan contoh yang baik dalam
meningkatkan kreativias membaca anak.

(@) Latar belakang dan pengalaman siswa dirumah

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap,
nilai, dan kemampuan membaca anak. Kondisi dirumah
mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak dalam
masyarakat. Kondisi itu juga dapat membantu anak dan

dapat juga menghalangi anak membaca. Rubin

“ Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 18.
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mengemukakan bahwa orang tua yang hangat,
demokratis, bisa mengarahkan anak-anaknya pada
kegiatan yang berorientasi pendidikan, suka menantang
anak untuk berfikir, dan suka mendorong anak untuk
mandiri merupakan orang tua yang memiliki sikap yang
dibutuhkan anak sebagali persigpan yang bak untuk
belgjar disekolah.
(b) Sosia ekonomi keluarga siswa.

Faktor sosio ekonomi, orang tua, dan lingkungan
tetangga merupakan faktor yang membentuk
lingkungan rumah siswa. Beberapa penditian
memperlihatkan bahwa status sosio ekonomi orang tua
mempengaruhi kemampuan verba siswa. Begitu juga
dengan kemampuan membaca siswa. Anak-anak yang
berasa dari rumah yang memberikan bayak
kesempatan membaca, maka lingkungan yang penuh
dengan bahan bacaan yang beragam akan mempunyai
kemampuan membaca yang tinggi (Crawley dan
Mountain).*

(2) Lingkungan sekolah
Sekolah memiliki peran besar terhadap usaha

menumbuhkan dan membina minat membaca anak. Mealui

“ Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 19
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bimbingan dan dorongan dari para pendidik siswa akan
memiliki minat untuk membaca. Misalnya, siswa akan lebih
berminat membaca buku jika ia diberikan tugas oleh guru
untuk membaca sebuah buku. Ataupun apabila sekolah
menerapkan peraturan kepada siswanya untuk wajib
membaca buku setiap hari, maka siswa dari sekolah tersebut
akan mempunyai minat membaca yang lebih tinggi dari
siswasekolah lain.

Kondis dari perpustakaan yang ada di sekolah
tersebut juga mempengaruhi minat membaca anak di
perpustakaan sekolah. Anak akan lebih tertarik
mengunjungi perpustakaan jika, perpustakaan yang ada
disekolah tersebut memiliki ruangan yang nyaman, berih,
dan rapi, kelengkapan isi dari perpustakaan juga akan
mempengaruhi minat membaca anak.*°
(@ Faktor kurikulum dan pendidikan sekolah yang

kurang kondusif.

Kurikulum  yang tidak secara tegas
mencantumkan kegiatan membaca dalam suatu bahan
kajian, serta para tenaga kependidikan bak sebagai
guru, dosen, maupun pustakawan yang tidak

memberikan motivasi bagi anak-anak peserta didik

“6 Soeatminah, Perpustakaan Kepustakaan dan Pustakawan, (Y ogyakarta: Kanisius, 1991), 73.
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bahwa membaca itu penting untuk menambah ilmu
pengetahuan, melatih berfikir kritis, menganalisis
persoal an, dan sebagainya.

Tujuan pendidikan ditanah air semakin jelas
daam mengembangkan kemampuan potensi anak
bangsa agar terwujudnya SDM yang kompetitif dalam
era globalisasi, sehingga bangsa indonesiatidak selalu
ketinggalan dalam kecerdasan inteletual.

(b) Faktor Sarana dan Prasarana disekolah

Setiap unit kerja membutuhkan sarana dan
prasarana untuk menunjang aktivitas pekerjaannya.
Manurut KBBI, sarana adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud
dan tujuan. Sedangkan prasarana berarti, segaa
sesuatu  yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proyek.*

Sebagaimana hal tersebut maka sarana dan
prasarana disekolah sangat mempengaruhi  untuk
perkembangan aktivitas siswa disekolah. Sarana dan
prasarana yang tidak memadai juga menjadi faktor

rendahnya minat membaca siswa, terlebih lagi sarana

47 Andy Pratowo, Sumber Belajar Dan Pusat Sumber Belajar (Jakarta:Prana Media, 2018), 336.
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dan prasarana membaca tidak tersedia dilingkungan
sekolah.

(c) Faktor keberadaan dan kejangkauan bahan bacaan.
Sebaiknya pemerintah daerah mengadakan
program perpustakaan keliling atau perpustakaan
tetap di tiap-tiap daerah agar lebih mudah dijangkau

oleh masyarakat. Khususnya masyarakat sekolah.*®

4. Cara menumbuhkan minat membaca
Adapun cara menumbuhkan minat baca dilingkungan sekolah antara
lain sebagai berikut :

a) Banyak metode yang dapat digunakan oleh guru untuk menarik minat
siswa untuk melakukan kegiatan membaca. Guru harus secara tepat
memilih bahan yang akan digjarkan, menentukan dan menyajikan
kepada siswa sesua tujuan yang telah dirumuskan.*® Metode yang
sesuai hendaknya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Guru juga
perlu memilih teknik yang tepat dan tergantung pada pertimbangan
guru masing-masing. Menurut Trigan dkk dalam bukunya Abdullah
bahwa guru dapat menggunakan teknik menyusun struktur,
mengembangkan kalimat topik, menemukan kata kunci, membaca

spintas, membaca sekilas, telaah tugas, dan pengajaran perorangan

“8 Dalman, Keterampilan Membaca, 143.
“9 Abdullah, Dinamika Sosiologis Indonesia (Y ogyakarta: PT LKIS Pelangi Aksara, 2015) 430.
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dengan teknik yang dipakai itu, siswa dituntut aktiv, kreatif dalam
memecahkan masal ah-masalah yang dihadapinya.*

Bahan bacaan, dalam upaya meningkatkan minat membaca ini sebagai
aternatif yang diberikan bahwa perpustakaan merupakan sarana
penting yang dapat memicu minat membaca Siswa maupun
masyarakat. Koleksi buku yang memadai, pelayanan yang baik dan
suasana tenang adalah hal yang mendorong minat membaca, dengan
adanya perpustakaan sekolah maupun perpustakaan wilayah untuk
memenuhi syarat sebagai tempat untuk memperoleh informasi ilmu
pengetahuan dan teknologi memang merupakan suatu keharusan.

K etersediaan bahan bacaan sangat menentukan. Hal ini diperkuat oleh
Martini dalam bukunya Abdullah yang menyatakan bahwa
ketersediaan bahan bacaan erat pula kaitannya dengan animo
masyarakat (siswa maupun mahasiswa) terhadap buku-buku teks
maupun buku bacaan. Sehubungan dengan ha itu, peranan
perpustakaan sekolah sangat diharapkan dalam menyediakan bahan
bacaan, terutama bagi yang tergolong tidak mampu.

Membina kebiasaan yang baik, membentuk kebiasaan-kebiasaan
membaca tentu lebih sukar, tetapi bukan tidak mungkin yang
dikembangkan ialah minat membaca. Pada usia dewasa dapat

membangun minat dapat dilakukan dengan disiplin diri. Dapat dimulai

%0 |bid., 431.
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dengan membaca materi yang bacaan yang mudah dan menarik setiap
harinya.>

€e) Adanya kegiatan pengajaran literasi disekolah dengan tujuan utama
penggaran literass membaca yaitu agar Siswa memperoleh
pemahaman yang mendalam dan membina kebiasaan dan kemampuan

membaca.>

*! Ibid., 432.
%2Y unus, DKk, Pembelajaran Literasi (Jakarta:Bumi Aksara, 2018) 183.
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METODE PENELITIAN

Sebuah penelitian pasti memerlukan metode penelitian, agar penelitian
dapat berjalan sesuai rencana, dapat dipertanggungjawabkan, serta tujuan
penelitian dapat tercapai. Berikut uraian metode penelitian yang digunakan untuk

mencapal tujuan penelitian.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagal cara yang dipakai oleh para
peneliti untuk memecahkan masalah dan mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan penditiannya> Sebuah penditian pasti memerlukan metode
penelitian, agar penelitian dapat berjdlan sesua rencana, dapat
dipertanggungjawabkan, serta tujuan penelitian dapat tercapai. Berikut uraian
metode penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripsi yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif pada penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data deskriptif berupa kata-kata
maupun lisan tentang analisis minat membaca peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tahun pelgjaran 2019/2020.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian

fenomenologi. Fenomenologi adalah penelitian kudlitatif yang bertujuan

> Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rajawali Press, 2015), 12.
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mencari atau menemukan makna dari hal-hal yang esensial atau mendasar.
Fenomenologi Iebih memfokuskan pada sesuatu yang nampak, kembali pada
yang sebenarnya, bentuk studinya adalah untuk melihat dan memahami arti
dari suatu pengalaman individual yang berkaitan dengan fenomena tertentu.>

Alasan peneliti memilih jenis penelitian fenomenologi adalah
penelitian sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk memberikan
pemahaman secara rinci tentang suatu fenomena yang terjadi secara nyata dan
apa adanya. Peristiwa sosia dalam penelitian ini adalah tentang minat
membaca peserta didik.

B. Lokas Pendlitian

Lokas Penelitian adalah tempat di mana penelitian dilaksanakan.
Dalam penélitian ini, lokasi penelitian bertempat di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Jember yang terletak di Jalan K. Arifin No. 72 Pasar Alas Desa
Garahan Kecamatan Silo, Kabupaten Jember. Kode pos 68184.

C. Subjek Pendlitian

Adapun teknik yang dipakai untuk menentukan informan dalam
penelitian kualitatif ini dilakukan secara purposive sampling, yaitu dipilih
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. *°

Berdasarkan uraian tersebut subyek dalam penelitian ini adalah:
1. KepalaMadrasah
Kepaa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember bernama Bapak

Nasiruddin. Alasan peneliti memilih kepala madrasah sebagai subyek

% Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta:Pustaka Pelgjar, 2015), 111
% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), 197
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penelitian bahwa kepala madrasah merupakan orang yang bertanggung
jawab terhadap peningkatan kualitas pendidikan lembaganya serta
sebagal kunci sukses dalam menata dan mengelola pendidikannya, juga
selaku yang mengetahui yang mengetahui tentang program-program yang
diterapkan di lembaga madrasah.

Peneliti akan melakukan penggalian/pengambilan data dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait
dengan keadaan minat membaca peserta didik, faktor yang
mempengaruhi minat membaca peserta didik, dan juga upaya yang
dilakukan selaku kepala madrasah untuk menumbuhkan minat membaca
peserta didiknya.

Guru kelasV dan VI

Pada proses penggaian data, peneliti mengambil guru kelas dari
masing-masing kelas tersebut, yaitu guru kelasV A, guru kelasV B, guru
kelas VI A dan guru kelas VI B.

Alasan peneliti mengambil masing-masing guru kelas tersebut
adalah agar peneliti dapat menggali dan memperkuat data secara akurat.
Di mana guru kelas adalah orang yang bertanggung jawab atas seluruh
pengelolaan dan kegiatan di dalam kelas, dan yang mengenal
karakteristik peserta didiknya.

Adapun namanama guru kelas dari V A vyaitu lbu Erwin
Trisnawati di kelasV B yaitu Bapak Sudarno, untuk kelas VI A yaitu Ibu

Wiwik Sumiyati, sedangkan di kelas VI B yaitu Bapak Joko Sugiarto
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Peneliti akan melakukan penggalian data terkait dengan keadaan
minat membaca peserta didik, faktor yang mempengaruhi minat
membaca peserta didik dan upaya yang dilakukan dalam menumbuhkan
minat membaca peserta didik. Cara mengambil data yaitu dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Peserta didik kelas V dan VI

Pada proses penggalian data, peneliti mengambil beberapa peserta
didik dari masing-masing peserta didik kelas tersebut. Untuk peserta
didik kelas V A pendliti mengambil tiga orang peserta didik, kelas V B
peneliti mengambil enam orang peserta didik, kelas VI A pendliti
mengambil tiga orang peserta didik, sedangkan kelas VI B pendliti
mengambil tiga orang peserta didik.

Alasan peneliti mengambil tiga peserta didik kelas V A karena
semua peserta didik kelas V' A ratarata sudah bisa membaca, untuk
mempermudah peneliti dalam memperoleh data yang akurat maka
peneliti mengambil tiga orang peserta didik yang memiliki prestas
tinggi, untuk kelas V B masih terdapat sebagian peserta didik yang belum
lancar membaca, oleh karena itu agar mempermudah peneliti
mendapatkan informasi yang akurat maka peneliti mengambil enam
orang peserta didik yang sudah bisa membaca juga memiliki prestasi
tinggi dan tiga orang peserta didik yang masih belum lancar membaca.

Kategori peserta didik yang memiliki prestasi tinggi yaitu peneliti

atas pertimbangan dari guru kelas dalam memilih subyek peserta didik.
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Adapun pertimbangannya yaitu melihat keaktifan peserta didik ketika
dikelas. Sedangkan dalam memilih subyek yang tidak bisa membaca
peneliti juga atas pertimbangan dari guru kelas.

Untuk kelas VI A peneliti mengambil tiga orang peserta didik,
alasan peneliti mengambil tiga orang peserta didik karena semua peserta
didik kelas VI A sudah bisa membaca, agar mempermudah peneliti
dalam memperoleh data yang akurat maka peneliti mengambil tiga orang
peserta didik yang berprestasi dikelas VI A. Sedangkan dikelas VI B
peneliti mengambil tiga orang peserta didik, alasan peneliti mengambil
tigaorang peserta didik karena semua pesertadidik kelas IV B sudah bisa
membaca, agar mempermudah peneliti dalam memperoleh data yang
akurat maka peneliti mengambil tiga orang peserta didik yang berprestas
dikelas VI B.

Kategori peserta didik yang memiliki prestasi tinggi yaitu peneliti
atas pertimbangan dari guru kelas dalam memilih subyek peserta didik.
Adapun pertimbangannya yaitu samasama melihat keaktifan peserta
didik ketika dikelas.

Adapun nama-nama peserta didik dari V A yaitu Wa, Wi, Au, di
kelas V B nama peserta didik yang masih memiliki kendala dalam
kemampuan membaca yaitu moh zai, ad, moh ri, dan peserta didik yang
memiliki prestasi tinggi di kelas yaitu, Am, Hum, Nur, untuk kelas VI A

nama-nama peserta didik yang memiliki prestasi tinggi yaitu Na, Nu,
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Cin, Sedangkan nama-nama peserta didik di kelas VI B yang memiliki
prestas tinggi yaitu Rob, Luc, dan ad.

Adapun penggalian data terkait hal keadaan minat membaca
mereka, faktor yang mempengaruhi minat membaca mereka. Cara
mengambil data adalah dengan menggunakan teknik observas,
wawancara dan dokumentasi

4. Orangtua

Pada proses pengumpulan data, peneliti mencari informasi dari satu
orangtua peserta didik yang berasal dari 4 kelas yang peneliti teliti yaitu
satu orang tua dari pesertadidik kelasV A, V B, VI A dan VI B. Adapun
alasan peneliti mengambil orang tua dari masing-masing kelas adalah
agar peneliti dapat menggali dan memperkuat data secara akurat. Di
mana orang tua merupakan pendidikan pertama bagi seorang anak,
kebiasaan yang dilakukan anak adalah sebagai bentuk pengaruh dari
orang tua.

Adapun nama-nama orang tua peserta didik dari V A yaitu Ibu Sri,
di kelas V B yaitu Ibu Yuyun, untuk kelas VI A yaitu Ibu Endang,
Sedangkan di kelas V1 B yaitu Ibu Fatma.

Peneliti akan menggali data tentang faktor yang mempengaruhi
minat membaca peserta didik, cara mengambil data adalah dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagal berikut:
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1.  Teknik Observasi

Dalam penédlitian ini peneliti menggunakan teknik observasi non
partisipan (non participation observer). Teknik observasi non partisipan
(non participation observer) yaitu observer tidak ikut dalam kehidupan
orang yang di observasi dan secara terpisah berkedudukan selaku
sebagal pengamat atau penonton terhadap gejala atau kejadian yang
menjadi topik pembahsan penelitian dan peneliti tidak ikut terlibat
dalam kegiatan namun hanya mengamati subyek penelitian.>’

Dari teknik pengumpulan data observasi, kelas yang peneliti akan
melakukan observas antaralain adalah kelasV A, V B, VI A dan VI B,
alasan peneliti memilih kelas tersebut karena penelitian ini difokuskan
pada kelas atas yaitu kelasV A,V B, VI A dan VI B.

Alasan peneliti memilih teknik observasi yaitu bahwa observasi
adalah dasar dari ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengena dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi.

Adapun yang diperoleh dari teknik ini antaralain :

a. Keadaan minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri
4 Jember.
b. Faktor interna minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 4 Jember.

*” Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2005. 162.
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c. Faktor eksternal minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Jember.
d. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember.
e. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4
Jember.

f. Kegiatan membaca peserta didik
g. Hasil pekerjaan pesertadidik
h. Kegiatan diluar jam pelgjaran peserta didik.
Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.>®

Adapun aasan pendliti memilih teknik wawancara adalah teknik
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam. Dalam penelitian ini wawancara
digunakan untuk mencari informasi permasalahan di dalam lembaga
madrasah, diri peserta didik, serta lingkungan peserta didik dan

lembaga itu sendiri.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT. Remaja Rosdakara, 2011),

186.
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Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur. Teknik wawancara semi terstruktur adalah mula-mula
peneliti menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu
persatu diperdalam dengan menanyakan keterangan yang lebih lanjut.>®
Alasan peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur karena
peneliti ingin menemukan permasalahan secara lebih terbuka di mana
pihak yang digak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya
sehingga peneliti mendapat informasi yang lengkap dan mendal am.

Data yang diperoleh menggunakan teknik wawancara adalah :

a  Kepada madrasah, data wawancara meliputi keadaan minat
membaca peserta didik, seputar sarana dan prasarana, faktor yang
mempengaruhi minat membaca dan juga upaya yang dilakukan
dalam menumbuhkan minat membaca peserta didik serta kendala-
kendala yang dialami.

b. GurukelasV A,V B dan guru kelas VI A, VI B, data wawancara
meliputi keadaan minat membaca siwa, Seputar sarana dan
prasarana, faktor yang mempengaruhi minat membaca peserta
didik dan upaya yang dilakukan guru kelas dalam menumbuhkan
minat membaca pesertadidik.

Cc. Peserta didik kelas V A, V B dan kelas VI A, VI B. Data
wawancara meliputi masalah minat membaca peserta didik

sendiri, faktor yang mempengaruhi minat membaca peserta didik.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT.Rineka Cipta,
2006), 227.
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d. Orang tua, data wawancara meliputi faktor pengarun membaca di
lingkungan keluarga, upaya orang tua dalam menumbuhkan minat
membaca peserta didik.

3. Teknik Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari

seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan

teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.®

Data yang diperoleh dari teknik tersebut adalah

a. Keadaan minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri
4 Jember.

b. Faktor internal minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Jember.

c. Faktor eksternal minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Jember.

d. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember.

e. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4
Jember.

f. Kegiatan membaca peserta didik

g. Hasil pekerjaan pesertadidik

h. Kegiatan diluar jam pelgjaran peserta didik.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 240.



E. AnalisisData

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan Iapangan, dan
dokumentasi, memilih mana yang paling penting dan yang akan dipelgari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.*

Andisis data dalam penelitian kuditatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang di wawancarai. Bila jawaban yang telah di wawancarai setelah
dianaisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan
lagi, sampai tahap tertentu,diperoleh data yang dianggap kredibel.®> Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data menurut
Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi data Condensation, data
Display, dan Conclusion Drawing/Verification.*

1. Kondensas data (Condensation)

Kondensasi data adalah proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstrakan, atau mentransformasikan data yang
mendekati keseluruhan bagian-bagian dari catatan-catatan |apangan
secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi

empirislainnya

* Ibid., 244.

% Ibid., 246.

% Mattew B, dkk., Qualitative Data Analysis A methods Sourcebook, (America:Arizona State
University, 2014) 12-14.
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2. Penygjian data (data display)

Langkah yang kedua yaitu penygjian data, penyajian data dilakukan
untuk memudahkan peneliti untuk melanjutkan langkah selanjutnya.
Dalam hal ini data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan mudah difahami, dan disgikan dalam bentuk bagan,

uraian singkat, tabel, dan lain sebagainya.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikas (conclusion drawing/verification)
Kegiatan analisis yang ketiga yaitu menarik kesimpulan dan
verifikasi. Bahwa kesmpulan awa yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang mendukung
tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awa didukung oleh bukti-bukti yang kuat
dalam artian konsisten maka kesimpulan yang diperoleh merupakan
kesimpulan yang kredibel.*
F. Keabsahan Data
K eabsahan data diuji dengan menggunakan teknik Triangulasi. Teknik
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.®
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi

sumber dan triangulasi teknik.

* Mattew B, dkk., Qualitative Data Analysis A methods Sour cebook, 31.
® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
330
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1.  Triangulas sumber ini dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.®

Triangulas sumber dilakukan dengan cara menganadisa dan
membandingkan kebenaran data yang diperoleh dari beberapa sumber, yaitu
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember, Guru kelasV A, V B, VI A
dan VI B, peserta didik kelasV A, V B, VI A dan VI B, orang tua peserta
didik kelasV A, V B, VI A, dan VI B, data yang telah dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan
(member check) dengan sumber data tersebut.

Sedangkan triangulasi teknik yaitu pengecekan kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observas dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti
melakukan diskusi terlebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan,
untuk memastikan data yang dianggap benar.

G. Tahap-tahap Pendlitian

Tahap-tahap penelitian digunakan untuk mengetahui  rencana

pelaksanan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai dari awal hingga

akhir penenlitian. Tahapan penenlitian adalah sebagai berikut :

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 274
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1. Tahap pralapangan
Tahapan pra lapangan merupakan tahapan awal persiapan sebelum
terjun langsung dalam penelitian. Hal ini dimulai dari:
a.  Menyusun rancangan penelitian.
b. Mengurus perizinan.
c. Memilih obyek penelitian.
d. Menentukan informan.
e. Teknik pengumpulan data.
f. Penggalian data.
g. Mengolah data.
2. Tahap lapangan
Tahap ini dimulai dengan:
a.  Memasuki lapangan.
b. Mulai melakukan penggalian data.

c. Mencari informan.

o

Mengolah data.
3. Tahap andisisdata
Tahap ini dimulai dengan:
a. Menganalisis data yang diperoleh.
b. Pengurus perizinan selesa penelitian.
c. Menygjikan data dalam bentuk [aporan.

d. Merevis laporan yang telah disempurnakan.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Gambaran dan Obyek Penelitian

1

Sgjarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember

Pada tahun 1963 sekelompok masyarakat Dusun Pasar Alas Desa
Garahan mendirikan madrasah berbentuk diniyah untuk mengatas
ketertinggalan pendidikan agama yang bertempat di Masjid Pasar Alas.
Pada tahun 1983, pengurus madrasah menambah gedung baru 3 lokal.
Pada tahun 1990, mendapat tambahan gedung baru 1 loka dari
pemerintah.” Pada tahun 1997, Madrasah Ibtida’iyah Bustanul Ulum
dengan persetujuan pengurus di alih status menjadi Negeri, sgjak itulah
status madrasah ibtidaiyah swasta berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Garahan. Pada tahun 1998 mendapat tambahan gedung 2 lokal
dari pemerintah, pada tahun 2001 mendapat tambahan gedung 1 lokal
dan pada tahun 2002 mendapat bantuan Rehab SIGP, pada tahun 2009
juga mendapat proyek rehab 7 ruang kelas pada tahun selanjutnya juga
mendapat tepatnya pada tahun 2010 mendapat RKB tiga ruang dan satu
perpustakaan. Pada tahun 2011 mendapatkan rehab ringan vyaitu
mendapat muabeler dan pintu gerbang, pada tahun 2012 mendapat
rehabilitasi 5 ruang kelas lantai 2.”

Pada tahun 2016 mentri Agama Republik Indonesia memutuskan

untuk merubah nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri Garahan menjadi

" Dokumentasi, Madrasah Ibtida’iyah Negeri 4 Jember, 11 Mei 2019.

2 |bid.,
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember. Hal tersebut ditandai dengan
adanya surat keterangan Nomor 673 Tahun 2016 tentang perubahan
nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Di Provinsi Jawa Timur. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4
Jember memiliki : 13 lokal (Ruang Belgjar), 13 Rombongan Belgar, 9
orang Guru Negeri 2 pegawa negeri dan 12 orang Guru Tidak Tetap
(GTT) dan 4 pegawai tidak tetap (PTT). sedangkan pada tahun 2019 ini
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember memiliki : 13 loka (Ruang
Belgar), 13 Rombongan Belgjar, 9 orang Guru Negeri 2 pegawai negeri
dan 12 orang Guru Tidak Tetap (GTT) dan 4 pegawai tidak tetap (PTT).”

Untuk memberikan gambaran tentang Madrasah Ibtidaiyah Negeri
4 Jember baik yang menyangkut kelembagaan maupun fasilitas yang
dimiliki berupa tanah, jumlah bangunan, ruang kelas, jumlah peserta
didik, jumlah guru, dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana yang
disgjikan secara terperinci yaitu: Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember
yang beralamatkan di Jalan K. Arifin No. 72 Pasar Alas Desa Garahan,
Kecamatan Silo Jember, Kode Pos 68184. Dengan status sekolah negeri.
Kegiatan pembelgjaran dilaksanakan di waktu pagi. Adapun Emall
madrasah yaitu min04@ymail.com. Serta nomor dan tangga SK
ditebitkan oleh SK Menteri Agama Gedung Sekolah Menteri Agama

dengan nomor 107/1997.™

" Dokumentasi, Madrasah Ibtida’iyah Negeri 4 Jember, 11 Mei 2019.

" |bid.,



Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember pada tahun pelgaran
2019/2020 memiliki kelas yang berjumlah 13 ruang yang terdiri dari
kelas I A dengan jumlah peserta didik 28, kelas | B dengan jumlah
peserta didik 20, kelas | C dengan jumlah peserta didik 20, kelas Il A
dengan jumlah peserta didik 28, kelas Il B dengan jumlah peserta didik
23, kelas |11 A dengan jumlah pesertadidik 20, kelas 111 B dengan jumlah
33 peserta didik, kelas IV A dengan jumlah peserta didik 34, kelas 1V B
dengan jumlah peserta didik 32, kelas V A dengan jumlah peserta didik
32, kelas V B dengan jumlah peserta didik 32, peserta didik kelas VI A
dengan jumlah peserta didik 35, dan kelas VI B dengan jumlah peserta
didik 36, jJumlah keseluruhan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4
Jember yaitu berjumlah 365 peserta didik.™

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember memiliki jumlah tenaga
pendidik 21 dengan 13 guru kelas yang mana, guru kelas V A vyaitu
Erwin Trisnawati S.Pd.I, guru kelasV B Sudarno, S.Pd, guru kelas VI A
wiwik sumiyati S,Pd.l, guru kelas VI B Joko Sugiarto S.Pd, dan satu
guru penjaskes, dua guru Al-Quran hadist, satu guru figih, dua tata usaha,
satu guru bahasainggris, satu guru Bahasa Arab.™

Visi Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember yaitu,
Vis : Berakhlakul karimah unggul dalam prestasi berdasarkan IMTEK
dan IPTEK. Mis : 1) Mengoptimakan Ajaran agama islam, 2)

Meningkatkan perolehan selish nila UAS/UAM, 3) Melestarikan

™ Nasiruddin, Wawancara, (Jember, 2019/2020), 11 Mei 2019.

2 |bid.,

60



61

budaya daerah dan lingkungan hidup. 4) Mengoptimalkan prestas
peserta didik dengan pembelgaran yang efektif, 5) Meningkatkan
prestas akademik, 5) Mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri.
Tujuan : 1) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik, 2) Meningkatkan
prestas belgar peserta didik, 3) Meningkatkan dan mendayagunakan
sarana dan prasarana, 4) Meningkatkan bahan bacaan di perpustakaan, 3)
Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler, 4) Meningkatkan keikutsertaan
kegiatan diluar madrasah, 5) Meningkatkan etos kerja tenaga
kependidikan.™
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember memiliki beraneka ragam
faslitas dalam menunjang kegiatan proses belgar menggar.
Ketersediaan fasilitas yang terdapat di Madrasah ini dimanfaatkan sebaik
mungkin oleh seluruh peserta didik dan keluarga besar Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4 Jember. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember
memiliki ruang/bangunan sebagai berikut: Ruang kepala Madrasah 1
Ruang, Ruang Guru 1 Ruang, Ruang Kelas 12 Ruang, Ruang Koperasi 1
Ruang, Ruang Perpustakaan 1 Ruang, Ruang WC Guru 1 Ruang, Ruang
W(C Pesertadidik 1 Ruang, Mushola 1 Ruang, Gudang 1 Ruang.™
B. Penyajian Data dan Analisis
Pada penelitian ini pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan wawancara dilakukan

dengan melakukan tanya jawab dengan orang yang mengetahui tentang

7> Dokumentasi, Madrasah Ibtida’iyah Negeri 4 Jember, 11 Mei 2019.
™ pengliti, Observasi, 18 Juli 2019.
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keadaan minat membaca dikelas V dan VI, dalam hal ini kegiatan wawancara
dilakukan dengan kepala madrasah, guru kelas V dan VI, peserta didik kelas
V dan VI, serta orang tua. Pada pembahasan ini akan dianalisis data hasil
penelitian tentang “Analisis Minat Membaca Peserta Didik di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”. Sebagaimana fokus
penelitian, maka penyajian data pada penelitian ini berfokus pada tiga hal,
yaitu: (1) Minat membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4
Jember tahun pelgaran 2019/2020, (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi
minat membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tahun
pelgjaran 2019/2020, (3) Upaya madrasash dalam menumbuhkan minat
membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tahun
pelgjaran 2019/2020.

1. Minat Membaca Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4

Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Minat membaca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan
penuh ketekunan dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri
sendiri untuk menemukan makna tulisan dan menemukan informasi
untuk mengembangkan intelektualitas yang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya, minat
membaca dijadikan sebaga bentuk perilaku yang terarah guna
melakukan kegiatan membaca sebagal tingkat kesenangan yang lebih
kuat dan diartikan sebagai keinginan yang kuat dari seseorang untuk

membaca.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentas mengenai analisis minat membaca peserta didik di
Madrasah |btidaiyah Negeri 4 dapat diuraikan sebagai berikut.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 19 juli 2019,
minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember
memiliki minat membaca dalam kategori cukup, hal tersebut dibuktikan
dengan peserta didik masih memilih-milih bacaan yang mereka sukai dan
mereka baca.”. Dikelas V B juga masih terdapat beberapa peserta didik
yang memiliki masalah dalam membaca, bahkan mereka harus mengeja
terlebih dahulu hal tersebut menjadikan peserta didik tidak senang dan
tertarik pada kegiatan membaca. Waktu khusus yang diberikan juga
masih belum maksimal. Seperti yang dikatakan Bapak Nasiruddin selaku
Kepala Madrasah sebagai hasil wawancara pada tangga 24 Juli 2019.
menyatakan bahwa:

Minat membaca peserta didik cenderung masih cukup. walaupun

mereka sudah terbiasa dan tetap dibiasakan dengan melakukan

pembiasaan-pembiasaan membaca didaam kelas, biasanya
pembiasaan yang dilakukan adalah pembiasaa membaca 15 menit
sebelum pembelgaran berlangsung, pembiasaan membaca
nyaring, pembiasaan membaca intensif, pembiasaan membaca
bersambung dan lain sebagainya. namun peserta didik cenderung
susah diarahkan dalam mengikuti kegiatan tersebut, mungkin
karena masih terdapat peserta didik yang memang perlu
bimbingan dalam membaca misakan sga dikelas V B, jadi
mereka tidak memiliki ketertarikan untuk melakukan kegiatan
tersebut. hal paling mendasar yaitu pada kegiatan membaca

mereka sebatas kegiatan pada saat pembelgjaran sgja, oleh sebab
itu tujuan membaca mereka hanya sebatas pada tujuan membaca

Observasi, Silo Jember, 19 Juli 2019.



untuk memahami pelgjaran sgja, karena memang kita memiliki
kekurangan pada buku, buku yang mereka baca kurang
bervariatif, mereka masih cenderung memilih-milih buku bacaan
yang mereka baca dan sukai. Sehingga waktu peserta didik untuk
membaca hanya sebatas pada saat kegiatan KBM."™

Kemudian selain peserta didik tidak menunjukkan antusias
terhadap kegiatan membaca, keadaan peserta didik yang masih memiliki
kemampuan membaca rendah dan kurangnya variasi buku, peserta didik
juga sering menyepelekan dalam masalah membaca materi pelgaran
dalam mengerjakan tugas, akibatnya pekerjaan mereka banyak yang
salah. Seperti yang dikatakan oleh Bu Erwin selaku guru kelas V A
dalam wawancaranya pada tanggal 23 Juli 2019, menyatakan bahwa:

Untuk minat membaca peserta didik masih dikatakan kurang
mbak, karena memang waktu kegiatan membaca mereka hanya
dilakukan pada saat pelgjaran dikelas sgja jadi mereka membaca
itu karena hanya untuk memahamkan mereka padam materi yang
sedang dibahas, karena memang kendala kita pada buku, bukunya
kurang bervariasi, jadi minat mereka dilihat dari setiap kegiatan
pembiasaan dikelas itu, seperti membaca nyaring 15 menit
sebelum pembelgaran berlangung, membaca bersambung, dan
kegiatan-kegiatan diskusi, dari kegiatan tersebut tentu kita ingin
perasaan senang, ketertarikan dan antusias peserta didik bisa
muncul. Namun justru Kkegiatan tersebut masih belum
menunjukkan progresnya, ketika peserta didik disuruh membaca
mereka hanya bermain dan mengobrol sgja, hal tersebut tentu
memperlihatkan bahwa peserta didik tidak senang dengan suatu
hal maka peserta didik tidak bersemangat dalam mengikuiti
kegiatan yang dilakukan termasuk kegiatan membaca sendiri,
peserta didik cenderung tidak memperhatikan, dan asyik sendiri.
Dalam mengerjakan soal sgja mereka selalu menyepelekan untuk
membaca bacaannya terlebih dahulu, akibatnya jawaban mereka
banyak yang salah. Apalagi kepada peserta didik yang belum bisa
membaca.”’

8 Nasiruddin, Wawancara, Silo Jember, 24 Juli 2019.
T Erwin Trisnawati, Wawancara, Silo Jember, 23 Juli 2019.



65

Ha tersebut ditambahkan dengan hasil wawancara Bapak
Sudarno, padatanggal 23 juli 2019, selaku guru kelasV B, bahwa

Kaau untuk minat membaca peserta didik dapat dikatakan masih
kurang untuk kelas B mbak, karena untuk di kelas B ini kita
masih memiliki kendala pada peserta didik yang memang
memiliki kemampuan membaca yang masih perlu bimbingan.
Kelas B ini memang terkenal kelas paling sulit bimbingannya,
daam kegiatan pembiasaan mereka cenderung masih perlu
diberikan intruksi dan bukan inisiatif dari mereka sendiri. juga
karena kita terkendala pada buku, sgauh ini buku kita kurang
bervariatif, jadi kegiatan membaca peserta didik terbatas, kegiatan
membaca hanya dilakukan pada saat pembelgjaran berlangsung
melalui kegiatan pembiasaan sga, mereka membaca itu karena
hanya untuk memahamkan mereka padam materi yang sedang
dibahas sehingga pada saat pembiasaan peserta didik B dapat
dikatakan kurang memiliki antusias, senang, perhatian, dan
ketertarikan untuk melakukan kegiatan tersebut, apalagi dalam
kegiatan membaca itu sendiri. Membaca itukan tidak bisa lepas
dari kegiatan pembelgjaran, misalkan sgja dalam mengerjakan
tugas kalau tidak membaca maka peserta didik tidak akan bisa
menjawab pertanyaan.”™

Jadi, kegiatan membaca peserta didik hanya dilakukan pada saat
kegiatan pembelgaran berlangsung melalui kegiatan pembiasaan yang
diberikan guru kelas. Antusias peserta didik dalam kegiatan tersebut
dapat dikatakan cukup kurang dan cenderung tidak diperhatikan oleh
peserta didik, untuk peserta didik masih membutuhkan penanganan yang
khusus karena di kelas masih terdapat peserta didik yang memiliki
kemampuan membaca kurang. Hal tersebut juga dikarenakan kegiatan
membaca mereka atau waktu kegiatan mereka hanya sebatas pada saat
kegiatan belgar mengajar sgja sehingga tujuan mereka membaca adalah

agar mereka memahami pada materi pelgaran sgja. Buku yang mereka

8 Sudarno, Wawancara, Silo Jember, 23 Juli 2019.
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baca juga kurang bervariasi, peserta didik cenderung memilih-milih buku
bacaan yang mereka sukai, ha ini juga ditambahkan dengan hasil
wawancara dengan Ibu Wiwik selaku Guru Kelas VI A, pada tanggal 25
Juli 2019, mengatakan bahwa:

Minat membaca peserta didik dikatakan masih rendah, karena
memang ketidak adanya kesadaran mereka tentang pentingnya
membaca, ketika pembelgaran dimula mereka harus di
instruksikan untuk membaca materi dahulu sebelum mulai
mengerjakan soal, namun mereka belum dapat melakukannya
dengan bak. padaha pembiasaan-pembiasaan itu sudah
diterapkan sgjak anak-anak masih duduk dikelas bawah agar
dikelas atas mereka senantiasa terbiasa melakukan pembiasaan
tersebut, membaca materi sebelum pelgjaran dimulai juga akan
memudahkan mereka dalam memhami materi. Mungkin juga
karena kendala kita pada buku yang kurang variasinya maka
kegiatan mereka atau waktu mereka membaca terbatas pada saat
kegiatan pembelgjaran berlangsung membaca mereka hanya pada
agar mereka paham materi sgja, jadi bagaimana cara guru kelas
dalam memupuk ketertarikan peserta didik terhadap membaca
agar mereka senang dalam kegiatan membaca, jadi melalui
kegiatan pembelgaran kita upayakan dapat melatih kegiatan
membaca mereka.”

Hal ini diperkuat dengan jawaban Pak Joko selaku guru kelas VI
B, padatanggal 25 Juli 2019 yang menyatakan bahwa:

Masalah minat membaca peserta didik, masih dikatakan rendah
waktu yang digunakan peserta didik masih sangat terbatas, kita
terkendala oleh fasilitas buku, buku yang kita miliki masih
sebatas buku pelgaran, jadi kegiatan membaca mereka hanya saat
pembelgjaran dikelas sgja, membaca pun ya agar mereka paham
materi, kegiatan dikelas tersebut melalui pembiasaan-pembiasaan
seperti pembiasaan membaca nyaring, pembiasaan membaca
bersambung, dil. Dari kegiatan itu sga antusias kelas B dapat
dikatakan masih kurang, mereka kurang memiliki kesenangan,
sehingga mereka cenderung memiliki rasa bosan kalau disuruh
membaca, memang, dalam pembelgjaran tidak akan bisa lepas
dari kegiatan membaca misalkan sgja pada saat akan mengerjakan
soal, mereka kan harus membaca terlebih dahulu. Sehingga itu

™ Wiwik Sumiyati, Wawancara, Silo Jember, 25 Juli 2019.
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juga yang akan menyulitkan peserta didik sendiri ketika mereka

tidak memiliki kesenangan dalam hal membaca. Terlebih lagi

yang masi h terdapat peserta didik yang belum bisa membaca.®

Berdasarka hasil wawancara tersebut bahwa peserta didik tidak
memiliki kesadaran terhadap pentingnya membaca, peserta didik sering
kali merasa bosan pada saat melakukan pembiasaan-pembiasaan tersebut.
Akibatnya mereka kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru kelas. Hal ini diperkuat dengan jawaban salah satu peserta didik
kelasV A yaitu Wardah dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Kaau saya sebenarnya suka membaca tapi di MIN kegiatan

membaca hanya dilakukan pada saat kegiatan belgjar dikelas kak

bukunya juga memakai buku pelgaran sgja, kegiatannya ya

membaca dulu 15 menit sebelum pelgaran dimulai, membaca

nyaring didepan kelas, diskusi, membaca bersambung, sebelum

mengerjakan soal juga kita harus membaca terlebih dahulu.®

Lalu apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat
pembel g aran berlangsung?

“Tidak ada kak, ya hanya pada saat pelgjaran dikelas sga itu

sudah, melalui pembiasaan-pembiasaan, diperpustakaan sgja kita

tidak pernah ada kegiatan”.®

Lalu apa tujuanmu dalam membaca ?

“Agar saya lebih faham materi kak”

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Nafis selaku

pesertadidik kelas VI A, padatangga 29 juli 2019, mengatakan bahwa:

8 Joko Sugiarto, Wawancara, Silo Jember, 25 Juli 2019.
81 \Wardah, Wawancara, Silo Jember, 27 Juli 2019.
82 \Wardah, Wawancara, Silo Jember, 27 Juli 2019.
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“lumayan suka, di MIN ini kegiatan membaca hanya pada saat
kegiatan pelgaran kak, ada pembiasaan-pembiasaan membaca
sebelum pelajaran, juga sebelum kita mengerjakan tugas”.®

Lalu apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat
pembel gjaran berlangsung?

“jarang sekali kak, malah sampai hampir tidak ada diperpustakaan

juga tidak pernah, ya hanya dikelas itu sgja. Itu pun buku kita

hanya buku tematik, buku lain tidak ada”.®

Lalu apa tujuanmu dalam membaca ?

“tentunya untuk lebih memahami materi dan dapat mengerjakan

soal kak”

Lalu ditambahkan dengan hasil wawancara oleh peserta didik
kelas V B yang memilki kendala membaca, yaitu mohammad zainal
abidin, Mohammad riyan, dan Aditya Firmansyah, mengatakan :

“tidak begitu suka kak, ya memang saya masih belum lancar

daam membaca, kegiatan membaca juga hanya pada saat

pelgaran dikelas sgja.®

Jadi berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentas bahwa
minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember dapat
dikatakan masih cukup, hal tersebut dibuktikan dari tidak adanya
keantusiasan serta keterlibatan peserta didik, perasaan senang,

ketertarikan dan perhatian peserta didik terhadap kegiatan membaca

8 Nafis, Wawancara, Silo Jember, 29 Juli 2019.
8 Nafis, Wawancara, Silo Jember, 29 Juli 2019.
8 Mohammad Zainal Abidin, Dkk. wawancara, Silo Jember, 27 Juli 2019.
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melalui pembiasaan-pembiasaan yang diberikan oleh guru kelas dalam
kegiatan pembelgaran, kegiatan tersebut melalui pembiasaan-
pembiasaan seperti pembiasaan membaca 15 menit sebelum pelgaran
berlangsung, membaca bersambung, membaca mandiri, membaca
nyaring, diskusi, kerja kelompok, dan sebagainya. Kurangnya
kemampuan membaca dari kelas V B juga menjadikan minat mereka
terhadap membaca masih rendah, sehingga perasaan tertarik mereka
terhadap membaca masih kurang. kegiatan membaca peserta didik masih
terbatas pada kegiatan pembelgaran sga karena terkendala oleh buku-
buku bacaan sebagai penunjang kurang bervariasi, ha tersebut
menjadikan tujuan membaca mereka hanya sebatas untuk memahamkan
mereka pada materi pelgaran sga. Peserta didik cederungm merasa
bosan karena memang peserta didik tidak memiliki kesadaran terhadap
pentingnya membaca. Hal ini berakibat pada kegiatan mereka saat
mengerjakan soal, tidak jarang mereka salah dalam mengerjakan soal.
Suasana kegiatan membaca 15 menit sebelum kegiatan belgjar mengajar
dimulai dapat dilihat pada gambar 4.1.%* Sedangkan kurangnya variasi

buku peserta didik dapat dilihat pada gambar 4.2.%

8 Dokumentasi, Silo Jember, 19 Juli 2019.
87 Dokumentasi, Silo Jember, 19 Juli 2019.
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Gambar 4.1
Gambar Kegiatan M embaca 15 Menit

Gambar 4.2
Gambar Varias Buku

Dari gambar 4.1 diatas terlihat bahwa dalam kegiatan membaca
masih terdapat peserta didik yang tidak melakukan kegiatan membaca
dengan baik, kemudian gambar 4.2 menunjukkan bahwa madrasah
kurang memiliki buku yang bervariasi

Dengan demikian, dari hasil observas, wawancara dan
dokumentasi, maka minat membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Jember adalah
a) Minat membaca Peserta didik masih dalam kategori cukup, ada 124

peserta didik masih memilih-milih bacaan yang mereka sukai dan

mereka baca (novel, cerpen bergambar, maaah, koran, komik dan



71

buku ilmu pengetahuan) hal ini juga diperkuat dari lima peserta didik
(4 % dari 124 peserta didik) masih belum bisa membaca.

b) Buku-buku bacaan yang kurang bervariasi jumlahnya yang ada
diperpustakaan dan pojok baca sehingga antusias minat membacanya
berkurang.

c¢) Buku yang disukai dan sering di baca dari 124 yaitu (novel 32,3%,
cerpen bergambar 32,3%, majalah 8,1%, koran 4%, komik 16,1%
dan buku ilmu pengetahuan 7,2%).

d) Pemberian waktu khusus sebelum pelgaran dimulai belum ada
sehingga keterlibatan peserta didik dalam membaca berkurang.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat M embaca Peserta didik di

Madrasah I btidaiyah Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Banyak faktor yang mempengaruhi minat membaca pada anak.

Faktor-faktor tersebut mampu mempengaruhi tingkat minat membaca

anak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penéeliti

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai

analisis minat membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4

Jember dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Faktor Intrinsik (Faktor dari dalam diri peserta didik)

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan peneliti pada
tangga 19 Juli 2019, minat membaca peserta didik dilatar belakangi
oleh faktor intrinsik (faktor dari dalam diri peserta didik), bahwa

kesadaran membaca mereka masih kurang, bacaan yang mereka baca
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kurang bervarias sehingga kesadaran mereka terhadap membaca
masih kurang, mereka masih memilih-milih buku yang mereka baca.®
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Nasiruddin pada tanggal
24 juli 2019, mengatakan bahwa :

Kaau untuk faktor dari dalam diri peserta didik sendiri lebih
kepada kondisi mereka sehari-hari, kalau untuk masalah lain
mereka bak-balk sga misdnya sga seperti kondis
kesenangan dan kesukaan peserta didik terhadap membaca,
mereka cenderung suka buku-buku itu sgja, sedangkan buku
bacaan dilembaga ini kurang bervarias sehingga mereka
kurang memiliki kesadaran.®

Hal ini ditambahkan oleh jawaban dari Bu Erwin selaku guru
kelasV A, padatanggal 23 juli 2019, mengatakan bahwa:

Menurut saya ini yang lebih mendasar adalah faktor perasaan
yang ditunjukkan peserta didik, ya namanyaa anak-anak ya
mbak, masih labil, bisa sgja mereka membawa permasalahan
dari rumah sehingga belgarnya jadi terganggu, itu juga
menjadi tugas guru kelas untuk mengembalikan semangat
mereka. Karena itu juga akan berpengaruh dalam kegiatan
membaca, mereka juga, akan enggan untuk melakukan tugas
tersebut. Apalagi untuk yang masih memiliki kekurangan
dadam masalah membaca, gairah mereka dalam kegiatan
belajar pun mereka tidak akan memiliki gairah, mereka tidak
akan memiliki rasa percaya diri dalam setigp yang mereka
lakukan, mereka juga akan merasa bahwa kemampuan mereka
sangat kalah dengan teman-temannya. Kalau untuk kondisi lain
saya rasa aman. Mereka juga memiliki kecenderungan
terhadap buku yang mereka baca sehingga mereka kurang
memiliki kesadaran membaca®

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwasanya faktor
internal peserta didik lebih kepada keadaan mereka sehari-hari yang

tentu berpengaruh pada kegiatan membaca mereka, kondisi yang

8 Observasi, Silo Jember, 19 Juli 2019.
8 Nasiruddin, wawancara,Silo Jember, 24 Juli 2019.
% Erwin Trisnawati, wawancara, Silo Jember, 23 Juli 2019.
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masih labil dan emosi yang berubah-ubah menjadikan peserta didik
tidak memiliki gairah dalam melakukan kegiatan-kegiatan termasuk
kegiatan dalam membaca, terlebih pada peserta didik yang masih
memiliki kemampuan membaca rendah, mereka tidak memiliki
percaya diri pada kemampuannya dan merasa bahwa kemampuan
mereka jauh dari teman-temannya. Hal tersebut diperkuat dengan
jawaban Bapak Sudarno selaku guru kelas V B, pada tanggal 23 juli
2019, mengatakan bahwa:

Faktor dari dalam diri mereka lebih kepada kondisi mereka
berubah-ubah mbak, perasaan mereka yang tidak menentu,
tergantung dari situasi yang mereka hadapi, apalagi pada
kegiatan membaca mbak, emosi mereka yang kurang baik akan
malah memicu kemalasan mereka. Gairah mereka terhadap
belgjar malah tidak ada, mereka juga tidaka akan memiliki
keyakinan dalam setigp kemampuan yang dimilikinya, Jadi
tugas kita sebagai guru kelas harus menjaga semangat mereka
dalam belgar, apalagi dalam kegiatan seperti membaca itu
tadi. Telebih kepada peserta didik yang memiliki masalah pada
membaca mereka, mereka tidak akan memiliki semangat
karena mereka berfikir bahwa kemampuan mereka tertingga
jauh oleh teman-temannya.*

Tidak beda pula dengan yang diungkapkan oleh Bu Wiwik
selaku Guru Kelas VI A pada tanggal 25 Juli 2019, mengatakan
bahwa:

Faktor paling mendasar adalah perasaan mereka yang masih
labil, tergantung dari keadaan yang mereka hadapi saat itu.
Kondis mereka yang seperti itu tentu dapat memicu kemalasan
mereka, tidak hanya pada saat kegiatan belgjar menggjar sga
melainkan juga pada kegiatan membaca mereka didalam kelas.
Hal tersebut akan terlihat saat kita melakukan pembiasaan-
pembiasaan, jadi sebisa mungkin kita melakukan pembiasaan

%1 Sudarno, wawancara, Silo Jember, 23 Juli 2019.
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membaca dengan semenarik mungkin. Hal tersebut juga
menjadikan mereka kurang memiliki kesadaran.®

Jadi dari hasil wawancara diatas bahwa untuk peserta didik
yang masih memiliki kendala pada kemampuan membacanya mereka
tidak akan memiliki gairah belgjar tinggi karena mereka menganggap
bahwa kemampuan mereka akan jauh tertinggal oleh teman-temannya,
dengan adanya keadaan tersebut tugas seorang guru kelas menjadi
penting agar dapat mengembalikan semangat belgar peserta didik,
terlebih terhadap minat membacanya. hal tersebut semakin diperkuat
oleh jawaban dari Bapak Joko pada tanggal 25 Juli 2019, yang
mengatakan bahwa:

Status emosi mereka kan masih labil mbak, tidak menentu,
maka sudah dapat dilihat saat mereka melakukan pembiasaan
membaca, mereka tidak akan bersemangat, diam, tidak aktiv,
melamun, bahkan tidak akan menghiraukan, dan itu menjadi
tugas kita bagaimana pembelgaran yang juga memberikan
kegiatan membaca mereka dapat diterima dan dapat memicu
kesenangan dan semangat mereka.®

Hal tersebut ditambahkan dengan pernyataan dari tiga peserta
didik kelas V B yang memiliki masalah dalam membaca yaitu,
Mohammad Riyan, Zaina abidin, dan Aditya Firmansyah pada
tanggal 27 Juli 2019, mengatakan bahwa

Tergantung dari keadaan yang kita alami. Kaau dari rumah

keadaan kita kurang bak, biasanya uang jgan kurang,

dimarahi ibu, bapak, jelas saat pelgjaran kita malas karena

buku bacaan yang bervariasi masih kurang, tidak dapat fokus,
tetapi terkadang kita lupa akan perasaan itu ketika kita sudah

%2 Wiwik Sumiyati, wawancara, Silo Jember, 25 Juli 2019.
% Joko Sugiarto, wawancara, Silo Jember, 25 Juli 2019.
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bertemu dan bermain dengan teman-teman dan pembelajaran

yang asyik.*

Hal tersebut diperkuat oleh jawaban dari pesertadidik kelas V1
B pada tanggal 29 Juli 2019, oleh Robianto, Lucki, dan Aditya,
mengatakan bahwa:

Tergantung masalah yang dihadapi waktu itu kak, jelas kita

malas di kelas tetapi pelgaran yang menyenangkan dan

bertemu teman-teman menjadikan kita lupa dengan kondisi
tersebut.”

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentas
bahwasannya faktor internal peserta didik dipengaruhi oleh faktor
status emos peserta didik yang berubah-ubah dan kondisi perasaan
yang tidak menentu tergantung dari masalah yang sedang mereka
hadapi, terlebih dalam kegiatan membaca yang sangat dipengaruhi
oleh keadaan peserta didik yang kurang memiliki kesadaran terhadap
bacaan. Bacaan yang kurang bervariasi menjadikan peserta didik tidak
memiliki minat membaca, terlebih lagi mereka masih memilh-memilih
terhadap bacaan yang mereka baca.

b. Faktor Ekstrinsik (Faktor diluar diri pesertadidik)

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan peneliti pada

tangga 22 juli 2019, minat membaca peserta didik dilatar belakangi

oleh faktor ekstrinsik (faktor diluar diri peserta didik), hal tersebut

dibuktikan dengan kurangnya sarana buku-buku, kurangnya

% Mohammad Riyan, Dkk, wawancara, Silo Jember, 27 Juli 2019.
% Robianto, Dkk, wawancara, Silo Jember, 29 Juli 2019.
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pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia, faktor keberadaan
dan kgangkauan bahan bacaan yang kurang memberikan pelayanan
baik seperti perpustakaan keliling yang hanya didatangkan dua kali
pada tahun 2015 dan 2018.** Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Bapak Nasiruddin padatanggal 24 juli 2019, mengatakan bahwa :

Kaau pada masalah sarpras, sarana dan Prasarana Sudah
memadai, kita memiliki fasilitas perpustakaan sekolah,
kemudian kita memiliki majalah dinding yang fungsinya untuk
memberikan informasi-informasi penting kepada peserta didik
kita juga memiliki koperasi sekolah yang menjual semua
perlengkapan kebutuhan peserta didik termasuk buku-buku,
seperti buku LKS. Namun kita memiliki masalah pada
perpustakaan yang kurang optimal dalam pengoprasiannya,
karena kelengkapan dan banyaknya buku bacaan kita masih
sangat kekurangan, untuk pengelolaan majalah dinding sendiri
kurang optimal juga sehingga mading tidak dimanfaatkan
semestinya, dari perpustkaan yang kurang optimal tersebut
membuat perpustakaan kurang diminati oleh peserta didik
sehingga ketika peserta didik yang masuk diperpustakaan
mereka hanya bermain-main sgja, kurangnya kontribusi pada
pengelola perpustakaan memang tidak ada sehingga saat ini
kita membutuhkan tenaga untuk mengelola perpustakaan. Dari
orang tua peserta didik juga berpengaruh, orang tua mereka
hanya seorang petani mereka sibuk bekerja sehingga mereka
kurang memberikan wadah ataupun motivasi kepada anaknya
bahwa betapa pentingnya meningkatkan minat membaca anak.
Terlebih lagi peserta didik yang belum lancar membaca adalah
berasal dari orang tua yang tidak bisa membaca juga. Kami
pihak madrasah sudah memberikan layanan terkait dengan
membaca peserta didik, dengan bekerjasama dengan
pemerintah daerah kabupaten jember dengan mendatangkan
perpustakaan keliling, namun itu masih dua kali pada tahun
2015 dan 2018, padahal disitu anak-anak sangat antusias
sekali, tetapi itu hanya berlangsung dua kali kesempatan,
seharusnya itu dapat dilakukan satu tahun sekali, tetapi untuk
tahun ini kami ingin berusaha mendatangkan kembali, agar
berjalan setiap satu tahun sekali.*”

% Observasi, Silo Jember, 22 Juli 2019.
" Nasiruddin, wawancara, Silo Jember, 24 Juli 2019.
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Hal ini sesuai oleh jawaban dari Bu Erwin selaku Guru Kelas,
padatanggal 23 juli 2019, mengatakan bahwa :

Alhamdulilah untuk sarana dan prasarana lembaga kami sudah
memada mbak, kita memiliki perpustakaan, majalah dinding,
koperasi yang menjual buku peserta didik, tetapi maaslahnya
terletak pada koleks buku yang dimiliki, jumlah yang sangat
sedikit menjadikan kita kekurangan buku bacaan yang lebih
menunjang peserta didik, jadi selama ini untuk menunjang
minat membaca peserta didik hanya sebatas pada buku
pelgaran sga. Perpustakaan sudah lama tidak beroperas
dengan baik jadi hampir kita tidak ada kegiatan sama sekali
diperpustakaan, begitu juga dengan majalah dinding dilembaga
ini. Untuk layanan keterjangkauan bahan bacaan, kami sudah
pernah mendatangkan perpustakaan keliling dua kali mbak,
dan sangat mengundang antusiasan peserta didik dalam
kegiatan membaca. Juga dari faktor yang berpengaruh terhadap
peserta didik yaitu mayoritas orang tua mereka dari petani, dan
mereka tidak dibiasakan untuk melakukan kebiasaan
membaca, artinya mereka tidak diberikan faslitas yang
memadal untuk mereka membaca, sedangkan untuk madrasah
sgja hanya mengandalkan buku pelgjaran.®

Hal tersebut diperkuat dengan jawaban Bapak Sudarno pada
tanggal 23 juli 2019, mengatakan bahwa:

Kaau untuk sarana dan prasarana sudah menunjang dan
memadai, perpustakaan sudah ada, koperasi, juga maaah
dinding, namun keterbatasan buku yang kita miliki menjadi
kendala, perpustakaan juga tidak berupaya dengan baik, kita
hampir tidak pernah menggunakan perpustakaan sebagai
sarana membaca, untuk itu perpustakaan jarang digunakan
semestinya. Mayoritas memang peserta didik dari kondisi
lingkungannya pedesaan yang bekerja sebagai petani, apalagi
untuk masalah minat membaca, kalau kurang pengontrolan
dari orang tua maka mereka kan juga akan asik bermain sgja,
untuk orang tuanya juga latar belakang rendah dan kurang
memberikan perhatian mbak, karena orang tua mereka masih
juga belum lancar membaca jadi rata-rata peserta didik yang
belum lancar membaca juga berasal dari orang tua yang tidak
lencar membaca juga, orang tua hanya mengandalkan sekolah
dalam menangani anak mereka. Untuk layanan dari pihak

% Erwin Trisnawati, Wawancara, Silo Jember, 23 Juli 2019.
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madrasah sudah pernah mendatangkan perpustakaan keliling,
dengan antusias peserta didik yang sangat besar, tetapi
sayangnya itu masih dua kali dilakukan ditahun 2015 dan
2018.%

Tidak beda pula dengan yang diungkapkan oleh Bu Wiwik
selaku Guru Kelas VI A pada tangga 25 juli 2019, mengatakan
bahwa:

Kaau untuk sarana dan prasarana dilembaga ini sudah dapat
dikatakan memadai dan bak untuk menunjang minat
membaca, ada perpustakaan, magjalah dinding juga koperas
peserta didik, namun penggunaannya belum sepenuhnya
optimal, seperti perpustakaan yang tidak digunakan
semestinya, hampir tidak ada kegiatan membaca
diperpustakaan karena memang pengelolaannya tidak berjalan
juga, dari buku-bukunya pun kita masih sangat terbatas. pihak
madrasah sudah pernah mendatangkan perpustakaan keliling
ditahun 2015 dan 2018, dan itu hanya dua kali, padahal itu
sangat menumbuhkan antusias dari peserta didik, harusnya
pemerintah mendatangkan setahun sekali lah  minimal.
Mayoritas peserta didik itu anaknya petani dan buruh tani
mbak, juga ada beberapa dari orang tua yang berlatar
pedidikan dan ekonominya sangat rendah, ruang gerak mereka
sangat sedikit, orang tua tidak memfasilitas juga masih
terdapat orang tua peserta didik yang belum bisa membaca,
sehingga orang tua hanya mengandalkan Ilembaga madrasah
sgja. sedangkan di madrasah ini kita masih kekurangan dalam
buku-buku yang menghambat sarana prasarananya agar
berjalan secara optimal. '®

Tidak berbada dengan jawaban dari Bapak Joko pada tanggal
25 Juli 2019, yang mengatakan bahwa

Untuk sarpras masih terkendala yaitu sarana buku, kami masih
sangat kekurangan dari segi buku. Perpustakaan juga belum
beroperas dengan baik tidak ada yang mengelola juga hampir
tidak ada kegiatan membaca disana. pihak lembaga madrasah
juga sudah bekerjasama dengan perpus kabupaten jember,
peserta didik bergiliran masuk dan kegiatan tersebut sudah

% Sudarno, Wawancara, Jember, 23 Juli 2019.
19 \Wiwik Sumiyati, wawancara, Silo Jember, 25 Juli 2019.
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berjalan sekali. Kegatan perpustakaan keliling sudah sangat
bagus sebenarnya, peserta didik sangat antusias sekali adanya
kegiatan perpustakaan keliling tersebut namun itu masih dua
kali didatangkan seharusnya bisa didatangkan setahun sekali.
Faktornya adalah dari kalangan orang tua yang tidak bisa
membaca juga bisa, karena memang wali murid sini juga
masih ada yang belum lancar membaca. Jadi latar belakang
mereka dari keluarga petani yang memiliki pendidikan rendah
juga berpengaruh, karena mereka tidak memiliki wadah untuk
meningkatkan minat membaca mereka. **

Jadi hasil wawancara diatas bahwa sarana dan prasarana sudah
memadai namun pengoprasiannya belum optima sehingga sarana
prasarana tidak dipergunakan semestinya, kurangnya variasi dan
kelengkapan buku juga mempengaruhi keoptimalan sarpras tersebut.
Lembaga juga sudah bekerja sama dengan perpustakaan kabupaten
jember dan kegiatan tersebut sangat mengundang antusias peserta
didik namun kegiatan tersebut hanya terjadi dua kali sgja pada tahun
2015 dan 2018 sga. Membaca peserta didik juga dipengaruhi oleh
faktor ekonomi dan pendidikan dari orang tua, orang tua yang
mayoritas bekerja sebagai petani dan memiliki kendala dalam
membaca juga berpendidikan rendah cenderung tidak memberikan
wadah kepada anak mereka guna meningkatkan minat membaca
mereka. Orang tua hanya mengandalkan pihak madrasah yang juga
memiliki kekurangan dalam ketersediaan buku, sebagaimana yang
diungkapkan oleh hasil wawancara dengan Ibu Sri selaku wali murid

kelas V A daam wawancaranya pada tangga 31 Juli 2019,

menyatakan bahwa:

191 30ko Sugiarto, wawancara, Silo Jember, 25 Juli 2019.
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Memang mbak, lingkungan kami sangat pedesaan sekali, kalau
dirumah memang saya tidak memberikan fasilitas, membeli
buku pun ketika diminta oleh sekolah sgja, apalagi saya hanya
lulusan SD jadi tidak banyak tau tentang buku untuk anak.
Saya juga sibuk di sawah jadi saya percayakan ke madrasah
Saia102

Lalu ditambahkan dengan hasil wawancara dengan lbu Y uyun
selaku wali murid kelas V B dalam wawancaranya pada tanggal 31
Juli 2019, menyatakan bahwa:

Fasilitas membaca tidak ada mbak, membelikan buku sga

kalau disuruh sekolah, di madrasah kan pasti sudah ada

kegiatan membaca. Jadi saya pasrahkan Madrasah sgja.

Lingkungan saya pedesaan mbak lingkungan petani, saya juga

hanya tamatan SMP kalau memberikan.'®

Lalu ditambahkan dengan hasil wawancara dengan Ibu
Endang selaku wali murid kelas VI A daam wawancaranya pada
tanggal 31 Juli 2019, menyatakan bahwa

Maklum sgja ya mbak lingkungan pedesaan yang pekerjaannya

hanya bertani, jelas tidak ada fasilitas membaca mbak, kalau

fasilitas membaca ya disekolah mbak, kalau dirumah juga saya

jarang sekali menyuruh anak saya untuk membaca, karena ya

alhamdulilah anak sayalancar membacanya.'®

Lalu ditambahkan dengan hasil wawancara dengan Ibu Fatma
selaku wali murid kelas VI B dalam wawancaranya pada tanggal 31
Juli 2019, menyatakan bahwa:

Saya memang tidak memfasilitasi buku selain buku sekolah
sga mbak, ya namanya saya orang petani mbak jadi ruang

192 5ri, Wawancara, Silo Jember, 31 Juli 2019.
103y uyun, wawancara, Silo Jember, 31 Juli 2019.
194 Endang, wawancara, Silo Jember, 31 Juli 2019.
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untuk membaca berkurang. Lingkungan desa mbak, jadi mana
tau tentang fasilitas membaca '™

Ditambahkan dengan jawaban dari peserta didik kelas V A
yaitu Wildan padatanggal 13 Agustus 2019, mengatakan:

Tidak ada fasilitas kalau dirumah kak, buku hanya sebatas

buku pelgaran sekolah, kalau di sekolah pernah ada

perpustakaan keliling di madrasah sini satu kali, kalau
diperpustakaan kitatidak pernah ada kegiatan disana'®

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa orang tua tidak
memberikan wadah membaca kepada anak mereka misakan pada
buku, orang tua hanya membelikan buku ketrika disuruh oleh pihak
madrasah sgja, juga lingkungan dan pendidikan mereka menjadikan
mereka kurang memahami kegiatan membaca. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara dengan Nuril dan Sindi selaku peserta didik
kelas VI A yang menjawab dengan jawaban sama, pada tanggal 15
Agustus 2019, mengatakan bahwa:

Fasilitas buku ketika dirumah ya buku sekolah itu kak, tidak

ada lagi, kalau disekolah kegiatan diperpustakaan jarang sekali

hampir tidak pernah, dulu pernah ada perpustakaan keliling
satu kali tapi.*”

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
bahwa minat membaca peserta didik yang dipengaruhi oleh faktor

ekstrinsik yang berpengaruh adalah dari masalah sarana dan prasarana

madrasah, waaupun madrasah memiliki sarana prasarana yang

1% Fatma, wawancara, Silo Jember, 31 Juli 2019.
198 \Wildan, wawancara, Silo Jember, 13 Agustus 2019.
97 Nuril, Dkk, wawancara, Silo Jember, 15 Agustus 2019.
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memadal namun penggunaan atau pengoprasian belum maksimal,
seperti perpustakaan yang tidak dioperasikan bagaimana semestinya
tidak adanya pengelolaan dan kegiatan membaca diperpustakaan,
kendala buku yang masih terbatas, magalah dinding yang tidak
digunakan semestinya, kemudian faktor ekonomi dan pendidikan
orang tua yang mayoritas sebaga petani dan memiliki pendidikan
yang rendah menjadikan kurangnya mereka dalam memberikan wadah
atau faglitas untuk menumbuhkan minat membaca mereka. Dan
faktor kejangkauan bahan bacaan pihak madrasah sudah bekerjasama
dengan pepustakaan keliling dari kabupaten dari kegiatan tersebut
peserta didik sangat antusias, namun kegiatan tersebut hanya berjalan
dua kali sgja pada tahun 2015 dan 2018. Kondisi sarana perpustakaan
peserta didik dapat dilihat pada gambar 4.3.'%, kondis majalah
dinding dapat dilihat pada gambar 4.4."”, sedangkan kondisi peserta
didik ketika didatangi perpustakaan keliling dapat dilhat pada gambar

451

Gambar 4.3
Ruang Perpustakaan

18 Oheervasi Silo Jember, 22 Jull 2019,
199 Observasi,Silo Jember, 22 Juli 2019.
110 Observasi,Silo Jember, 22 Juli 2019.
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Gambar 4.4
Majalah Dinding

Gambar 4.5
Perpustakaan Kdliling

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa sarana dan
prasarana di Madrasah Ibtidayah Negeri 4 Jember belum beroperasi
sebagaimana mestinya. Di perpustakaan hanya terdapat buku
pelgaran sgja, dan dengan kondisi tidak rapi, lau maalah dinding
yang hanya beris tentang foto-foto sgja. Lalu terlihat antusias
pesertadidik ketika kedatangan perpustakaan keliling.

Dengan demikian, dari hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi, maka faktor-faktor yang mempengaruhi minat



membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember
yaitu
a) Faktor Intrinsik

Faktor intrinsik peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 4 Jember dipengaruhi oleh kesadaran membaca peserta

didik terhadap buku bacaan yang bervarias masih kurang

sehingga minat membaca teradap buku-buku lain sepert (novel,
cerpen bergambar, majalah, koran, komik dan buku ilmu
pengetahuan) masih kurang

b) Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstrinsik peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4

Jember dipengaruhi oleh :

1) Faktor perpustakaan dan pojok baca yang kurang maksimal

2) Kurangnya varias bahan bacaan, buku-buku bacaan yang
mereka baca masih sebatas buku pelgjaran sgja.

3) Lingkungan keluarga yang kurang mendukung, mayoritas
orang tua mereka bekerja sebagai petani dan memiliki
pendidikan sebatas tingkat SD, sehingga mereka kurang
memiliki pengalaman dan kurang memberikan fasilitas dan
motivasi khususnya pada kegiatan membaca.

3. Upaya untuk Menumbuhkan Minat Membaca Peserta didik di

Madrasah | btidaiyah Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.
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Berdasarkan hasil observas peneliti pada tanggal 22 Juli 2019,
cara menumbuhkan minat membaca peserta didik, dari segi fasilitas
sudah dikatakan memadai, memiliki perpustakaan, memiliki koperasi
sekolah, memiliki majalah dinding sekolah, namun dari segi koleksi buku
lembaga ini masih kekurangan, untuk kegiatan dan penggunaan
perpustakaan belum optimal dan berjalan dengan baik. Kemudian
Madrasah Ibtidayah Negeri 4 Jember memberikan beberapa fasilitas
dengan harapan dapat menumbuhkan minat membaca peserta didiknya,
dibuktikan dengan adanya pojok baca dan sudut literasi yang sebagian
kelas sudah mulai memiliki pojok baca, mendatangkan perpustakaan
keliling pada tahun 2015 dan 2018, adanya bimbingan khusus untuk
peserta didik yang tidak bisa membaca, disetiap sudut gedung terdapat
slogan-slogan mendidik yang tentu dapat dijadikan teladan dan melatih
peserta didik membaca dari hal yang paling kecil, dan pemberian
motivasi juga sering dilakukan, bahwa membaca memiliki banyak
manfaat bagi peserta didik."* Seperti yang dikatakan Bapak Nasiruddin
selaku Kepala Madrasah, pada tanggal 5 Agustus 2019, menyatakan
bahwa

Upaya madrasah untuk menumbuhkan minat membaca peserta

didik, madrasah memiliki beberapa program terkait dengan

menumbuhkan minat membaca peserta didik tentu kegiatan
pembiasaan dikelas itu juga masuk pada upaya kita, kalau untuk
sarpras memang bisa dikatakan memadai namun masih terdapat
beberapa permasalahan seperti kurangnya pengoperasiannya.

Kaau untuk fasilitas lain kami memberikan program namanya
pojok baca, dan sudut literasi, tujuan kita memberikan tempat

11 Observasi, Silo Jember, 22 Juli 2019.
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atau wadah pada peserta didik untuk membaca, jelas hal itu akan
dapat membangkitkan dan menumbuhkan minat membaca peserta
didik, kita juga sempat mendatangkan perpustakaan keliling dua
kali dari kegiatan tersebut dapat dilihat bahwa antusias mereka
sangat baik sekali. Untuk tahun ini kita akan mengoptimalkan
seluruh kegiatan yang berhubungan tentang membaca, karena
sesuai dengan program Panakanwil kemarin itu juga salah satunya
pembiasaan membaca atau literasi dan diarahkan dimadrasah-
madrasah adanya pojok baca, kalau untuk literasi kita sudah mulai
mempersigpkan dikelas VI A,. Untuk pojok baca sendiri sudah
mula berjalan tetapi belum seluruh kelas masih terdapat dikelas
IV A dan V A, kita juga memberikan kegiatan penggemblengan
untuk peserta didik kelas bawah yang membacanya belum lancar.
Seperti yang kita tahu disudut-sudut gedung sekolah terdapat
slogan mendidik, tentu fungsinya dijadikan sebagai teladan bagi
peserta didik, juga memicu peserta didik untuk membaca dari hal
terkecil, Yang terpenting adalah selalu memberikan motivasi
terhadap peserta didik akan pentingnya dan kesadaran akan
manfaat membaca itu sendiri.***

Lalu ditambahkan dengan hasil wawancara dengan Bapak
Nasiruddin pada Rabu, 31 Juli 2019 terkait fungs dari Pojok Baca,
bahwa:

Jelas fungsinya adalah untuk meningkatkan minat membaca

peserta didik, jadi anak tidak hanya membaca buku mata

pelgjaran sga tetapi membaca buku umum yang disediakan
dipojok baca, namun sekarang masih dikembangkan jadi masing-
masing kelas ada tempat semacam mea kecil sebagal
perpustakaan mini untuk menopang minat membaca peserta didik.

Lalu ditambahkan dengan penjelasan tentang kegiatan pojok baca
yaitu Bapak Nasiruddin Mengatakan bahwa

“Kegiatannya semacam membaca diperpustakaan, namun

bedanya pojok baca itu adanya didaam kelas dengan hanya

difasilitasi meja kecil dengan buku-bukunya.”

12 Nasiruddin, wawancara, Silo Jember, 5 Juli 2019.
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Sedangkan yang berkaitan dengan sudut literasi Bapak
Nasiruddin juga Mengatakan bahwa

Kaau untuk sudut literasi kegiatannya sama seperti pojok baca
namun kalau sudut literasi juga menekankan pada melatih
keterampilan membaca peserta didik, misalkan setelah peserta
didik membaca buku cerita peserta didik dituntut untuk lebih
terampil dalam menceritakan kembali cerita yang telah dibaca
dalam bentuk kalimat sendiri

Seperti halnya yang dikatakan oleh Bu Erwin selaku guru kelas V
A padatangga 8 Agustus 2019, menyatakan bahwa:

Untuk menumbuhkan minat membaca peserta didik kita memiliki
program-program membaca, tentu program pembiasaan dikelas
juga merupakan upaya kita ya itu tadi kalau mengandalkan
sapras memang dikatakan belum optimal, kaau untuk
programnya kita memiliki pojok baca, alhamdulilah dikelas saya
V A sudah memiliki pojok baca, jadi setiap istirahat atau sebelum
pulang sekolah lima sampa sepuluh menit kita meluangkan
waktu untuk membaca diperpustakaan kecil kita dikelas. Untuk
kegiatan pembiasaan membaca diperpustakaanpun jarang
dilakukan. Untuk penumuhan dai hal yang paling kecil kita
memberikan slogan teladan bagi peserta didik disetiap sudut
gedung madrasah tentu itu melatih peserta didik agar senantiasa
membaca. Terpenting lagi yaitu memberikan pemahaman,
motivasi terhadap peserta didik akan pentingnya membaca, dan
manfaatnya sangat luar biasa, agar kesadaran mereka dapat
bangkit, madrasah juga pernah mendatangkan perpustakaan
keliling namun hal tersebut masih berjalan dua kali.***

Berkaitan dengan kegiatan pojok baca sebagaimana yang Bu
Erwin katakan bahwa:

Pojok baca itu semacam perpustakaan kecil yang ada didalam
kelas, beris mega kecil lengkap dengan buku bacaan, jadi
kegiatan istirahat peserta didik dapat memanfaatkan pojok baca
tersebut.

13 Erwin Trisnawati, wawancara, Silo Jember, 8 Agustus 2019.
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Lalu ditambahkan dengan pernyataan Bapak Sudarno guru kelas
V B padatanggal 8 agustus 2019, yang mengatakan bahwa:

Kaau untuk upaya sarpras sebenarnya sudah ada untuk
menumbuhkan minat membaca peserta didik, tetapi kita masih
memiliki kendala dalam mengoprasikannya. Maka dari itu adanya
program pojok baca dikelas, namun saya sendiri belum
menyiapkan. Saya masih sebatas mengmbleng mereka melalui
pembiasaan itu tadi, tapi sudah diprogramkan untuk setiap kelas
harus memiliki pojok baca, madrasah juga melakukan kerjasama
kepada pihak perpustakaan dari kabupaten dan sudah didatangkan
dua kali. Untuk melatih peserta didik dari yang paling kecil ya di
madrasah ada slogan-slogan mendidik disetiap sudut gedung
sekolah. tentu program pembiasaan dikel as juga merupakan upaya
kita. Paling penting memberikan motivasi untuk peserta didik
agar pesertadidik sadar akan pentingnya membaca,***

Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh Ibu Wiwik selaku
Guru Kelas VI A padatanggal 12 agustus 2019, mengatakan bahwa,

Untuk upaya menumbuhkan minat membaca peserta didik kalau
dari sarana dan prasarana cukup memadai lah namun memang
dari pengoprasiannya itu tadi, tentu program pembiasaan dikelas
juga merupakan upaya kita. Kalau untuk dikelas saya sudah
memfasilitas sudut literasi sambil saya masih menyiapkan buku
untuk kelas VI ini. Slogan-slogan yang terpampang di sudut
madrasah itu juga dapat melatih dan menumbuhkan minat
membaca peserta didik, Untuk perpustakaan keliling kita pernah
mendatangkan dua kali, kemudian program penggemblengan
terhadap peserta didik yang belum dapat membaca kita juga
sudah melakukan. Yang jelas terus memberikan motivasi bahwa
membaca itu penting.**

Lalu berkaitan dengan kegiatan dari sudut literasi, lbu wiwik
Mengatakan bahwa:
Kegiatannya sama mbak seperti pojok baca, kita menyiapkan

meja lengkap dengan buku bacaan dan hiasan agar lebih menarik
minat peserta didik, dengan adanya sudut literasi ini kita memiliki

114

Sudarno, wawancara, Silo Jember, 8 Agustus 2019.
15 Wiwik Sumiyati, wawancara, Silo Jember, 12 Agustus 2019.
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harapan bahwa peserta didik tidak hanya membaca buku semata
namun peserta didik dapat menceritakan kembali apa yang sudah
dibaca mereka dengan bahasa mereka sendiri.

Pernyataan juga dikatakan oleh Pak Joko selaku Guru Kelas VI B,
padatanggal 12 agustus 2019, mengatakan bahwa
Untuk upaya dalam menumbuhkan, tentu program pembiasaan
dikelas juga merupakan upaya kita, namun saya belum
merealisasikan pojok baca ataupun literasi, namun sudah ada
rencana. Perpustakaan keliling juga pernah dua kali dihadirkan,
pada saat itu peserta didik dapat dikatakan sangat antusias sekali,
sampai saat ini juga saya mengandalkan pembiasaan dikelas sgja,
madrasah juga melakukan kegiatan les membaca terhadap kelas

bawah yang masih kurang lancar dalam membaca. Juga motivas
harus senantiasa kita berikan."*®

Jadi madrasah sudah dapat dikatakan memberikan wadah dan
program sebagai upaya untuk menumbuhkan minat membaca peserta
didik. Hal ini diperkuat dengan jawaban salah satu peserta didik kelas V
A yaitu wardah padatanggal 13 agustus 2019, mengatakan:

Kalau disekolah ada program kegiatan pojok baca, dikelas sudah

ada terus pernah ada perpustakaan keliling dua kali, dulu saya

masih dikelas dua ada teman saya tidak bisa membaca kemudian
sama pak guru diberikan bimbingan sepulang sekolah.’

Hal ini diperkuat dengan jawaban yang sama dari ketiga peserta
didik yang belum lancar membaca yaitu Aditiya Firmansyah,
Mohammad Riyan, dan Mohammad Zana Abidin yang merupakan

pesertadidik dari kelasV B,padatanggal 13 agustus 2019 mengatakan:

118 Joko Sugiarto, wawancara, Silo Jember, 12 Agustus 2019.
7 \Wardah, wawancara, Silo Jember, 13 Agustus 2019.
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“Kelas V B belum ada pojok baca, ada perpustakaan keliling dulu

dua kali sgja kak, kami yang belum lancar membaca mereka ada

bimbingan setelah pulang sekolah”.**®

Ha ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Nafis dan
selaku peserta didik kelas VI A pada tanggal 15 agustus 2019,
mengatakan bahwa:

“Di kelas saya pojok baca belum ada, tetapi ada sudut literasi,

dulu tapi pernah didatangi oleh perpustakaan keliling dua kali”.**®

Hal ini diperkuat dengan tiga peserta didik kelas VI B yaitu
Robianto, Lucki, dan Aditya pada tanggal 15 agustus 2019, menyatakan
bahwa

Kelas kami belum ada pojok baca, kalau dulu pernah ada satu kali

perpustakaan keliling kak, anak-anak sampek berebut masuknya

karena memang tidak pernah ada, bukunya juga lengkap sekali.'®

Jadi berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
diatas mengenai upaya untuk menumbuhkan minat membaca peserta
didik, bahwasanya madrasah sudah berupaya memberikan wadah dan
tempat juga adanya program-program seperti pojok baca, sudut literasi
seperti, mendatangkan perpustakaan keliling, dan program membaca
diluar jam efektif untuk yang belum lancar membaca, madrasah juga
memberikan slogan-slogan mendidik yang terpampang di sudut-sudut

gedung madrasah guna memberikan panutan dan mengajarkan bahwa

18 Aditya Firmansyah, Dkk, wawancara, Silo Jember, 13 Agustus 2019.
19 Nafis, wawancara, Silo Jember, 15 Agustus 2019.
120 Robianto, Dkk, wawancara, Silo Jember, 15 Agustus 2019.
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membaca itu penting dilakukan dari hal yang paling kecil, memberikan
motivas kepada peserta didik juga dilakukan, harapannya dengan adanya
kegiatan tersebut dapat menumbuhkan minat membaca yang semula
rendah menjadi tinggi.

Pojok baca peserta didik merupakan perpustakaan kecil yang
terdapat di pojok kelas dengan meja kecil dan bukunya dapat dilihat pada
tabel 4.6."*, sudut literasi dapat dilihat pada gambar 4.7.'# dogan-slogan
yang terdapat pada setiap gedung madrasah dapat dilihat pada gambar 4.8
dan 4.9.2, kegiatan les membaca untuk peserta didik yang kemampuan
membaca masih kurang dapat dilihat pada gambar 4.10, sedangkan upaya
madrasah dalam mendatangkan perpustakaan keliling dapat dilihat pada

gambar 4.11.*

Gambar 4.6
Pojok Baca

121 Opservasi, Silo Jember, 22 Juli 2019.
122 Opservasi,Silo Jember, 22 Juli 2019.
123 Observasi, Silo Jember, 22 Juli 2019.
124 Observasi, Silo Jember, 22 Juli 2019.
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Gambar 4.7
Sudut Literasi

Gambar 4.8
Slogan di Sudut Gedung Sekolah

Gambar 4.9
Slogan di Sudut Gedung
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Gambar 4.10
Program Les Membaca

Gambar 4.11
Perpustakaan Keliling

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4 Jember sudah memberikan wadah kepada peserta
didik untuk meningkatkan minat membaca mereka, melihat gambar
diatas pojok baca, sudut literasi sudah diberikan lengkap dengan hiasan
sehingga semakin menarik minat peserta didik untuk membaca, saat
kedatangan perpustakaan keliling antusias peserta didik sangat tinggi.
Terdapat slogan mendidik disetiap sudut madrasah, dan juga memilki
program les membaca untuk peserta didik yang masih belum lancar

dalam membaca.
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Dengan demikian dari hasil observasi, wawancara, dan

dokumentas pendliti, maka upaya-upaya yang telah dilakukan oleh

Madrasah Ibtidailyah Negeri 4 Jember dalam menumbuhkan minat

membaca peserta didik adalah sebagai berikut

a)

b)

d)

f)

Q)

Pembiasaan-pembiasaan membaca didalam kelas dan pada saat
kegiatan pembel gjaran, seperti membaca 15 menit sebelum pelgjaran
dimulai, membaca nyaring, membaca intensif, membaca bersambung
dil.

Adanya kegiatan pojok baca yang merupakan perpustakaan kecil
didalam kelas, tersedia didalam pojok kelas berupa mea kecil
lengkap dengan buku-buku beserta tempat duduk.

Adanya sudut literasi, sama halnya dengan pojok baca berupa meja
kecil lengkap dengan buku-buku bacaan.

Adanya kegiatan perpustakaan keliling yang didatangkan oleh
pemerintah kabupaten.

Program les membaca yang dilakukan setelah sepulang sekolah
untuk peserta didik yang masih belum bisa membaca.

Slogan-slogan menarik dan mendidik yang terpampang di sudut-
sudut gedung Madrasah

Memberikan motivasi pentingnya membaca.

Dari analisis diatas adapun hasil dari temuan lapangan yakni

sebagal berikut.
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Tabel 4.8

Hasll Temuan

Fokus Pendlitian

Temuan

2

3

Minat membaca
pesertadidik di
Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Jember
Tahun Pelgjaran
2018/2019

a)

b)

d)

Minat membaca Peserta didik masih dalam
kategori cukup, ada 124 peserta didik masih
memilih-milih bacaan yang mereka sukal
dan mereka baca (novel, cerpen bergambar,
majalah, koran, komik dan buku ilmu
pengetahuan) hal ini juga diperkuat dari
lima peserta didik (4 % dari 124 peserta
didik) masih belum bisa membaca.
Buku-buku bacaan yang kurang bervarias
jumlahnya yang ada diperpustakaan dan
pojok baca sehingga antusias minat
membacanya berkurang.

Buku yang disukai dan sering di baca
(novel 32,3%, cerpen bergambar 32,3%,
majalah 8,1%, koran 4%, komik 16,1% dan
buku ilmu pengetahuan 7,2%).

Pemberian waktu khusus sebelum pelgaran
dimulai belum ada sehingga keterlibatan
pesertadidik dalam membaca berkurang.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat
membaca peserta
didik di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4
Jember Tahun
Pelgjaran 2018/2019

1)

2)

Faktor intrinsik

Faktor intrinsik peserta didik dipengaruhi

oleh:

a) Faktor intrinsik pesertadidik di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4 Jember dipengaruhi
oleh kesadaran membaca peserta didik
terhadap buku bacaan yang bervarias
masih kurang sehingga minat membaca
teradap buku-buku lain sepert (nove,
cerpen bergambar, mgjaah, koran, komik
dan buku ilmu pengetahuan) mash
kurang

Faktor Ekstrinsik

Faktor Ekstrinsik peserta didik dipengaruhi

oleh:

b) Faktor perpustakaan dan pojok baca yang
kurang maksimal

¢) Kurangnya varias bahan bacaan, buku-
buku bacaan yang mereka baca masih
sebatas buku pelgjaran sgja.

d) Lingkungan keluarga yang kurang
mendukung, mayoritas orang tua mereka
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bekerja sebagal petani dan memiliki
pendidikan sebatas tingkat SD, sehingga
mereka kurang memiliki pengalaman dan
kurang memberikan fasilitas dan motivasi
khususnya pada kegiatan membaca.

3 | Upaya-upaya untuk
menumbuhkan minat
membaca peserta
didik di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4
Jember Tahun
Pelgaran 2018/2019

Adapun upaya dalam menumbuhtkan minat
membaca antara lain:

a) Pembiasaan-pembiasaan membaca didalam
kelas dan pada saat kegiatan pembelgjaran,
seperti membaca 15 menit sebelum pelgaran
dimulai, membaca nyaring, membaca
intensif, membaca bersambung dll.

b) Adanya kegiatan pojok baca yang merupakan
perpustakaan kecil didalam kelas, tersedia
didalam pojok kelas berupa mea kecil
lengkap dengan buku-buku beserta tempat
duduk.

c) Adanya sudut literasi, sama halnya dengan
pojok baca berupa meja kecil lengkap dengan
buku-buku bacaan.

d) Adanya kegiatan perpustakaan keliling yang
didatangkan oleh pemerintah kabupaten.

€) Program les membaca yang dilakukan setelah
sepulang sekolah untuk peserta didik yang
masih belum bisa membaca.

f) Slogan-slogan menarik dan mendidik yang
terpampang di sudut-sudut gedung Madrasah

C. Pembahasan Temuan

Setelah data diperoleh peneliti melalui metode observasi, wawancara

dan dokumentasi data tersebut disgjikan melalui pembahasan temuan. Yang

mana hal tersebut merupakan tanggapan dari pokok pikiran atau pertanyaan-

pertanyaan dari metode penelitian serta kajian teori yang telah dibahas

sebelumnya. Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti selama di

lapangan yang dilakukan berdasarkan fokus  penelitian yang telah

dirumuskan sebelumnya mengenai “Analisis Minat Membaca Peserta didik
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”. Adapun

pembahasannya adal ah sebagai berikuit.

1. Minat Membaca Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Minat membaca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan
penuh ketekunan dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri
sendiri untuk menemukan makna tulisan dan menemukan informasi
untuk mengembangkan intelektualitas yang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya, minat
membaca dijadikan sebagai bentuk perilaku yang terarah guna
melakukan kegiatan membaca sebaga tingkat kesenangan yang lebih
kuat dan diartikan sebagai keinginan yang kuat dari seseorang untuk
membaca. Minat membaca memiliki tiga aspek minat membaca antara
lain perasaan senang, ketertarikan peserta didik, perhatian peserta didik,
keterlibatan peserta didik dan tiga indikator minat membaca yaitu
frekuensi membaca, kuantitas sumber bacaan dan kualitas membaca.

Hasil menunjukkan bahwa minat membaca peserta didik MIN 4
Jember terdapat dikatakan memiliki minat membaca yang cukup. Minat
membaca Peserta didik masih dalam kategori cukup, ada 50 % peserta
didik dari 124 peserta didik masih memilih-milih bacaan yang mereka
sukai dan mereka baca (novel, cerpen bergambar, majalah, koran, komik
dan buku ilmu pengetahuan) hal ini juga diperkuat dari lima peserta didik

(4 % dari 124 peserta didik) masih belum bisa membaca, Buku-buku
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bacaan yang kurang bervariasi jumlahnya yang ada diperpustakaan dan
pojok baca sehingga antusias minat membacanya berkurang, buku yang
disukai dan sering di baca (novel 32,3%, cerpen bergambar 32,3%,
majalah 8,1%, koran 4%, komik 16,1% dan buku ilmu pengetahuan
7,2%). Pemberian waktu khusus sebelum pelgjaran dimulai belum ada
sehingga keterlibatan pesertadidik dalam membaca berkurang.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi bahwa
minat membaca peserta didik sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Safari bahwa seorang peserta didik yang memiliki perasaan senang atau
suka terhadap suatu mata pelgjaran, maka peserta didik tersebut akan
terus mempelgari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa
pada peserta didik untuk mempelgari bidang tersebut. Ketertarikan
peserta didik Berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Perhatian
merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan dan
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Peserta
didik yang memiliki minat pada obyek tertentu, dengan sendirinya akan
memperhatikan obyek tersebut.'?®

Ha ini juga sesua dengan teori yang dikemukakan menurut
Daman yaitu bagamana frekuensi (keseringan) dan waktu yang

digunakan seseorang untuk membaca, seseorang yang mempunyai minat

125 Ony Diana Maharani, Minat Baca Anak-Anak Di Kampoeng Baca Kabupaten Jember, 141.
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baca sering kali akan banyak melakukan kegiatan membaca, juga
sebaliknya'® Orang yang memiliki minat membaca akan berusaha
membaca bacaan yang variatif. Mereka tidak hanya membaca bacaan
yang mereka butuhkan pada saat itu tapi juga membaca bacaan yang
mereka anggap penting.

Hal tersebut juga diperkuat oleh teori menurut Edward Kimman
mengemukakan bahwa bahan bacaan yang dibaca oleh masyarakat
Indonesia dibagi menjadi empat kategori yaitu : Pertama, sekelompok
orang hanya membaca sesekali sga, artinya mereka membaca
berdasarkan tuntutan harus membaca, seperti membca surat, koran, dan
lain sebagainya. Kedua, membaca hanya sekedar untuk mencari hiburan
atau kesenangan seperti membaca komik, cerpen, novel dan bacaan yang
bisa menghibur lainnya. Ketiga, membaca karena dorongan oleh
kebutuhan untuk mendapatkan informasi seperti magalah, koran, dan
buku ilmu pengetahuan lainnya. Keempat, membaca karena merupakan
kebutuhan dalam hidupnya, kelompok ini bisa mengganggap bacaan
sebagai penunjang dalam hidupnya.**’

Hasil tersebut diperkuat lagi oleh teori yang dikemukakan Yap
bahwa kemampuan membaca seseorang sangat ditentukan oleh faktor-
faktor kualitas membacanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah
sebagal berikut: 65% ditentukan oleh banyaknya waktu yang digunakan

untuk membaca, 25% oleh faktor 1Q, dan 10% oleh faktor-faktor lain

126 Dalman, Keterampilan Membaca, 144.
27 Dalman, Keterampilan Membaca, 145.
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berupa lingkungan sosial, emosional, lingkungan fisik, dan segenisnya.
Yap Brumeister menyebutkan bahwa kemampuan membaca seseorang
itu lebih ditentukan oleh kemampuan intelegensinya (1Q).

Smith dan McGinnis juga mengatakan bahwa yang memiliki
intelegens rata-rata intelegensi yang lebih baik cenderung dapat menjadi
pembaca yang baik. Harris berpendapat bahwa faktor penting dalam
masal ah kesiapan membaca ialah kepemilikan intelegensi umum.™®

Jadi dari hasil pemaparan data diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Jember terdapat kesesuaian antara teori dengan yang terjadi di
lapangan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca peserta didik di
Madrasah | btidaiyah Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi minat membaca peserta
didik yaitu faktor intrinslk dan ekstrinsik, faktor-faktor yang
mempengaruhi minat membaca Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Faktor Intrinsik (faktor dari dalam diri peserta didik)
faktor intrinsk peserta didik yaitu kesadaran membaca
peserta didik terhadap buku bacaan yang bervariass masih kurang

sehingga minat membaca teradap buku-buku lain sepert (novel,

128 Dalman, Keterampilan Membaca, 151.
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cerpen bergambar, maaah, koran, komik dan buku ilmu
pengetahuan) masih kurang

Hal tersebut dapat dikatakan sesuai dengan teori Lamb
Arnold yaitu kondisi fisk memang menjadi hal utama yang menjadi
perhatian karena dengan kondis fisik yang baik dan sehat maka
keadaan seseorang akan stabil. Hal itulah yang nantinya juga akan
berpengaruh terhadap aktivitas yang ia lakukan, misalnya sga
kegiatan membaca buku.™® Apabila kondisi fisik sehat maka ia akan
merasa senang dan suka untuk membaca. Kondisi mental seseorang
juga berpengaruh terhadap aktivitas sehari-hari. Apabila mental
seseorang sedang down maka pelgar tersebut tidak akan merespon
dengan baik apa yang ia kerjakan, misalnya sgja dalam hal membaca
buku. Status emos juga sangat berpengaruh terhadap kondisi setiap
individual, apabila kondisi emosinya baik maka ia akan senang dan
ringan dalam melakukan kegiatan yang ia sukai. Namun apabila
kondisi peserta didik sedang labil maka peserta didik tersebut akan
enggan melakukan kegiatan apapun termasuk kegiatan membaca.
Peran guru keladah yang paling menentukan untuk merubah
persepsi pesertadidik tersebut.

Hal ini juga didukung oleh teori Harris dan Sipay bahwa
peserta didik yang kurang mempu membaca merasakan bahwa dia

tidak mempunyai kemampuan yang memadai, tidak hanya dalam

129 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 16.
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pelajaran membaca, tetapi juga dalam pelgaran lainnya. Dari sudut
pandang ini, salah satu tugas membaca adalah membantu peserta
didik mengubah perasaan nya tentang kemampuan belgar
membacanya dan meningkatkan rasa harga dirinya. Program yang
bertujuan untuk mencapai tujuan tersebut menurut Harris dan Sipay
mempunyai empat aspek utama, yaitu:'*

1) Membaca yang lemah harus dibantu agar dia merasakan bahwa
diadisukai, dihargai, dan difahami

2) Pengalamannya tentang keberhasilan mengerjakan tugas harus
dirasakan sebagai suatu kemampuan.

3) Anak-anak yang berusaha dengan semangat harus diberi
dorongan untuk mencapainya dengan menggunakan bahan
bacaan yang menarik.

4) Peserta didik dilibatkan dalam menganalisis masalah yang
mereka temui dalam membaca, kemudian merencanakan
kegiatan-kegiatan membaca, dan menilai kemaguan membaca
mereka.

Jadi dari hasil pemaparan data diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat membaca
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jember terdapat
kesesuaian antarateori dengan yang terjadi dilapangan.

b. Faktor ekstrinsik (faktor dari luar)

130 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 30.



103

Minat membaca peserta didik yang dipengaruhi oleh faktor
ekstrinsik. Yaitu:
1) Masdah sarana dan prasarana madrasah (perpustakaan dan
pojok baca)

Walaupun madrasah memiliki sarana prasarana yang
memadal namun penggunaan atau pengoprasian belum
maksimal, seperti perpustakaan yang tidak dioperasikan
bagaimana semestinya tidak adanya pengelolaan dan kegiatan
membaca diperpustakaan, kendala buku yang masih terbatas,
majalah dinding yang tidak digunakan semestinya,

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Andi
Prastowo bahwa sarana dan prasarana disekolah sangat
mempengaruhi  untuk perkembangan aktivitas peserta didik
disekolah. Sarana dan prasarana yang tidak memada juga
menjadi faktor rendahnya minat membaca peserta didik, terlebih
lagi sarana dan prasarana membaca tidak tersedia dilingkungan
sekolah.™*!

Jadi dari hasil pemaparan data diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa faktor yang mmperngaruhi minat
membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember
terdapat kesesuaian antarateori dengan yang terjadi dilapangan.

2) Faktor lingkungan keluarga kurang mendukung

B! Andy Prastowo, Sumber Belajar Dan Pusat Sumber Belajar, 336.
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Mayoritas sebagai petani dan memiliki pendidikan yang
rendah menjadikan kurangnya mereka dalam memberikan
wadah atau fasilitas untuk menumbuhkan minat membaca
mereka.

Ha tersebut sesuai dengan teori Rubin yang
mengemukakan bahwa, orang tua yang hangat, demokratis, bisa
mengarahkan anak-anaknya pada kegiatan yang berorientasi
pendidikan, suka menantang anak untuk berfikir, dan suka
mendorong anak untuk mandiri merupakan orang tua yang
memiliki sikap yang dibutuhkan anak sebagai persiapan yang
baik untuk belgjar disekolah. Hal tersebut juga sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Crawley dan Mountain bahwa
faktor sosio ekonomi, orang tua, dan lingkungan tetangga
merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah peserta
didik. Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa status sosio
ekonomi orang tua mempengaruhi kemampuan verbal peserta
didik. Begitu juga dengan kemampuan membaca peserta didik.
Anak-anak yang berasal dari rumah yang memberikan bayak
kesempatan membaca, maka lingkungan yang penuh dengan
bahan bacaan yang beragam akan mempunya kemampuan

membaca yang tinggi. **

132 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 19.



105

Jadi dari hasil pemaparan data diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember
terdapat kesesuaian antarateori dengan yang terjadi dilapangan.

3) Kurangnyavariasi bahan bacaan.

Pihak madrasah sudah bekerjasama dengan perpustakaan
keliling dari kabupaten untuk meminimalisir kurangnya variasi
bahan bacaan, dari kegiatan tersebut peserta didik sangat
antusias, namun kegiatan tersebut hanya berjalan dua kali sgja.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Hardjoprakosa yang mengemukakan beberapa gagasan yang
dapat diusahakan untuk meningkatkan minat membaca dengan
meningkatkan fasilitas perpustakaan dan program kegiatan
minat membaca dengan menambah berbagai jenis perpustakaan,
perpustakaan daerah Tingkat Il, Perpustakaan keliling,
perpustakaan sekolah, perpustakaan perguruan tinggi, dan
perpustakaan tempat ibadah.**

Jadi dari hasil pemaparan data diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa faktor yang mmperngaruhi minat
membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember

terdapat kesesuaian antara teori dengan yang terjadi di lapangan.

133 Suharmono Kasiyun, “Upaya Meningkatkan Minat Membaca Sebagai Sarana Untuk
Mencerdaskan Bangsa”, Jural Pena Indonesia, Jurnal Bahasa Indonesia, Sastra, dan
Pengajarannya, Vol 1, No 1, (Maret, 2015) 91, 92.
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3. Upaya untuk Menumbuhkan Minat Membaca Peserta didik di
Madrasah | btidaiyah Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Upaya untuk menumbuhkan minat membaca peserta didik,
bahwasanya adanya program-program pembiasaan didalam kelas, pojok
baca, sudut literasi, mendatangkan perpustakaan keliling, dan program
membaca di luar jam efektif untuk yang belum lancar membaca, slogan-
sogan yang berada disudut gedung-gedung sekolah, memberikan
motivasi terhadap peserta didik tentang pentingnya membaca juga
dilakukan agar peserta didik senantiasa tumbuh kesadarannya bahwa
membaca memiliki banyak sekali manfaatnya. Harapannya dengan
adanya wadah dan program tersebut dapat meningkatkan minat membaca
pesertadidik yang semula rendah menjadi tinggi.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Trigan bahwa
guru dapat menggunakan teknik menyusun struktur, mengembangkan
kalimat topik, menemukan kata kunci, membaca spintas, membaca
sekilas, telaah tugas, dan penggjaran perorangan dengan teknik yang
dipakai itu, peserta didik dituntut aktif, kreatif dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya. Hal tersebut juga diperkuat oleh
Martini dalam Abdullah yang menyatakan bahwa ketersediaan bahan
bacaan erat pula kaitannya dengan animo masyarakat (peserta didik
maupun mahapeserta didik) terhadap buku-buku teks maupun buku

bacaan. Sehubungan dengan hal itu, peranan perpustakaan sekolah sangat
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diharapkan dalam menyediakan bahan bacaan, terutama bagi yang
tergolong tidak mampu.™**

Hal ini juga sesuai dengan teori motivas adalah faktor kunci
dalam belgjar membaca. Eanes daam Farida Rahim mengemukakan
bahwa kunci motivas itu sederhana, tetapi tidak mudah untuk
mencapainya. Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan kepada
peserta didik praktik penggjaran yang relavan dengan minat dan
pengalaman anak sehingga anak memahami belgar itu sebagai suatu
kebutuhan. Crawley dan Mountain dalam Farida Rahim mengemukakan
bahwa motivasi ialah sesuatu yang mendorong seseorang belgjar atau
melakukan suatu kegiatan. Motivasi belgjar mempengaruhi minat dan
hasil belgjar peserta didik.**®

Jadi dari hasil pemaparan data diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa upaya untuk menumbuhkan minat membaca
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember terdapat kesesuaian

antarateori dengan yang terjadi di lapangan.

3% Abdullah, Dinamika Sosiologis Indonesia, 431.
135 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 17.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tentang Analisis Minat Membaca Peserta Didik

Tahun Pelgjaran 2018/2019, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Minat Membaca Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiah Negeri 4 Jember

Tahun Pelgjaran 2019/2020.

a)

b)

d)

Minat membaca Peserta didik masih dalam kategori cukup, ada 124
peserta didik masih memilih-milih bacaan yang mereka sukai dan
mereka baca (novel, cerpen bergambar, magjaah, koran, komik dan
buku ilmu pengetahuan) hal ini juga diperkuat dari lima peserta didik
(4 % dari 124 peserta didik) masih belum bisa membaca.

Buku-buku bacaan yang kurang bervariasi jumlahnya yang ada
diperpustakaan dan pojok baca sehingga antusias minat membacanya
berkurang.

Buku yang disukai dan sering di baca (novel 32,3%, cerpen
bergambar 32,3%, majalah 8,1%, koran 4%, komik 16,1% dan buku
ilmu pengetahuan 7,2%).

Pemberian waktu khusus sebelum pelgaran dimula belum ada

sehingga keterlibatan peserta didik dalam membaca berkurang.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca peserta didik di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020.

108



a

109

Faktor intrinsik

Faktor intrinsik peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4

Jember dipengaruhi oleh kesadaran membaca peserta didik terhadap

buku bacaan yang bervariasi masih kurang sehingga minat membaca

teradap buku-buku lain sepert (novel, cerpen bergambar, majalah,
koran, komik dan buku ilmu pengetahuan) masih kurang Faktor
ekstrinsik

Faktor Ekstrinsik peserta didik dipengaruhi oleh:

1) Faktor perpustakaan dan pojok baca yang kurang maksimal

2) Kurangnya variasi bahan bacaan, buku-buku bacaan yang
mereka baca masih sebatas buku pelgjaran sgja.

3) Lingkungan keluarga yang kurang mendukung, mayoritas orang
tua mereka bekerja sebagai petani dan memiliki pendidikan
sebatas tingkat SD, sehingga mereka kurang memiliki
pengalaman dan kurang memberikan fasilitas dan motivas

khususnya pada kegiatan membaca.

3. Upayaupaya madrasah dalam menumbuhkan minat membaca peserta

didik di Madrasah Ibtidaiah Negeri 4 Jember tahun pelgaran 2018/2019.

Adapun upaya dalam menumbuhtkan minat membaca antara lain:

Pembiasaan-pembiasaan membaca didalam kelas dan pada saat
kegiatan pembel gjaran, seperti membaca 15 menit sebelum pelgaran
dimulai, membaca nyaring, membaca intensif, membaca bersambung

dil.



b)

d)

f)

Q)

B. SARAN
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Adanya kegiatan pojok baca yang merupakan perpustakaan kecil
didalam kelas, tersedia didalam pojok kelas berupa mega kecil
lengkap dengan buku-buku beserta tempat duduk.

Adanya sudut literasi, sama halnya dengan pojok baca berupa meja
kecil lengkap dengan buku-buku bacaan.

Adanya kegiatan mendatangkan perpustakaan keliling yang
didatangkan oleh pemerintah kabupaten.

Program les membaca yang dilakukan setelah sepulang sekolah
untuk peserta didik yang masih belum bisa membaca.

Slogan-slogan menarik dan mendidik yang terpampang di sudut-
sudut gedung Madrasah

Memberikan motivasi pentingnya membaca.

Agar lebih meningkat lagi tentang minat membaca peserta didik, maka

berdasarkan kesimpulan di atas dapat ditujukan beberapa saran sebagai

berikut :

1. KepalaMadrasah

Kepaa Madrasah diharapkan dapat memaksimalkan peran

perpustakaan yang ada dan memperbanyak buku bacaan dengan

menempatkan salah satu guru atau petugas sebagai pustakawan, selain itu

agar varias buku bacaan yang ada diperpustakaan bisa dilakukan dengan

program satu anak satu buku setiap kenaikan atau kelulusan.
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Kepaa Madrasah bekerja sama dengan wali kelas untuk
memaksimalkan sudut literasi/pojok baca dimasing-masing kelas dengan
menambahkan variasi buku bacaan melalui dana kelas atau membuat
program satu bulanan bagi setiap peserta didik yang meminjamkan buku
apapun yang merupakan salah satu buku koleksi yang ada dirumahnya
untuk ditaruh dan ditempatkan dipojok baca dan setiap satu bulan sekali
diganti dengan buku baru. Atau juga melakukan rolingan buku perkelas
dan buku tersebut diberikan nama
Guru Kelas

Guru hendaknya memiliki kepekaan dan ketelatenan terhadap
peserta didiknya, agar guru paham dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik. Melengkapi fasilitas yang belum memadai didalam kelas,
memberikan perhatian khusus terhadap peserta didik yang belum lancar
dalam membaca, juga memberikan pemahaman dan motivasi yang
bermakna kepada peserta didik tentang pentingnya membaca, mengemas
pelgaran dikelas semenarik mungkin dan menghubungkan materi
pelgjaran dengan kegiatan membaca.

Membiasakan peserta didik diawal setiap pembelgjaran yaitu 15
menit untuk meningkatkan minat membaca melalui kegiatan membaca
buku-buku yang ada dipojok baca.

Orang tua
Orang tau hendaknya ikut dalam menumbuhkan minat membaca

peserta didik dengan cara memberikan buku-buku penunjang selain
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buku-buku pelgaran peserta didik, seperti buku-buku komik,
ensiklopedia, kecil-kecil punya karya (KKPK) dan memberikan motivasi
agar peserta didik senantiasa melakukan kegiatan membaca dirumah,
dengan tujuan agar lebih terbukanya cakrawala pengetahuan peserta
didik melalui kegiatan membaca tersebut.
Pemerintah Kabupaten Jember

Pemerintah Kabupaten Jember hendaknya memberikan sarana
keterjangkauan bahan bacaan melalui perpustakaan keliling kepada
sekolah-sekolah maksimal satu tahun sekali, agar lembaga yang masih
terkendala oleh buku bacaan dapat sedikit teratasi oleh adanya
perpustakaan keliling.
Peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk mengkaji lebih dalam dengan banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan minat membaca dan efektivitas
sarana dan prasarana lembaga sekolah terhadap kegiatan membaca agar
hasil penelitian dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi, juga diharapkan
lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan
data terkait dengan minat membaca sehingga penelitian dapat
dilaksanakan dengan lebih baik, peneliti selanjutnya juga diharapkan
ditunjang pula dengan wawancara kepada orang yang lebih berkompeten

dalam kagjian minat membaca.
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MATRIX PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel I ndikator Sumber Data M etodologi Penelitian Fokus Penelitian
Andisis 1. Minat 1. Aspek minat 1. Perasaansenang |1. Informan 1. Pendekatan : 1. Bagaimana minat
minat membac Membaca 2. Ketertarikan a Kepaa Penelitian kualitatif membaca peserta
membaca apeserta siswa Madrasah 2. JenisPendlitian : didik di Madrasah
pesertadidik didik 3. Perhatian siswa b. Wali kelas Fenomenol ogi Ibtidaiah Negeri 4
di Madrasah 4. Keterlibatan c. pesertadidik |3. Penetuan subyek Jember tahun
Ibtidaiyah siswa d. Orang Tua penelitian : Purposive pelgjaran 2019/2020?
Negeri 4 2. Observas 4. Teknik analisis data 2. Apafaktor-faktor
Jember 2. Indikator 1. Frekuensi 3. Dokumentasi dengan menggunakan yang mempengaruhi
Tahun minat membaca 4. Wawancara model Miles dan minat membaca
Pelgjaran membaca 2. Kuantitas sumber Huberman, antaralain pesertadidik di
2018/2019 bacaan : Madrasah Ibtidaiah

3. Kuditas a. Kondensasi data Negeri 4 Jember
membaca b. Penygiandata tahun pelgjaran
c. Penarikan dan 2019/20207?

3. Menumbuhkan 1. Metode yang verifikasi. 3. Bagaimana upaya
minat digunakan guru 5. Metode pengumpulan menumbuhkan minat
membaca 2. Pengoptimalan data membaca peserta

sarana a Observas didik di Madrasah
perpustakaan b. Wawancara Ibtidaiah Negeri 4
3. Ketersediaan c. Dokumentasi Jember tahun
bahan bacaan 6. Keabsahan data: pelgjaran 2019/2020?
4. Membina a. triangulasi sumber
kebiasaan yang b. triangulas teknik
baik
5. Kegiatan literasi

sekolah




2. Faktor-
faktor
minat
membac

. Faktor

Intrinsik

. Faktor

Ekstrinsik

wnN e

Faktor fisiologis
Faktor intelektual
Faktor psikologis

Faktor
lingkungan
keluarga
Faktor
lingkungan
sekolah




PEDOMAN PENELITIAN

PEDOMAN OBSERVAS

A. Aspek yang diamati :

1.

Minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tahun pelgjaran

2019/2020.

Faktor internal minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember

tahun pelgjaran 2019/2020.

Faktor Eksternal minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember

tahun pelgjaran 2019/2020.

Upaya untuk menumbuhkan minat membaca peserta didik Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 4 Jember tahun pelgjaran 2019/2020.

B. Format Observas

No | Objek yang diobservasi Kualifikasi _
Ada | Tidak Deskripsi
1 | Jam wajib bacadisekolah \ | Tidak
Membaca 15 menit sebelum
5 K egiatan pembiasaan membaca N pelgjaran dimulai, membaca
disekolah mandiri, membaca nyaring didepan
kelas.
3 | Perpustakaan sekolah \ Tidak berfungsi secara optimal
5 | Koleks buku perpustakaan v Buku pelajaran tematik
6 | KBM diperpustakaan \ | Tidak
; , Siswa cenderung ramai, mengobrol
7 | KealilsedibRaddan V| dan hanyamembolak balikkan
kegiatan membaca buku.
8 | Membentuk kelompok belagjar \ Berdiskusi memcahkan soal
9 Alokasi membaca tertentu 15 J Untuk |ebih memahamkan pada
menit sebelum pembelgaran materi
. Perpustakaan belum memiliki
10 | Pengunjung perpustakaan \ pengelola
11 | Peminjaman buku diperpustakaan \ | Tidak
12 | Pembinaan perpustakaan \ | Tidak
Serangkaian kegiatan .
13 perpustakaan untuk siswa v Tidak
14 | Kegiatan penyaluran hobi siswa \ | Tidak
Pemanfaatan majalah dinding . - .
: . Magjalah dinding berisi tentang
15 | sekolah sehagal kegiatan V' | dokumentasi kegiatan diskoleh
membaca siswa




Pemberian motivasi oleh guru

Dilakukan pada saat pembelgjaran

16 tentang pentingnya membaca akan berakhir
17 llfelegalsatan diskusi siswadidalam Memecahkan sebuah soal bersama
18 | Variasi bahan bacaan/buku \ | Buku hanya terdapat buku tematik
T Disetiap pojok-pojok atas gedung
19 iﬁg?:hmendldl Kk digedung madrasah terdapat slogan-slogan
0 mendidik
20 Ketersedman bahan bacaan yang J Tidek
menarik
K egiatan pembiasaan membaca :
2L | diluar sekolah V| Tidek
2o K egiatan membaca siswa ketika J Kegiatan siswa padajam istirahat
jam istirahat hanya bermain
Kegiatan pembelgaran
23 | menceritakan kembali isi buku Kegiatan KBM
yang telah dibaca
24 | Adanyakegiatan bazar buku Setahun sekali
o5 | Koperasi men) ual buku-buku Buku tulis dan buku tematik
siswa
26 | Membentuk taman bacaan \ | Tidak
27 | Terdapat buku fiksi dan non fiksi v Tidak
Pengelolaan majalah dinding : : :
28 skolah \ | Tidak berjalan optimal
Fasilitas kartu kunjung :
29 perpustakaan sekolah v Tidak
. o Khusus untuk siswa yang memiliki
30 Adang/a kegiatan bimbingan Y —— -
= pel aksanaanya diluar jem efektif
31 | Perpustakaan keliling Masih didatangkan satu kali




PEDOMAN WAWANCARA
Fokus Pendlitian

1. Bagaimana minat membaca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tahun
pelgjaran 2019/2020 ?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tahun pelgaran 2019/2020 ?

3. Bagaimana upaya-upaya sekolah dalam menumbuhkan minat membaca peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Jember tahun pelgjaran 2019/2020 ?

Wawancara Kepala Madrasah

1. Bagaimana menurut bapak mengenai minat membaca peserta didik ?

2. Bagaimana menurut bapak selaku kepala Madrasah mengenai faktor-faktor internal yang
mempengaruhi minat membaca peserta didiks ?

3. Bagaimana menurut bapak selaku kepala madrasah mengenai faktor-faktor eksternal
yang mempengaruhi minat membaca peserta didik ?

4. Bagaimana usaha bapak selaku kepala Madrasah dalam upaya menumbuhkan minat

membaca peserta didik ?

Wawancara guru kelas VI dan V

1. Minat membaca peserta didik
a. Bagamanakeadan minat membaca pesertadidik ?
b. Bagaimana ibu dalam mengukur perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan
keterlibatan peserta didik dari segi kegiatan membaca ?
Bagaimanawaktu atau keseringan peserta didik dalam kegiatan membaca ?
d. Apakah kegiatan membaca peserta didik di madrasah sudah dapat dikatakan
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam memperoleh informasi ?

2. Faktor yang mempengaruhi minat membaca peserta didik

a.  Faktor intrinsik
1) Apakah pesertadidik mengalami kesulitan dalam hal membaca ?
2) Apakah peserta didik memiliki masalah pada kesehatan tubuhnya ?
3) Apakah peserta didik memiliki masalah pada kemampuan pengindraannya ?

4) Bagaimanakondisi fisik, mental, status emosi mereka ?



5) Bagamanakemampuan mereka dalam memahami bacaan ?

6) Bagamanarata-ratalQ pesertadidik ?

Faktor ekstrinsik

1) Apakah sarana prasarana sudah mampu menunjang dengan baik dalam
mendukung kegiatan membaca ?

2) Bagaimana anda dalam mensiasati keterbatasan sarana dan prasarana untuk
menunjang kegiatan membaca ?

3) Pelayanan apa sgja yang sudah diberikan madrasah selain pelayanan dari sarana
prasarana ?

4) Bagaimanarata-ratakondisi keluarga pesertadidik ?

3. Upaya madrasah dalam menumbuhkan minat membaca peserta didik

a. Apasgaupaya madrasah dalam menumbuhkan minat membaca peserta didik

b. Apa sgja upaya yang diberikan untuk mengatas masalah kepada peserta didik
yang mengalami kendala dalam membaca ?

c. Usaha apa yang dilakukan untuk menunjang upaya yang dilakukan agar upaya
tersebut dapat berjalan secara optimal ?

d. Bagaimana cara anda memberikan dorongan atau motivasi terhadap peserta didik
?

Wawancara peserta didik kelas 1V dan V

o a0 b~ wDdhPF

8.
9.

Apakah kamu suka membaca ?

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membaca ?

Apayang kamu rasakan setelah membaca ?

Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelgjaran ?

Apakah kamu dapat melihat tulisan dengan jelas ?

Bagaimana kondis emos kalian ketika menghadapi permasalahan yang dapat
mengganggu belgjar kalian ? terlebih lagi kegiatan membaca.

Kapan sgja waktu yang kalian gunakan untuk kegiatan membaca di madrasah ?
Kegiatan apa sgja yang dilakukan disekolah yang terkait dengan kegiatan membaca ?
Apakah banyak tersedia buku bacaan disekolahmu ?

10. Apa sgja kegiatanmu ketika dirumah ?

11. Apakah orang tuamu memberikan fasilitas buku bacaan selain buku pelgjaran ?

12. Apa pekerjaan dan pendidikan orang tuamu ?
13. Adakah program membaca disekolahmu ?



14. Bagaimana fasilitas yang diberikan lembaga madrasah terhadap kegiatan membaca

kalian ?
Wawancara orang tua peserta didik

Apasgja kegiatan pesertadidik ketika dirumah ?

Apakah anak gemar membaca ?

Fasilitas apa yang sudah diberikan orang tua terhadap kegiatan membaca anak ?
Buku bacaan apa saja yang diberikan orang tua untuk dibaca anak dirumah ?

Apa pekerjaan dan pendidikan anda ?

o g b~ wDdhPRE

Apakah kegiatan sekolah sudah dapat menumbuhkan minat membaca peserta didik ?



PEDOMAN DOKUMENTASI

NO

Indikator

Dokumentasi

Foto perpustakaan, foto majalah
dinding, foto kelas, foto slogan dinding

1 | Keadaan sarana dan prasarana )
gedung madrasah, foto koperasi
madrasah.

Foto kegiatan belgjar mengajar, foto
_ : kegiatan pembiasaan, foto kegiatan les

2 | Kegiatan pembelgaran ) o
membaca untuk siswa yang memiliki
masalah dalam membaca.

3 | Kegiatan diluar pembelgjaran Foto kegiatan siswa pada jam isirahat

) _ Foto kegiatan ketika proses belgar

4 | Kegiatan membaca siswa

mengajar




HASIL OBSERVASI

PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

NO | Indikator Ya/ Tidak Kesimpulan
Ada
1 Kondis koleksi
" | perpustakaan
Penataan buku yang ada
. diperpustakaan belum
1 Eliltztkag? :p?l gesehan \ | tertatarapi. Masih
terdapat buku yang
berserakan
Buku-buku Buku-buku
2 dikelompokkan sesuai J diperpustakaan sudah
dengan klasifikasi (Jenis dikelompokkan sesuai
buku klasifikasi
Jenis koleks yang ada
diperpustakaan tidak
3 Jenis buku lengkap dan J lengkap, yaitu berupa
bervarias buku tematik saja dan
tidak memiliki buku fiksi
dan non fiksi
Keadaan koleks yang
: ada diperpustakaan
4 Sa?:gﬁrsg?ﬁgrgus‘taka N sudah baik. Tidek
banyak yang mengalami
kerusakan
2 Kondisi ruang dan
perlengkapan perpustakaan
Letak perpustakaan
1 | Letak perpusiakaan yang J sudah cukup baik dan
strategis dan luas lUas
2 Penerangan/sirkulasi J Hanya memiliki dua
udara baik jendeladisisi kanan
3 Ruang perpustakaan J Masih terdapat beberapa
bersih dan nyaman sampah makanan
Kondis perabot ;ﬁgﬁ Strr;ker;;:: I;'esgﬁ'b ot
4 EﬁrrrSJil;stakaan (Rek, Mefa, v meja dan !<ursi, ral_<
hanya berjumlah tiga rak
3 Pelayanan per pustakaan
Selalu merekam kegiatan Tidak ada kegiatan
1 peminjaman, J peminjaman sama sekali
pengembalian,

perpanjangan,




keterlambatan, dan
pengembalian dalam
buku administrasi

Kartu perpustaakaan

Tidak memiliki kartu
perpustakaan

Menggunakan sistem
layanan peminjaman
buku perpustakaan

Peminjaman dilakukan
sistem terbuka




OBSERVASI MINAT MEMBACA

Nama :

Keas :

List Buku

Novel

Cerpen bergambar
Majaah

Koran

Komik

Buku ilmu pengetahuan

o g~ w D PF

1. Buku yang senang aku baca dan aku sukai dirumah maupun disekolah
adalah'!
a
b.

C.

2. Menurut kamu buku apa sgja yang harus ada didalam kelas kamu (didalam
pojok baca dan perpustakaan yang selama ini kurang memiliki buku yang
bervariasi ?

a
b.
C.

3. Buku apa yang kamu miliki saat ini ?
a
b.

C.



JURNAL PENELITIAN

DI MIN 4 JEMBER

No

Hari/Tanggal

Jenis Kegiatan

Tanda Tangan

Senin, 22 April 2019

Observasi awal

Senin, 13 Mei 2019

(Observasi kedua

Selasa, 16 Juli 2019

Penyerahan surat izin penelitian

Kamis, 18 Juli 2019

Observasi letak geografis
sekolah dan dokumentasi

Jum’at, 19 Juli 2019

Observasi kegiatan
pembelajaran siswa, kegiatan
diluar jam pelajaran siswa,
kegiatan membaca siswa dan
dokumentasi kelas V A dan B

Senin, 22 Juli 2019

Observasi kegiatan
pembelajaran siswa, kegiatan
diluar jam pelajaran siswa,
kegiatan membaca siswa dan
dokumentasi kelas VI A dan B

7 i Selasa, 23 Juli 2019

Observasi dan wawancara
dengan Ibu. Erwin guru kelas V
A

Selasa, 23 Juh 2019

Observasi dan wawancara
dengan Bapak. Sudamo guru
kelas VB

* | Raby, 24 Juli 2019 Wawancara Kepala Madrasah
Bapak Nasiruddin
! | Kamis, 25 Juli 2019 Observasi dan wawancara

dengan Ibu. Wiwik guru kelas
VI A

Kamis, 25 Juli 2019

Observasi dan wawancara
dengan Bapak Joko guru kelas
VIA

Sabtu, 27 Juli 2019

Observasi dan wawancara
dengan siswa kelas V A dan B
Wardah, Wildan, Aurel,
Amanda, Humairoh, Nuril,
Aditiya Firmansyah,
Mohammad Riyan, dan
Mohammad Zainal Abidin,

Senin, 29 Juli 2019

Observasi dan wawancara

NMafis, Nuril, Cindy, Robianto,
Lucki, Aditiya.

dengan siswa kelas VI A dan B, Beﬁf
Vs




14

Rabu, 31 Juli 2019

Wawancara dengan Kepala

Madrasah Bapak. Nasiruddin

Rabu, 31 Juli 2019

Wawancara dengan empat
orang wali murid

i6

Senin, 5 Juli 2019

Wawancara dengan Kepala
Madrasah Bapak. Nasiruddin

Kamis, 8 Juli 2019

Observasi dan wawancara
dengan Ibu. Erwin guru kelas V
A

Kamis, 8 Agustus 2019

Observasi dan wawancara
dengan Bapak. Sudarno guru
kelas VB

Senin, 12 Agustus 2019

Observasi dan wawancara
dengan Tbu. Wiwik guru kelas
VI A

Senin, 12 Agustus 2019

Observasi dan wawancara
dengan Bapak Joko guru kelas
VI B

Selasa, 13 Agustus 2019

Observasi dan wawancara
dengan siswa kelas V A dan B

Wardah, Wildan, Aurel,
Amanda, Humairoh, Nuril,
Aditiva Firmansyah,
Mohammad Rivan, dan

Mohammad Zainal Abidin.

]

Fnis, 15 Agustus 2019 9

Observasi dan wawancara

dengan siswa kelas VI A dan B,

Nafis, Nuril, Cindy, Robianto,
Lucki, Aditiya.

L3

Sin, 23 Agustus 2019 )

Permohonan surat telah Selesai
melakukan penelitian di MIN 4 'J

Jember
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Nama - Alif Indah Sayufi
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Semester C VI
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Bapak
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: Nasirudin. F, S.Pd.I, M.Pd.l
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- benar melakukan penelitian mengenai “Analisis Minat Membaca Siswa di Madrasah
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KELASVA

KI-1
Aspek Yang Dinilai
Meyakin .
. . Kebiasa
) Kebias [ Toleran
No Nama Siswa Ketgatan Perilaku aan K ebesara Si an
Beribada | Bersyuk : Mengu
h ur Berdpa n Beribad capkan
Belgar | /Anugrah ah Salam
Allah
1 Achmad Fauzan
Ramadhani 75 80 80 75 70 80
5 Ahmad Khayful
Wildan 80 85 85 80 75 80
3 Ahmad Deni
Saputra 70 75 80 75 70 80
4 Ahmad Muzaiby
Ibrahim M.M 80 80 85 80 70 85
5 Ahmad Rendra
Arifin 70 80 80 75 70 80
6 Aliya  Septiani
Nuriel Azizah 75 75 80 75 70 80
Avita Nur
7 | Amdia
Rimadani 75 75 80 75 70 80
g | Faizatul Inayah 75 75 80 75 70 85
9 Farhan
Ardiansyah 75 75 80 75 70 80
10 Ibnaty Nakhwa
LirabbihaVan 80 85 80 80 75 85
1)) Wl Lal 75 75 80 75 70 80
12 Keyzia Alea
RachmaH. S 75 80 80 75 70 80
13 M. Ilbnu Jamil
Maulidi 75 80 80 75 70 80
g e Ol 70 75 80 75 70 80
15 | Moh. Khairi 75 75 80 75 70 80
16 | Moh. Kamil 70 75 80 75 70 80
17 Moh. Ridho
Hardi ansyah 70 80 80 75 70 80
18 Mohammad Joan
Marvel 75 75 80 75 70 80
19 | Mohammad 75 80 80 75 70 80




Aspek Yang Dinilai
Meyakin .
. cetestan | Perlaky | Ko | 1| Toleran | K€D
No Nama Siswa Beribada | Bersyuk aan Kebesara s Mengu
h ur Berd_oa n Beribad capkan
Belgar | /Anugrah ah Salam
Allah
Afandi (A)
20 Mohammad
Afandi (B) 80 85 80 80 75 80
21 Mohammad
Alfareza 75 80 80 75 70 80
Mohammad
22 | Hizbullah Al
Indunisiy 75 80 75 80 75 80
Naura
23 | Kamiliatuz
Zakiyah 75 80 75 80 75 80
Naura
24 | Kamiliatuz
Zakiya 75 80 70 80 75 80
o5 Nesya Aureia
Putri 75 75 70 75 75 80
26 Pgtrj Khurul
Aini 80 75 70 75 75 80
2 Reaily Susant! 80 75 75 75 75 |80
28 | Shofna  syafira 75 75 75 75 75 75
Salsabila
29 | Siti Khofifah 75 75 80 75 75 75
30 | Wardatul 80 75 75 75 75 75
Toyibah
31 | Windy 75 80 80 80 75 75
Anggraeni
KI-2
No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Jujur | disiplin | tanggung | peduli | santun | percaya
jawab diri
1 | Achmad Fauzan 75 75 75 75
Ramadhani 80 80
2 | Ahmad Khayful 85 80 80 80 80 85




No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Jujur | disiplin | tanggung | peduli santun | percaya
jawab diri
Wildan
3 | Ahmad Deni Saputra 80 80 75 75 75 75
4 | Ahmad Muzaiby 75 80 75 85
Ibrahim M.M 85 80
5 | Ahmad Rendra 75 75 75 75
Arifin 80 85
6 | Aliya Septiani Nuriel 75 70 85 75
Azizah 80 80
7 | Avita Nur Amalia 75 80 80 80
Rimadani 80 80
8 | Faizatul Inayah 80 80 75 70 70 80
9 | Farhan Ardiansyah 80 80 75 70 75 75
10 | lbnaty Nakhwa 75 75 80 85
LirabbihaVan 85 80
11 | Intan Nur Laili 80 80 75 75 75 70
12 | Keyzia Alea Rachma 75 70 70 75
H.S 80 80
13 | M. Ibnu Jamil 80 75 75 75
Maulidi 85 85
14 | Moh. Doni 80 80 75 75 80 75
15 | Moh. Khairi 80 80 75 75 80 75
16 | Moh. Kamil 80 80 75 75 75 75
17 | Moh. Ridho 75 75 75 80
Hardiansyah 80 80
18 | Mohammad  Joan 75 70 75 75
Marvel 80 80
19 | Mohammad Afandi 75 75 75 75
(A) 80 80
20 | Mohammad ~ Afandi 75 80 80 85
(B) 85 85
21 | Mohammad Alfareza 85 80 80 75 75 80
Mohammad 80 75 75 75
22 | Hizbullah Al
Indunisiy 85 85
23 | Naura Kamiliatuz 75 75 80 75
Zakiyah 80 80




No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Jujur | disiplin | tanggung | peduli | santun | percaya
jawab diri
o4 | Naura  Kamiliatuz 75 75 80 75
Zakiya 80 80
25 | Nesya Aurelia Putri 80 80 75 75 75 75
26 | Putri Khurul Aini 80 80 75 75 75 80
27 | Serly Susanti 80 80 75 70 75 75
o8 | Shofna sydfira 75 75 75 75
Salsabila 80 80
29 | Siti Khofifah 85 85 75 80 80 85
30 | Wardatul Toyibah 85 85 80 75 75 75
31 | Windy Anggraeni 80 80 75 75 80 75
TEMA 2
K1-3
SUBTEMA 4
SUBTEMA Gemar M embaca (4)
KODE MUATAN MAPEL Bl MTK
Nilai Sub Tema
KODE KD 3.2 35
KD
KKM
NO NAMA SISWA
1 | Ahmad Deni Saputra 75 70 71,6
2 Ahmad Muzaiby Ibrahim M.M 80 75 76,6
3 Ahmad Rendra Arifin 80 75 76,67
4 Aliya Septiani Nuriel Azizah 85 85 85
5 AvitaNur Amalia Rimadani 75 75 75
6 Faizatul Inayah 80 75 80,6
7 Farhan Ardiansyah 75 70 71,6




SUBTEMA Gemar M embaca (4)
KODE MUATAN MAPEL Bl MTK o
Nilai Sub Tema

KODE KD 3.2 35

KD

KKM
8 Ibnaty Nakhwa LirabbihaVvan 80 75 76,6
9 Intan Nur Laili 70 75 75
10 | KeyziaAleaRachmaH. S 80 70 75
11 | M. Ibnu Jamil Maulidi 80 70 78,3
12 | Moh. Doni 75 75 73,3
13 | Moh. Khairi 70 75 75
14 | Moh. Kamil 80 85 80
15 | Moh. Ridho Hardiansyah 80 80 81,6
16 | Mohammad Joan Marvel 85 80 78,3
17 | Mohammad Afandi (A) 70 75 73,3
18 | Mohammad Afandi (B) 75 75 76,6
19 | Mohammad Alfareza 75 70 75
20 | Mohammad Hizbullah Al 80 80 80

Indunisiy

21 | NauraKamiliatuz Zakiyah 75 75 73,3
22 | NesyaAurelia Putri 75 75 73,3
23 | Putri Khurul Aini 70 75 75
24 | Serly Susanti 80 85 80
25 | Shofnasyafira Salsabila 80 80 81,6
26 | Siti Khofifah 85 80 78,3
27 | Wardatul Toyibah 70 75 73,3




SUBTEMA

Gemar M embaca (4)

KODE MUATAN MAPEL BI MTK o
KODE KD 3.2 35 Nilal Sub Tema
KD
KKM
28 | Windy Anggraeni 75 75 76,6
29 | NesyaAureliaPutri 75 70 75
30 | Putri Khurul Aini 80 80 80
31 | NesyaAureliaPutri 75 75 73,3
KI-4
SUBTEMA 4
__ Gemar Membaca
(4)
KODE MUATAN MAPEL Bl o
<ODE KD 12 Nilai Sub Tema
KD
KKM
NO | NAMA SISWA
1 | Ahmad Deni Saputra 80 75
2 Ahmad Muzaiby Ibrahim M.M 85 75
3 | Ahmad Rendra Arifin 75 75
4 | Aliya Septiani Nuriel Azizah 90 75
5 | AvitaNur Amalia Rimadani 75 75
6 | Faizatul Inayah 80 75
7 | Farhan Ardiansyah 75 75
8 | Ibnaty Nakhwa LirabbihaVan 80 75
9 | Intan Nur Laili 90 75
10 | KeyziaAleaRachmaH. S 85 75




Gemar Membaca

SUBTEMA
(4)

KODE MUATAN MAPEL Bl Nilai Sub Tema

KODE KD 4.4

KD

KKM
11 | M. Ibnu Jamil Maulidi 75 75
12 | Moh. Doni 90 75
13 | Moh. Khairi 75 75
14 | Moh. Kamil 80 75
15 | Moh. Ridho Hardiansyah 85 75
16 | Mohammad Joan Marvel 75 75
17 | Mohammad Afandi (A) 90 75
18 | Mohammad Afandi (B) 90 75
19 | Mohammad Alfareza 85 75
20 | Mohammad  Hizbullah Al 75 75

Indunisiy

21 | Naura Kamiliatuz Zakiyah 90 75
22 | NesyaAurelia Putri 70 75
23 | Putri Khurul Aini 70 75
24 | Serly Susanti 70 75
25 | Shofnasyafira Salsabila 70 75
26 | Siti Khofifah 70 75
27 | Wardatul Toyibah 70 75
28 | Windy Anggraeni 70 75
29 | NesyaAurdiaPutri 70 75
30 | Putri Khurul Aini 70 75
31 | NesyaAureliaPutri 70 75




KELASV B

Kl-1
Aspek Yang Dinilai
Meyakin )
. g Kebiasa
) Kebias i Toleran
No Nama Siswa Ketgatan Perilaku aan K ebesara Si an
Beribada | Bersyuk Berd ibad Mengu
H o erdoa n Beri capkan
Belgar | /Anugrah ah Salam
Allah
1 Adit Tia
Firmansyah 75 80 80 75 70 80
> Agung Restu
Pambudi 80 85 85 80 75 80
3 Ahmad Fani
Maulana 70 75 80 75 70 80
4 | Ahmad  Riza
Maulana 80 80 85 80 70 85
5 | Ahmad Zaini 70 80 80 75 70 80
6 |AlFars 75 75 80 75 70 80
7 Alifia Kanza
Putri 75 75 80 75 70 80
8 Alisa Putri
Amanda 75 75 80 75 70 85
Amros 75 75 80 75 70 80
10 Anggi Fitratul
Hasanah 80 85 80 80 75 85
11 | AyuWandira 75 75 80 75 70 80
12 Cholifah  Nour
Aulia 75 80 80 75 70 80
13 | DeliaAyumi 75 80 80 75 70 80
14 | Fedi Agustin 70 75 80 75 70 80
15 | Humairoh 75 75 80 75 70 80
16 | Januril Faar 70 75 80 75 70 80
17 | Khoirul anam 70 80 80 75 70 80
18 M. Abdi
Rahman Shaleh 75 75 80 75 70 80
19 M. Zaind
Abidin 75 80 80 75 70 80
20 | Misbah 80 85 80 80 75 80




Aspek Yang Dinilai
Meyakin .
Ketaatan | Perilaky | K€P1&s | 1 | Toleran Keg;]a%
No Nama Siswa Beribada | Bersvuk aan Kebesara S Menau
h US?/ Berdoa n Beribad c kgn
Belgar | /Anugrah ah Saalf)am
Allah
21 Muhammad
Alfin R 75 80 80 75 70 80
29 Muhammad
Fadli 75 80 75 80 75 80
23 Muhammad
Jazuli 75 80 75 80 75 80
Muhammad
24 | Reval Za&ki R
75 80 70 80 75 80
o5 Muhammad
Rian 75 75 70 75 75 80
%6 Muhammad
Riski F 80 75 70 75 75 80
27 | NinisAgusiin 80 75 75 75 75 | 80
28 | Rizal Efendi 75 75 75 75 75 75
29 | Siti Fatimah 75 75 80 75 75 75
30 | Vina Vaizatul 80 75 75 75 75 75
Vatlah
31 | Wandi 75 80 80 80 75 75
KIl-2
No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Jujur | disiplin | tanggung | peduli | santun | percaya
jawab diri
1 | Adit TiaFirmansyah 80 80 75 75 75 75
2 | Agung Restu 80 80 80 85
Pambudi 85 80
3 | Ahmad Fani 75 75 75 75
Maulana 80 80
4 | Ahmad Rizal 75 80 75 85
Maulana 85 80
Ahmad Zaini 80 85 75 75 75 75
Al Farisi 80 80 75 70 85 75




No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Jujur | disiplin | tanggung | peduli | santun | percaya
jawab diri
7 | AlifiaKanza Putri 80 80 75 80 80 80
8 | AlisaPutri Amanda 80 80 75 70 70 80
9 | Amrosi 80 80 75 70 75 75
10 | Angai Fitratul 75 75 80 85
Hasanah 85 80
11 | AyuWandira 80 80 75 75 75 70
12 | Cholifah Nour Aulia 80 80 75 70 70 75
13 | Delia Ayumi 85 85 80 75 75 75
14 | Fegi Agustin 80 80 75 75 80 75
15 | Humairoh 80 80 75 75 80 75
16 | Jainuril Fajar 80 80 75 75 75 75
17 | Khoirul anam 80 80 75 75 75 80
18 | M. Abdi Rahman 75 70 75 75
Shaleh 80 80
19 | M. Zaina Abidin 80 80 75 75 75 75
20 | Misbah 85 85 75 80 80 85
21 | Muhammad Alfin R 85 80 80 75 75 80
22 | Muhammad Fadli 85 85 80 75 75 75
23 | Muhammad Jazuli 80 80 75 75 80 75
24 | Muhammad  Reval 75 75 80 75
Zaki R 80 80
25 | Muhammad Rian 80 80 75 75 75 75
26 | Muhammad Riski F 80 80 75 75 75 80
27 | NinisAgustin 80 80 75 70 75 75
28 | Rizal Efendi 80 80 75 75 75 75
29 | Siti Fatimah 85 85 75 80 80 85
30 | VinaVaizatul Vatlah 85 85 80 75 75 75
31 | Wandi 80 80 75 75 80 75




TEMA 2

K1-3
SUBTEMA 4

SUBTEMA Gemar M embaca (4)

KODE MUATAN MAPEL Bl MTK o

KODE KD 3.2 35 Nilai Sub Tema

KD

KKM

NO NAMA SISWA
1 Adit Tia Firmansyah 75 70 716
2 Agung Restu Pambudi 80 75 76,6
3 Ahmad Fani Maulana 80 75 76,67
4 Ahmad Rizal Maulana 85 85 85
5 Ahmad Zaini 75 75 75
6 Al Farisi 80 75 80,6
7 Alifia Kanza Putri 75 70 716
8 Alisa Putri Amanda 80 75 76,6
9 Amrosi 70 75 75
10 | Anggi Fitratul Hasanah 80 70 75
11 | AyuWandira 80 70 78,3
12 | Cholifah Nour Aulia 75 75 733
13 | DeliaAyumi 70 75 75
14 | Fegi Agustin 80 85 80
15 | Humairoh 80 80 816
16 | Jainuril Fajar 85 80 78.3
17 | Khoirul anam 70 75 73.3
18 | M. Abdi Rahman Shaleh 75 75 76.6
19 | M. Zaind Abidin 75 70 75
20 | Misbah 80 80 80
21 | Muhammad Alfin R 75 75 733




SUBTEMA Gemar M embaca (4)
KODE MUATAN MAPEL Bl MTK o
Nilai Sub Tema
KODE KD 3.2 35
KD
KKM
22 Muhammad Fadli 75 75 73.3
23 Muhammad Jazuli 70 75 75
24 Muhammad Reva Zaki R 80 85 80
25 Muhammad Rian 80 80 816
26 Muhammad Riski F 85 80 78,3
27 Ninis Agustin 70 75 733
28 Rizal Efendi 75 75 76,6
29 Siti Fatimah 75 70 75
30 VinaVaizatul Vatlah 80 80 80
31 | Wandi 75 75 73.3
Kl-4
SUBTEMA 4
Gemar Membaca
SUBTEMA
(4)
KODE MUATAN MAPEL Bl
Nilai Sub Tema
KODE KD 4.4
KD
KKM
NO | NAMA SISWA
1 | Adit TiaFirmansyah 80 75
2 | Agung Restu Pambudi 85 75
3 Ahmad Fani Maulana 75 75
4 Ahmad Rizal Maulana 90 75
5 | Ahmad Zaini 75 75




Gemar Membaca

SUBTEMA
(4)

KODE MUATAN MAPEL BI Nilai Sub Tema

KODE KD 4.4

KD

KKM
6 | Al Fais 80 75
7 | AlifiaKanza Putri 75 75
8 | AlisaPutri Amanda 80 75
9 | Amros 90 75
10 | Anggi Fitratul Hasanah 85 75
11 | AyuWandira 75 75
12 | Cholifah Nour Aulia 90 75
13 | DeliaAyumi 75 75
14 | Fegi Agustin 80 75
15 | Humairoh 85 75
16 | Jainuril Fajar 75 75
17 | Khoirul anam 90 75
18 | M. Abdi Rahman Shaleh 90 75
19 | M. Zainal Abidin 85 75
20 | Mishah 75 75
21 | Muhammad Alfin R 90 75
22 | Muhammad Fadli 70 75
23 | Muhammad Jazuli 70 75
24 | Muhammad Reval Zaki R 70 75
25 | Muhammad Rian 70 75
26 | Muhammad Riski F 70 75
27 | NinisAgustin 70 75
28 | Riza Efendi 70 75
29 | Siti Fatimah 70 75




Gemar Membaca

SUBTEMA
(4)
KODE MUATAN MAPEL Bl
Nilai Sub Tema

KODE KD 4.4
KD
KKM

30 | VinaVaizatul Vatlah 70 75

31 | Wandi 70 75




KELASVI A

KI-1
Aspek Yang Dinilai
. M ey_akl n Kebiasa
. Ketaatan | Perilaky | K218 | 1 | Toleran [0
No Nama Siswa Beribada | Bersvuk aan K ebesara s Menau
h lfry Berdoa n Beribad c kgn
Belgar | /Anugrah ah Saalf) am
Allah
1 |EieiRenile 75 80 80 75 70 80
2 | Agung Danuarta 80 85 85 80 75 80
3 |lamed Amir 70 75 80 75 70 80
4 Albiana Virlie
Meylinda 80 80 85 80 70 85
RNl ¢ A — 80 80 75 70 80
6 | AzdiyauzZava | 75 80 75 70 80
7 Cindy Dwi
Sapultri 75 75 80 75 70 80
g | DinaEfend 75 75 80 75 70 85
9 | DivaFamasari 75 75 80 75 70 80
10 Fahrur Razi
Assidig 80 85 80 80 75 85
11 Faiq Maulan
Hasbi 75 75 80 75 70 80
12 Farel Bararah
Maydar Putra 75 80 80 75 70 80
13 | Fela 75 80 80 75 70 80
14 | Fitratus Sholeha 70 75 80 75 70 80
15 | Fitriatus Sholeha 75 75 80 75 0 80
16 | Hafidatul Millah 70 75 80 75 70 80
17 Haika Akbar
Syahid aDien 70 80 80 75 70 80
18 | LindaFarista 75 75 80 75 70 80
19 Lukman Nur
Hakim 75 80 80 75 70 80
20 M. Eril Fazril
Binasir Hag 80 85 80 80 75 80
21 | M. Zainul Hasan | 4 80 80 75 70 80




Aspek Yang Dinilai
Meyakin .
Ketaatan | Perilaku Kebias [ Toleran Keg;]asa
No Nama Siswa Beribada | Bersvuk aan | Kebesara S Menau
h US?/ Berdoa n Beribad c kgn
Belgar | /Anugrah ah SaaIP am
Allah
20 Moch. Kamil
Zaigin Maulana 75 80 75 80 75 80
23 Moch. Fatoni
Alfin Habibi 75 80 75 80 75 80
Nadiyah  Putri
24 | Amaliya
75 80 70 80 75 80
o5 Nailun Nafisatul
[Imah 75 75 70 75 75 80
%6 Niken Febri
Sdfitri 80 75 70 75 75 80
27 | Nurkhofijgsi 80 75 75 75 75 | 80
28 | Nuril Hikmah 75 75 75 75 75 75
29 | Nury Fauziah 75 75 80 75 75 75
30 | Putri Maulida 80 75 75 75 75 75
31 | Raihan Adif 75 80 80 80 75 75
Hafifi
KI-2
No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Jujur | disiplin | tanggung | peduli | santun | percaya
jawab diri
1 | Afda Fadilah 80 80 75 75 75 75
2 | Agung Danuarta 85 80 80 80 80 85
3 | Ahmad Amir 80 80 75 75 75 75
4 | Albiana Virlie 75 80 75 85
Meylinda 85 80
5 | Andi Kurniawan 80 85 75 75 75 75
6 | Azdiyatuz Zahra 80 80 75 70 85 75
7 | Cindy Dwi Saputri 80 80 75 80 80 80
8 | DinaEfendi 80 80 75 70 70 80




No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Jujur | disiplin | tanggung | peduli | santun | percaya
jawab diri
9 | DivaFatmasari 80 80 75 70 75 75
10 | Fahrur Razi Assidiq 85 80 75 75 80 85
11 | Faig Maulan Hasbi 80 80 75 75 75 70
12 | Farel Bararah 75 70 70 75
Maydar Putra 80 80
13 | Fela 85 85 80 75 75 75
14 | Fitratus Sholeha 80 80 75 75 80 75
15 | Fitriatus Sholeha 80 80 75 75 80 75
16 | Hafidatul Millah 80 80 75 75 75 75
17 | Haikal Akbar Syahid 75 75 75 80
aDien 80 80
18 | Linda Farista 80 80 75 70 75 75
19 | Lukman Nur Hakim 80 80 75 75 75 75
20 | M. Eril Fazril Binasir 75 80 80 85
Haqg 85 85
21 | M. Zainul Hasan 85 80 80 75 75 80
22 | Moch. Kamil Zaigin 80 75 75 75
Maulana 85 85
23 | Moch. Fatoni  Alfin 75 75 80 75
Habibi 80 80
24 | Nadiyah Putri 75 75 80 75
Amaliya 80 80
o5 | Nailun Nafisatul 75 75 75 75
[Imah 80 80
26 | Niken Febri Safitri 80 80 75 75 75 80
27 | Nur Khofifah 80 80 75 70 75 75
28 | Nuril Hikmah 80 80 75 75 75 75
29 | Nury Fauziah 85 85 75 80 80 85
30 | Putri Maulida 85 85 80 75 75 75
31 | Raihan Adif Hafifi 80 80 75 75 80 75

TEMA 2




K1-3

SUBTEMA 4

SUBTEMA Gemar Membaca (4)

KODE MUATAN MAPEL Bl MTK o

KODEKD 32 35 Nilai Sub Tema

KD

KKM

NO NAMA SISWA
1 Afdal Fadilah 75 70 71,6
2 Agung Danuarta 80 75 76,6
3 Ahmad Amir 80 75 76,67
4 | AlbianaVirlie Meylinda 85 85 85
5 Andi Kurniawan 75 75 75
6 Azaliyatuz Zahra 80 75 80,6
7 Cindy Dwi Saputri 75 70 71,6
8 Dina Efendi 80 75 76,6
9 Diva Fatmasari 70 75 75
10 | Fahrur Razi Assidiq 80 70 75
11 | Faig Maulan Hasbi 80 70 78,3
12 | Farel Bararah Maydar Putra 75 75 73,3
13 |Fea 70 75 75
14 | Fitratus Sholeha 80 85 80
15 | Fitriatus Sholeha 80 80 81,6
16 | Hafidatul Millah 85 80 78,3
17 Haikal Akbar Syahid a Dien 70 75 73,3




SUBTEMA Gemar M embaca (4)
KODE MUATAN MAPEL Bl MTK o
Nilai Sub Tema

KODE KD 3.2 35

KD

KKM
18 | LindaFarista 75 75 76,6
19 | Lukman Nur Hakim 75 70 75
20 | M. Eril Fazril Binasir Hag 80 80 80
21 | M. Zainul Hasan 75 75 73,3
22 | Moch. Kamil Zaigin Maulana 75 75 73,3
23 | Moch. Fatoni Alfin Habibi 70 75 75
24 | Nadiyah Putri Amaliya 80 85 80
25 | Nailun Nafisatul 1lmah 80 80 81,6
26 | Niken Febri Safitri 85 80 78,3
27 | Nur Khofifah 70 75 73,3
28 | Nuril Hikmah 75 75 76,6
29 | Nury Fauziah 75 70 75
30 | Putri Maulida 80 80 80
31 | Raihan Adif Hafifi 75 75 73,3

Kl-4
SUBTEMA 4
Gemar Membaca
SUBTEMA
(4)
KODE MUATAN MAPEL Bl

Nilai Sub Tema

KODE KD 4.4




KD

KKM
NO | NAMA SISWA
1 | Afdal Fadilah 80 75
2 | Agung Danuarta 85 75
3 | Ahmad Amir 75 75
4 | AlbianaVirlie Meylinda 90 75
5 | Andi Kurniawan 75 75
6 | Azaiyatuz Zahra 80 75
7 | Cindy Dwi Saputri 75 75
8 | DinaEfendi 80 75
9 | DivaFatmasari 90 75
10 | Fahrur Razi Assidiq 85 75
11 | Faig Maulan Hasbi 75 75
12 | Farel Bararah Maydar Putra 90 75
13 | Fela 75 75
14 | Fitratus Sholeha 80 75
15 | Fitriatus Sholeha 85 75
16 | Hafidatul Millah 75 75
17 | Haikal Akbar Syahid a Dien 90 75
18 | LindaFarista 90 75
19 | Lukman Nur Hakim 85 75
20 | M. Eril Fazril Binasir Hag 75 75
21 | M. Zainul Hasan 90 75
22 | Moch. Kamil Zaigin Maulana 70 75
23 | Moch. Fatoni Alfin Habibi 70 75
24 | Nadiyah Putri Amaliya 70 75
25 | Nailun Nafisatul Ilmah 70 75
26 | Niken Febri Sefitri 70 75
27 | Nur Khofifah 70 75




Gemar Membaca

SUBTEMA
(4)
KODE MUATAN MAPEL Bl
Nilai Sub Tema
KODE KD 4.4
KD
KKM
28 | Nuril Hikmah 70 75
29 | Nury Fauziah 70 75
30 | Putri Maulida 70 75
31 | Raihan Adif Hafifi 70 75




KELASVI B

KI-1
Aspek Yang Dinilai
. M ey_akl n Kebiasa
. Ketagtan | Perilaky | K&P1&s | 1 Toleran |
No Nama Siswa Beribada | Bersvuk aan Kebesara s Menau
h tfry Berdoa n Beribad c kgn
Belgar | /Anugrah ah Saalf) am
Allah
Y| ACTRELSE ST 75 80 80 75 70 80
5 Alfin April
Firmanyah 80 85 85 80 75 80
3 |eas 70 75 80 75 70 80
4 | Andika 80 80 85 80 70 85
5 | AnggitaAgustin 70 80 80 75 70 80
6 Auriliya Dwi
Riski Putri 75 75 80 75 70 80
7 Davindra Disa
Trisaputra 75 75 80 75 70 80
oAl 75 75 80 75 70 85
agaRenadicy 75 75 80 75 70 80
10 Fari Candra
Lauzal 80 85 80 80 75 85
11 | Fania 75 75 80 75 70 80
12 | PikaSrilestari 75 80 80 75 70 80
i) (eimah 75 80 80 75 70 80
1 DR UE 70 75 80 75 70 80
15 | Irwanyah 75 75 80 75 70 80
16 | Luthiah 70 75 80 75 70 80
17 M. [lTham
Ramadani 70 80 80 75 70 80
18 M. Imam
Wahyud 75 75 80 75 70 80
19 | M. Indra Y usufi 75 80 80 75 70 80
o0 | M. Lifi
Ramadani 80 85 80 80 75 80
o | M. Mahluki
Farel Ananta 75 80 80 75 70 80




Aspek Yang Dinilai

Meyakin .
Cetesten | Prilay | K9 | 0| Toleran | K9
No Nama Siswa Beribada | Bersvuk aan Kebesara s Menau
h US?/ Berdoa n Beribad c kgn
Belgar | /Anugrah ah SaaIP am
Allah
22 | M. Robiyanto 75 80 75 80 75 80
23 M. Singgih
Prayoga 75 80 75 80 75 80
Mariyatul
24 | Kiptiyah
75 80 70 80 75 80
25 |Rdairon 75 75 70 75 75 80
26 | Maulanalsbad 80 75 70 75 75 80
o7 Muhammad
Hazmi Rofiq 80 75 75 75 75 80
28 | Nila Kartika 75 75 75 75 75 75
Sofyan Afandi
29 | Nofilatul Laili 75 75 80 75 75 75
30 | Rahmat Shefa 80 75 75 75 75 75
Nur Alief
31 | Rifatul Imamah 75 80 80 80 75 75
KI-2
No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Jujur | disiplin | tanggung | peduli | santun | percaya
jawab diri
1 | Aditya Saputra 80 80 75 75 75 75
2 | Alfin April 80 80 80 85
Firmanyah 85 80
3 | AmeiaS 80 80 75 75 75 75
4 | Andika 85 80 75 80 75 85
5 | Anggita Agustin 80 85 75 75 75 75
6 | Auriliya Dwi Riski 75 70 85 75
Putri 80 80
7 | Davindra Disa 75 80 80 80
Trisaputra 80 80




No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Jujur | disiplin | tanggung | peduli | santun | percaya
jawab diri
8 | Ega Sanusi 80 80 75 70 70 80
9 | Fgar Romadhon 80 80 75 70 75 75
10 | Fgjri Candra Lauzd 85 80 75 75 80 85
11 | Fania 80 80 75 75 75 70
12 | Fika Srilestari 80 80 75 70 70 75
13 | Hamimah 85 85 80 75 75 75
14 | Ifan Sahroni 80 80 75 75 80 75
15 | Irwanyah 80 80 75 75 80 75
16 | Lutfiah 80 80 75 75 75 75
17 | M. llham Ramadani 80 80 75 75 75 80
18 | M. Imam Wahyudi 80 80 75 70 75 75
19 | M. Indra Y usufi 80 80 75 75 75 75
20 | M. Lifi Ramadani 85 85 75 80 80 85
21 | M. Mahluki Farel 80 75 75 80
Ananta 85 80
22 | M. Robiyanto 85 85 80 75 75 75
23 | M. Singgih Prayoga 80 80 75 75 80 75
24 | Mariyatul Kiptiyah 80 80 75 75 80 75
25 | Maufiroh 80 80 75 75 75 75
26 | Maulana Isbad 80 80 75 75 75 80
27 | Muhammad  Hazmi 75 70 75 75
Rofiq 80 80
og | Nila Kartika Sofyan 75 75 75 75
Afandi 80 80
29 | Nofilatul Laili 85 85 75 80 80 85
30 | Rahmat Shefa Nur 80 75 75 75
Alief 85 85
31 | Rifatul Imamah 80 80 75 75 80 75

TEMA 2




K1-3

SUBTEMA 4

SUBTEMA Gemar Membaca (4)

KODE MUATAN MAPEL Bl MTK Nilai Sub Tema

KODE KD 3.2 35

KD

KKM

NO NAMA SISWA
1 Aditya Saputra 75 70 716
2 Alfin April Firmanyah 80 75 76.6
3 AmdiaS 80 75 76,67
4 Andika 85 85 85
5 AnggitaAgustin 75 75 75
6 Auriliya Dwi Riski Putri 80 75 80,6
7 Davindra Disa Trisaputra 75 70 716
8 | Ega Sanus 80 75 766
9 Fajar Romadhon 70 75 75
10 | Fgri CandralLauzd 80 70 75
11 | Fania 80 70 783
12 | Fika Srilestari 75 75 733
13 | Hamimah 70 75 75
14 | Ifan Sahroni 80 85 80
15 | Irwanyah 80 80 816
16 | Lutfiah 85 80 783
17 | M. llham Ramadani 70 75 73.3
18 | M. Imam Wahyudi 75 75 76,6
19 | M. Indra Y usufi 75 70 75
20 | M. Lifi Ramadani 80 80 80
21 | M. Mahluki Farel Ananta 75 75 733
22 M. Robiyanto 75 75 733




SUBTEMA Gemar M embaca (4)
KODE MUATAN MAPEL Bl MTK o
KODE KD 3.2 35 Nilai Sub Tema
KD
KKM
23 | M. Singgih Prayoga 70 75 75
24 | Mariyatul Kiptiyah 80 85 80
25 | Maufiroh 80 80 81.6
26 | Maulana Isbad 85 80 783
27 | Muhammad Hazmi Rofiq 70 75 733
28 | NilaKartika Sofyan Afandi 75 75 76,6
29 | Nofilatul Laili 75 70 75
30 | Rahmat Shefa Nur Alief 80 80 80
31 Rifatul Imamah 75 75 733
Kl-4
SUBTEMA 4
Gemar Membaca
SUBTEMA
(4)
KODE MUATAN MAPEL Bl Nilai Sub Tema
KODE KD 4.4
KD
KKM
NO | NAMA SISWA
1 | Aditya Saputra 80 75
2 | Alfin April Firmanyah 85 75
3 | AmdiaS 75 75
4 | Andika 90 75
5 | AnggitaAgustin 75 75
6 | AuriliyaDwi Riski Putri 80 75




Gemar Membaca

SUBTEMA
(4)
KODE MUATAN MAPEL Bl
Nilai Sub Tema

KODE KD 4.4

KD

KKM
7 | DavindraDisa Trisaputra 75 75
8 | Ega Sanus 80 75
9 | Fgar Romadhon 90 75
10 | Fgri CandraLauzal 85 75
11 | Fania 75 75
12 | FkaSrilestari 90 75
13 | Hamimah 75 75
14 | Ifan Sahroni 80 75
15 | Irwanyah 85 75
16 | Lutfiah 75 75
17 | M. Ilham Ramadani 90 75
18 | M. Imam Wahyudi 90 75
19 | M. IndraY usufi 85 75
20 | M. Lifi Ramadani 75 75
21 | M. Mahluki Farel Ananta 90 75
22 | M. Robiyanto 70 75
23 | M. Singgih Prayoga 70 75
24 | Mariyatul Kiptiyah 70 75
25 | Maufiroh 70 75
26 | Maulana Isbad 70 75
27 | Muhammad Hazmi Rofiq 70 75
28 | NilaKartika Sofyan Afandi 70 75
29 | Nofilatul Laili 70 75
30 | Rahmat Shefa Nur Alief 70 75




Gemar Membaca

SUBTEMA
(4)
KODE MUATAN MAPEL Bl
Nilai Sub Tema

KODE KD 4.4
KD
KKM

31 | Rifatul Imamah 70 75




Field Notes
Observasi
Field note 1 (Senin, 22 April 2019)
Tema: Observas awal

Pukul 08.30 WIB peneliti datang ke madrasah untuk melakukan observasi
awal melakukan silahturrahmi kepada dewan guru di madrasah, sambil meminta
izin kepada kepala madrasah untuk melakukan penelitian tentang analisis minat
membaca siswa serta pengonsepan penelitian yang akan dilakukan oleh pendliti
selama waktu yang sudah ditentukan. Peneliti juga memberitahukan informan-
informan yang akan dimintai data melalui wawancara, kepala madrasah menyuruh
peneliti untuk menemui guru kelas yang akan dimintai data wawancara, maupun
siswa dan orang tua sendiri dengan meminta izin langsung kepada yang
bersangkutan. Kemudian kepala madrasah memberikan izin dengan senang hati,
dan memberitahukan bahwa kapanpun akan melakukan penelitian sudah
dipersilahkan. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan pihak madrasah
untuk diteliti.

Field note 2 (Senin, 13 Mei 2019)
Tema: Observas kedua

Pukul 07.00 WIB peneliti datang ke madrasah untuk melakukan observasi
awa kegiatan siswa mulai dari awal datang ke madrasah sampai pulang dari
madrasah sebagai bentuk gambaran awa langkah peneliti dalam menggali

informasi tentang minat membaca siswa.
Field note 3 (Selasa, 16 Juli 2019)
Nama: Nasiruddin
Jabatan : Kepala Madrasah

Tema : Penyerahan surat izin penelitian



Pukul 08.00 WIB peneliti datang ke madrasah untuk bertemu kepala
madrasah kemudian peneliti  mengutarakan maksud kedatangan untuk
menyerahkan surat penelitian dan menjelaskan konsep penelitian yang akan
dilakukan yakni tentang analisis minat membaca siswa. Kemudian kepala
madrasah menerima surat penelitian dan mempersilahkan untuk melakukan
penelitian di madrasah. Lalu peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan
pihak madrasah untuk dilakukannya penelitian ini.

Field note 4 (Kamis, 18 Juli 2019)
Tema: Observas letak geografis sekolah dan dokumentasi

Pukul 08.00 peneliti datang ke madrasah untuk melihat lingkungan
sekeliling madrasah, kelas-kelas, ruang perpustakaan, majalah dinding, koperas
siswa, dan faslitas lain sambil mengambil beberapa dokumentasi, kemudian
peneliti mendatangi operator sekolah untuk meminta file terkait dengan sgarah
berdirinya madrasah, data siswa, data guru, gedung dan fasilitas madrasah dan

lain-lain.
Field note 5 (Jum’at, 19 Juli 2019)

Tema: Observasi dan dokumentasi kegiatan pembelgaran siswa, observas
kegiatan di luar jam pelgaran siswa, kegiatan membaca siswa dikelas VA dan
VB.

Pukul 06.30 peneliti datang ke madrasah lalu masuk kekantor dan
menyalami semua guru-guru diruang guru, setelah itu peneliti mengikuti kegiatan
rutinan setiap hari jum’at untuk melakukan istighosah. Setelah itu peneliti mencari
guru kelas V A dan V B untuk melakukan observasi kegiatan belgjar mengajar
dikelas. Untuk jam pertama pada pukul 07.00 peneliti masuk kelas V A terlebih
dahulu bersama ibu erwin trisnawati selaku guru kelas V A. Pada saat awal
pelgaran berlangsung bu erwin mengajak siswa untuk berdoa bersama, setelah itu
menanyakan kabar siswa dan menggjak siswa melakukan ice breaking, lalu bu

erwin menyuruh siswa untuk mengeluarkan buku tematik, sebelum masuk pada



pembelgjaran bu erwin membagi siswa kedalam beberapa kelompok kemudian
menyuruh siswa untuk membaca 15 menit dalam hati namun siswa hanya
membolak balikkan buku dan tidak melakukan kegiatan membaca, bahkan mereka
hanya mengobrol sgja. Siswa jugaterlihat ada yang murung, melamun dan seperti
terlinat malas. Seperti ada yang difikirkan oleh siswa. Setelah itu bu erwin
memberikan stimulus kepada siswa tentang materi yang akan dibahas sambil
memberikan pertanyaan-pertannyaan seputar materi yang telah mereka baca dan
siswa tidak dapat menjawab pertanyaan-pertannyaan dari bu erwin dengan baik
hingga bu erwin memberikan penjelasan seputar materi, lalu siswa diberikan tugas
untuk dikerjakan perkelompok, setelah tugas siswa selesai bu erwin menyuruh
siswa membacakan hasi| tugas didepan kelas setelah itu dikoreksi secara bersama-
sama sampal pada kegiatan akhir guru melekukan kesimpulan dan memberikan

motivas kepada siswa bahwa siswa harus senantiasa belgjar dirumah.

Dikelas V A terdapat wadah siswa untuk membaca yaitu pojok baca,
namun belum dapat dimanfaatkan oleh siswa dikarenakan belum ada buku yang
dapat dibaca oleh siswa.

Pada jam kedua, pukul 8.30 peneliti masuk di kelasV B. Diawal pelgaran
pak sudarno mengajak siswa untuk berdoa bersama, kemudian dilanjutkan pada
menyuruh siswa untuk melakukan membaca materi 10 menit, siswa terlihat
bermalas-malasan bahkan mereka hanya membolak-balikkan buku, mengobrol
dengan teman, bahkan ada yang terlihat murung, melamun, dan menunjukkan
kemalasan mereka. Setelah itu pak sudarno menjelaskan materi yang sebelumnya
sudah dibaca oleh siswa, setelah itu siswa diberikan tugas, tugas yang sudah
dikerjakan kemudian dibahas bersama, pak sudar menunjuk siswa untuk
membacakan hasil dari tugas tersebut, hasil pekerjaan siswa masih banyak sekali
yang salah, setelah itu diakhir pembelgjaran pak sudar memberikan kesimpulan
sekaligus motivas kepada siswa agar senantiasa membaca materi dengan baik,
tidak selalu bergurau pada saat melakukan pembiasaan membaca materi 10 menit
sebelum pelgjaran dimulai.



Field note 6 (22 juli 2019)

Tema: Observasi dan dokumentasi kegiatan pembelgaran siswa, observas
kegiatan di luar jam pelgaran siswa, kegiatan membaca siswa dikelas VI A dan
VI B.

Pukul 08.00 WIB, pendliti datang ke madrasah masuk kekantor dan
menyalami semua guru-guru. Setelah itu peneliti masuk terlebih dahulu ke kelas
VI A yang sudah melakukan kegiatan belgjar mengajar, bu wiwik menyuruh siswa
untuk membaca materi pelgjaran 15 menit, siswa tidak memiliki antusias, mereka
malah mengobrol dengan temannya, bahkan ada yang hanya diam, melamun dan
tidak bersemangat dalam melakukan kegiatan pembelgjaran, lalu bu wiwik
menjelaskan materi pelgaran kepada siswa, setelah itu bu wiwik memberikan
tugas kepada siswa, setelah selesai mengerjakan tugas bu wiwik menyuruh siswa
untuk membacakan hasil pekerjaan mereka secara acak menunjuk satu persatu
siswa. Setelah itu diakhir pembelgaran bu wiwik memberikan kesimpulan dan

memberikan motivasi bahwa siswa harus selalu belgjar dirumah.

Didalam kelas VI A terdapat wadah untuk membaca siswa yaitu sudut
literasi, namun siswa belum dapat memanfaatkannya karena memang belum ada
buku yang dapat dibaca oleh siswa

Jam 09.30 pada saat jam istirahat kegiatan siswa hanya bermain sgja tidak
ada kegiatan membaca diperpustakaan atau pada fasilitas yang diberikan guru
kelas. Tidak ada kegiatan membaca diluar jam pelgaran, padahal madrasah ini
memiliki fasilitas lengkap seperti perpustakaan, majalah dinding, koperasi sekolah
dan fasilitas didalam kelas seperti pojok baca, dan sudut literasi, namun fasiltas
tersebut belum dapat berjalan sebagaimana mestinya. Di setigp sudut gedung
madrasah terdapat banyak sekali slogan-slogan motivas untuk siswa. Buku
bacaan yang dimiliki madrasah hanya sebatas buku-buku pelajaran sgja yaitu buku
tematik dan ditunjang lagi oleh buku LKS sgja. Pada saat peneliti memasuki
kantor kepala madrasah peneliti mendapati foto hasil dokumentasi kegatan



kedatangan dari perpustakaan keliling dan terlihat antusias siswa pada saat
kegiatan tersebut berlangsung.

Jam 10.00 pendliti kembali memasuki kelas yaitu ke kelas VI B, diawal
pembelgjaran pak joko mengajak siswa melakukan ice breaking, lalu mengajak
siswa untuk berdoa bersama, setelah itu pak joko menyuruh siswa untuk
mengel uarkan buku tematik, setelah itu pak joko menyuruh siswa untuk membaca
materi terlebih dahulu 15 menit, karena jam sudah siang, siswa mulai
menunjukkan sikap malas mereka, banyak dari mereka yang terlihat membaca
namun mereka tidak membaca, mereka ada yang melakukan sambil tiduran, ada
siswa yang melamun, hanya diam, dan mengobrol, lalu pak joko memberikan
penjelasan kepada siswa terkait dengan materi, setelah itu pak joko membentuk
siswa menjadi beberapa kelompok, setelah itu pak joko menyuruh siswa
mengerjakan tugas dari buku, setelah itu pak joko menunjuk siswa untuk
memberikan jawaban terhadap tugas yang telah dikerjakan untuk dibahas
bersama, jawaban dari siswa masih banyak yang kurang tepat, diakhir
pembelgjaran pak joko memberikan kesimpulan dan memberikan motivasi bahwa
siswa tidak boleh bermalas-malasan jika disurun membaca materi sebelum
mengerjakan tugas, karena hal tersebut berpengaruh terhadap hasil pekerjaan
siswa

Sepulang sekolah pada jam 12.30 peneliti mengikuti kegiatan rutinan
setigp sepulang sekolah untuk kagiatan membaca bagi siswa yang belum lancar
membaca, kira-kira 30 menit kegiatan tersebut berlangsung.

Field Note
Wawancara Dengan Kepala Madrasah
Nama : Nasiruddin F
Jabatan : KepalaMadrasah

K eterangan



P : Peneliti

| : Informan (Kepala madrasah)

Hari/Tangga : Rabu, 24 Juli 2019

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah

Waktu : Jam 08.00 — Selesai

Hasil wawancara dengan bapak Nasiruddin berisi kutipan sebagai berikut :
P : “Bagaimana menurut bapak mengenai minat membacasiswa” ?

| : “Minat membaca siswa cenderung masih rendah. walaupun mereka sudah
terbiasa dan tetap dibiasakan dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan
membaca didalam kelas, biasanya pembiasaan yang dilakukan adalah pembiasaa
membaca 15 menit sebelum pembelgaran berlangsung, seperti pembiasaan
membaca nyaring, pembiasaan membaca intensif, pembiasaan membaca
bersambung dan lain sebagainya. Agar pembelagjaran tidak membosankan maka
kegiatan tersebut harus dilakukan semenyenangkan mungkin agar perasaan
senang siswa tumbuh dan juga tentu akan memudahkan siswa dalam memahami
materi pelgaran. Ketika siswa memiliki perasaan senang maka perasaan
ketertarikan dan perhatian dalam kegiatan pembelgjaran akan tumbuh terutama
pada kegiatan membaca, namun siswa cenderung susah diarahkan, mungkin
karena juga masih terdapat siswa yang memang masih perlu bimbingan dalam
membaca misalkan sgja dikelas V B, ha paling mendasar yaitu pada kegiatan
membaca mereka sebatas kegiatan pada saat pembelgjaran sgja oleh sebab itu
tujuan membaca mereka hanya sebatas pada tujuan membaca untuk memahami
pelgaran sga, karena memang kita memiliki kekurangan pada buku, buku yang
mereka baca kurang bervariatif. Sehingga waktu siswa untuk membaca hanya
sebatas pada saat kegiatan KBM, Seperti yang kita tahu juga bahwa kegiatan

pembelgjaran tidak akan lepas dari kegiatan membaca”.



P : “Bagaimana menurut bapak selaku kepala madrasah mengenai faktor-faktor
intrinsik yang mempengaruhi minat membaca siswa” ?

| : “Kalau untuk faktor dari dalam diri siswa sendiri lebih kepada kondisi mereka
sehari-hari, kalau untuk masalah lain mereka baik-baik sgja, misanya sgja seperti
kondis fisik mereka baik, tidak memiliki masalah dalam kondis fisik. Namun
kalau kondis perasaan mereka itu yang menjadi faktor utama. Kondis mereka
tidak menentu pada setiap harinya, jadi siswa itu akan terlihat jika saat itu ia
merasa memiliki kondisi yang kurang baik, nah dari kondisi yang kurang baik itu
tadi akan siswa tidak akan memiliki gairah termasuk juga pada kegiatan
membaca. Apalagi untuk siswa yang memiliki kemampuan membaca masih
rendah, tentu dia akan merasa bahwa kemampuan mereka dalam pembelgaran
akan kalah dengan teman-temannya, akhirnya mereka tidak akan memiliki
semangat dalam setiap pelgaran yang diterimanya”.

P . “Bagaimana menurut bapak selaku kepala madrasah mengenai faktor-faktor

ekstrinsik yang mempengaruhi minat membaca siswa” ?

| : “Sarana dan Prasarana Sudah memadai, kita memiliki fasilitas perpustakaan
sekolah, kemudian kita memiliki magaah dinding yang fungsinya untuk
memberikan informasi-informasi penting kepada siswa kita juga memiliki
koperasi sekolah yang menjual semua perlengkapan kebutuhan siswa termasuk
buku-buku, seperti buku LKS. Namun kita memiliki masalah pada perpustakaan
yang kurang optimal dalam pengoprasiannya, karena kelengkapan dan banyaknya
buku bacaan kita masih sangat kekurangan, untuk pengelolaan maalah dinding
sendiri kurang optimal juga sehingga mading tidak dimanfaatkan semestinya, dan
juga perpustkaan yang kurang optimal tersebut membuat perpustakaan kurang
diminati oleh siswa sehingga ketika siswa yang masuk diperpustakaan hanya
bermain-main sgja, kurangnya kontribus pada pengelola perpustakaan memang
tidak ada sehingga saat ini kita membutuhkan tenaga untuk mengelola
perpustakaan. Dari orang tua siswa juga berpengaruh, orang tua mereka hanya

seorang petani mereka sibuk bekerja sehingga mereka kurang memberikan wadah



ataupun motivasi kepada anaknya bahwa betapa pentingnya meningkatkan minat
membaca anak. Terlebih lagi siswa yang belum lancar membaca adalah berasal
dari orang tua yang tidak bisa membaca juga. Kami pihak madrasah sudah
memberikan layanan terkait dengan membaca siswa, dengan bekerjasama dengan
pemerintah daerah kabupaten jember dengan mendatangkan perpustakaan
keliling, namun itu masih satu kali pada tahun 2015 dan 2018, padaha disitu
anak-anak sangat antusias sekali, tetapi itu hanya berlangsung dua kali
kesempatan, seharusnya itu dapat dilakukan satu tahun sekali, tetapi untuk tahun
ini kami ingin berusaha mendatangkan kembali, agar berjaan setiap satu tahun
sekali”.

Nama : Nasiruddin F

Jabatan : KepalaMadrasah

Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (Kepala madrasah)

Hari/Tanggal : Senin, 5 Agustus 2019

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah
Waktu : Jam 08.00 — Selesai

P : “Bagaimana usaha bapak selaku kepala madrasah dalam upaya menumbuhkan

minat membaca siswa” ?

| : “Upaya madrasah untuk menumbuhkan minat membaca siswa, madrasah
memiliki beberapa program terkait dengan menumbuhkan minat membaca siswa,
tentu kegiatan pembiasaan dikelas itu juga masuk pada upaya kita. kalau untuk
sarpras memang bisa dikatakan memadai namun masih terdapat beberapa
permasal ahan seperti kurangnya pengoprasiannya. Kalau untuk fasilitas lain kami

memberikan program namanya pojok baca, dan sudut literas walaupun semuaitu



belum berjalan dengan baik, sebenarnya kita mempunyai dan memberikan tempat
atau wadah pada siswa untuk membaca jelas hal itu akan dapat membangkitkan
dan menumbuhkan minat membaca siswa, kita juga sempat mendatangkan
perpustakaan keliling dua kali. Untuk setiap madrasah diberikan satu kali
kesempatan, rencana kita untuk tahun ini akan mengoptimalkan seluruh kegiatan
yang berhubungan tentang membaca, karena sesuai dengan program Panakanwil
kemarin itu juga salah satunya pembiasaan membaca atau literasi dan diarahkan
dimadrasah-madrasah adanya pojok baca, kalau untuk literasi kita sudah mulai
mempersiapkan dikelas VI A,. Untuk pojok baca sendiri sudah mulai berjalan
tetapi belum seluruh kelas hanya terdapat dikelas IV A dan V A, Kita juga
memberikan kegiatan penggemblengan untuk siswa kelas bawah yang
membacanya belum lancar. Seperti yang kita tahu disudut-sudut gedung sekolah
terdapat slogan mendidik, tentu fungsinya dijadikan sebagai teladan bagi siswa,
juga memicu siswa untuk membaca dari hal terkecil, Yang terpenting adalah
selalu memberikan motivasi terhadap siswa akan pentingnya dan kesadaran akan

manfaat membaca itu sendiri”.

Nama : Nasiruddin F

Jabatan : Kepala Madrasah
Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (Kepala madrasah)
Hari/Tangga : Rabu, 31 Juli 2019

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah
Waktu : Jam 08.00 — Selesai

P: “Apafungs dari adanya pojok bacaitu pak” ?



| : “Jelas fungsinya adalah untuk meningkatkan minat membaca siswa, jadi anak
tidak hanya membaca buku mata pelgjaran sgja tetapi membaca buku umum yang
disediakan dipojok baca, namun sekarang masih dikembangkan jadi masing-
masing kelas ada tempat semacam meja kecil sebagai perpustakaan mini untuk

menopang minat membacasiswa’.
P: “Lalu apakegiatan dari pojok bacaitu pak” ?

| : “Kegiatannya semacam membaca diperpustakaan, namun bedanya pojok baca
itu adanya didalam kelas dengan hanya difasilitas mega kecil dengan buku-

bukunya”.
P : “Kaau untuk kegiatan dari sudut literasi pak” ?

| : “Kalau untuk sudut literasi kegiatannya sama seperti pojok baca namun kalau
sudut literasi juga menekankan pada melatih keterampilan membaca siswa,
misalkan setelah siswa membaca buku cerita siswa dituntut untuk lebih terampil

daam menceritakan kembali cerita yang telah dibaca dalam bentuk kalimat

sendiri”.
Field Note
Wawancara dengan Guru KelasV A
Nama : Erwin Trisnawati
Jabatan : Guru kelasV A
Keterangan
P : Peneliti

| : Informan (Erwin Trisnawati)
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Juli 2019

Tempat Wawancara : Mushola



Waktu : Jam 08.00 — Selesai
P : “Bagaimana keadaan minat membaca siswa menurut ibu” ?

I : “Untuk minat membaca siswa masih dikatakan kurang mbak, karena memang
waktu kegiatan membaca mereka hanya dilakukan pada saat pelgaran dikelas sgja
jadi mereka membaca itu karena hanya untuk memahamkan mereka padam materi
yang sedang dibahas kalau untuk membaca pada tujuan lain saya rasa mash
kurang, karena memang kendala kita pada buku, bukunya kurang bervariasi, jadi
minat mereka dilihat dari setiap kegiatan pembiasaan dikelas itu, seperti membaca
nyaring 15 menit di depan kelas sebelum pembelgaran berlangung, membaca
bersambung, dan kegiatan-kegiatan diskusi, dari kegiatan tersebut tentu kita ingin
perasaan senang. ketertarikan dan antusias siswa bisa muncul. tujuan dari kegiatan
tersebut agar siswa terbiasa membaca dan lebih memahami materi. Namun justru
kegiatan tersebut masih belum menunjukkan progresnya, ketika siswa disuruh
membaca mereka hanya bermain dan mengobrol sgja, hal tersebut tentu
memperlihatkan bahwa siswa tidak senang dengan suatu hal maka siswa tidak
bersemangat dalam mengikuti pembelgaran yang digarkan, siswa cenderung
tidak memperhatikan, dan asyik sendiri. Daam mengerjakan soa sga mereka
seldu menyepelekan untuk membaca bacaannya terlebih dahulu, akibatnya
jawaban mereka banyak yang salah, apalagi kepada siswa yang belum bisa

membaca’.

P : “Lalu bagaimanaibu dalam mengukur perasaan senang, ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan siswa dari segi kegiatan membaca” ?

| : *“Ya, hanya dengan melihat keantusiasan itu tadi, kalau siswa antusias berarti
mereka senang melakukan kegiatan tersebut, kalau mereka melakukan kegiatan
tersebut senang maka mereka akan antusias, perhatian mereka akan |ebih berfokus
dan keterlibatan mereka juga akan baik terhadap kegiatan tersebut, namun pada
kenyataannya mereka tidak memiliki antusias dalam kegiatan-kegiatan
pembiasaan dikelas, mereka menyepelekan alhasil ketika mereka diberikan tugas
masih banyak sekali jawaban mereka yang kurang tepat”.



P : “Bagaimana waktu atau keseringan siswa dalam kegiatan membaca” ?

| : “Yaitu tadi karenaterkendala oleh buku, maka waktu membaca mereka hanya
pada saat kegiatan belgar mengagjar, itupun melalui pembiasaan-pembiasaan yang

biasa kita lakukan dikelas itu tadi”.
P : “Apakah siswa mengalami kesulitan dalam hal membaca” ?

| : ““alhamdulilah, dikelas saya tidak memiliki atau mengalami masalah dalam hal

membaca, semuanya sudah lancar membaca”.
P : “Apakah siswa memiliki masalah pada kesehatan tubuh” ?

I - “Alhamdulilah, tidak ada yang memiliki masalah pada kesehatan mereka yang

dapat mengganggu kemampuan membaca mereka”
P : “Apakah siswa memiliki masalah pada kemampuan pengindraannya” ?

I . “Alahamdulilah, mereka semua normal, tidak memiliki gangguan pada

penginderaan ataupun hal lain semacamnya”
P : “Bagaimana kondisi fisik, mental dan status emosi mereka” ?

| : “Kalau untuk kondisi fisik mereka baik, mental juga baik mereka tidak
memiliki masalah dalam hal tersebut, namun menurut saya ini yang lebih
mendasar adalah faktor perasaan yang ditunjukkan siswa atau status emos
mereka, ya namanyaa anak-anak ya mbak, masih labil, bisa sga mereka
membawa permasalahan dari rumah sehingga belgjarnya jadi terganggu, itu juga
menjadi tugas guru kelas untuk mengembalikan semangat mereka. Karenaitu juga
akan berpengaruh dalam kegiatan membaca, mereka juga, akan enggan untuk
melakukan tugas tersebut. Apalagi untuk yang masih memiliki kekurangand
dalam masalah membaca, gairah mereka dalam kegiatan belgjar pun mereka tidak
akan memiliki gairah, mereka tidak akan memiliki rasa percaya diri dalam setiap
yang mereka lakukan, mereka juga akan merasa bahwa kemampuan mereka

sangat kalah dengan teman-temannya. Kalau untuk kondisi lain saya rasa aman”



P : “Bagaimana kemampuan mereka dalam memahami bacaan” ?

| : “sangat baik ya, ya walaupun mereka banyak malasnya kalau disuruh
membaca, namun kemampuan mereka dalam memahami bacaan sudah balk,
tinggal diberikan stimulus dan penjelasan sedikit mereka akan memahami setiap

materi bacaan yang sedang kita bahas saat itu”.
P : “Bamgaimana rata-rata 1Q siswa” ?

| : Saya rasa untuk 1Q siswa mereka memiliki kecerdasan yang sama, karena
memang dilembaga belum pernah melakukan tes untuk mengukur 1Q mereka

yang lebih dominan”

P : “Apakah sarana dan prasarana sudah mampu menunjang dengan baik dalam

mendukung kegiatan membaca” ?

| : “Alhamdulilah, untuk sarana dan prasarana lembaga kami sudah memadai
mbak, kita memiliki perpustakaan, majalah dinding, koperasi yang menjual buku
siswa, tetapi maaslahnya terletak pada koleks buku yang dimiliki, jumlah yang
sangat sedikit menjadikan kita kekurangan buku bacaan yang lebih menunjang
siswa, jadi selama ini untuk menunjang minat membaca siswa hanya sebatas pada
buku pelgaran sga. Perpustakaan sudah lama tidak beroperasi dengan baik jadi
hampir kita tidak ada kegiatan sama sekali diperpustakaan, begitu juga dengan
majalah dinding dilembaga ini. Untuk layanan keterjangkauan bahan bacaan,
kami sudah pernah mendatangkan perpustakaan keliling dua kali mbak, dan
sangat mengundang antusiasan siswa dalam kegiatan membaca. Juga dari faktor
yang berpengaruh terhadap siswa yaitu mayoritas orang tua mereka dari petani,
dan mereka tidak dibiasakan untuk melakukan kebiasaan membaca, artinya
mereka tidak diberikan fasilitas yang memadai untuk mereka membaca,
sedangkan untuk madrasah sgja hanya mengandalkan buku pelgaran.”

P : “Lau bagaimana ibu dalam mensiasati keterbatasan sarana dan prasarana

untuk menunjang kegiatan membaca”?

| : “Ya, hanya bisa memanfaatkan fasilitas yang ada saja mbak”.



P : “Pelayanan apa saja yang diberikan lembaga madrasah selain layanan dari

sarana dan prasarana” ?

I : “Ya, itu tadi hanya perpustakaan keliling sgja mbak, sudah pernah datang dua
kali”.

P : “Lalu bagaimana rata-rata kondisi keluarga siswa” ?

| : “Ya, itu tadi mayoritas mereka petani, tidak memberikan kebiasaan-kebiasaan
membaca kalau dirumah, tidak memberikan fasilitas dan kurang memberikan

motivasi kepada anak-anak mereka.

Nama : Erwin Trisnawati
Jabatan : Guru kelasV A
Keterangan

P : Pendliti

| : Informan (Erwin Trisnawati)

Hari/Tangga : Kamis, 8 Agustus 2019

Tempat Wawancara : Mushola

Waktu : Jam 08.00 — Selesai

P : “apa saja upaya madrasah dalam menumbuhkan minat membaca siswa” ?

| : “Untuk menumbuhkan minat membaca siswa kita memiliki program-program
membaca, tentu program pembiasaan dikelas juga merupakan upaya kita, ya itu
tadi kalau mengandalkan sarpras memang dikatakan belum optimal, kalau untuk
programnya kita memiliki pojok baca, alhamdulilah dikelas saya V A sudah
memiliki pojok baca, jadi setiap istirahat atau sebelum pulang sekolah lima
sampa sepuluh menit kita meluangkan waktu untuk membaca diperpustakaan
kecil kita dikelas. Untuk kegiatan pembiasaan membaca diperpustakaanpun jarang

dilakukan. Untuk penumuhan dai hal yang paling kecil kita memberikan slogan



teladan bagi siswa disetiap sudut gedung madrasah tentu itu melatih siswa agar
senantiasa membaca. Terpenting lagi yaitu memberikan pemahaman, motivasi
terhadap siswa akan pentingnya membaca, dan manfaatnya sangat luar biasa, agar
kesadaran mereka dapat bangkit, madrasah juga pernah mendatangkan
perpustakaan keliling namun hal tersebut masih berjalan duakali.

P : “Lalu apa kegiatan dari pojok baca itu bu”

| “pojok baca itu semacam perpustakaan kecil yang ada didalam kelas, berisi meja
kecil lengkap dengan buku bacaan, jadi kegiatan istirahat siswa dapat

memanfaatkan pojok baca tersebut”.

P : “Usaha apa yang dilakukan untuk mensiasati upaya yang sudah dilakukan agar

uapaya tersebut dapat berjalan secara optimal”

| : “di madrasah kita sudah memberikan wadah kepada mereka untuk kagiatan
membaca, namun kita memiliki kendala buku dan buku itu kan yang paling

penting, jadi untuk saat ini kita manfaatkan yang ada dulu”.
Field Note

Wawancara Guru KelasV B

Nama : Sudarno
Jabatan : Guru kelasV B
Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (Sudarno)
Hari/Tangga : Kamis, 23 Juli 2019
Tempat Wawancara : di kantor

Waktu : Jam 09.00 — Selesai



P : “Bagaimana keadaan minat membaca siswa menurut bapak” ?

| : “Kalau untuk minat membaca siswa dapat dikatakan masih kurang untuk kelas
B mbak, karena untuk dikelas B ini kita masih memiliki kendala pada siswa yang
memang memiliki kemampuan membaca yang masih perlu bimbingan. Kelas B
ini memang terkenal kelas paling sulit bimbingannya, dalam kegiatan pembiasaan
mereka cenderung masih perlu diberikan intruksi dan bukan inisiatif dari mereka
sendiri. juga karena kita terkendala pada buku, sgauh ini buku kita kurang
bervariasi, sehingga kegiatan membaca siswa terbatas, kegiatan membaca hanya
dilakukan pada saat pembelgaran berlangsung melalui kegiatan pembiasaan sgja
jadi mereka membaca itu karena hanya untuk memahamkan mereka padam materi
yang sedang dibahas kalau untuk membaca pada tujuan lain saya rasa masih
kurang, pada saat pembiasaan siswa B dapat dikatakan kurang memiliki antusias,
senang, perhatian, dan ketertarikan untuk melakukan kegiatan pembelgaran,
apalagi dalam kegiatan membaca itu sendiri. Membaca itukan tidak bisa lepas dari
kegiatan pembelgaran, misalkan sgja dalam mengerjakan tugas kalau tidak
membaca maka siswa tidak akan bisa menjawab pertanyaan, jadi bagaimana kita
sebagal guru kelas mengemas kegiatan membaca dan terus memahamkan siswa

pada saat pelajaran yang dapat menggugah antusias siswa”

P : “Lalu bagaimana bapak dalam mengukur perasaan senang, ketertarikan,

perhatian, dan keterlibatan siswa dari segi kegiatan membaca” ?

I : “dengan melihat antusias mereka ketika saya hadapkan kegiatan membaca yang

saya lakukan dikelas, namun sejauh ini antusias mereka masih sangat kurang”
Bagaimana waktu atau keseringan siswa dalam kegiatan membaca” ?

| : “Yaitu tadi karena terkendala oleh buku, maka waktu membaca siswa hanya
pada saat kegiatan belgar menggar sga, itupun hanya melalui pembiasaan-

pembiasaan yang biasa kita lakukan dikelas itu tadi”.

P : “Apakah siswa mengalami kesulitan dalam hal membaca” ?



| : kalau dikelas saya memang masih ada yang memiliki kendala dalam membaca,

artinya kesulitan mereka ya karena memang mereka belum lancar membaca”.
P : “Apakah siswa memiliki masalah pada kesehatan tubuh” ?

I : “Alhamdulilah, tidak ada yang memiliki masalah pada kesehatan mereka yang

mengganggu kemampuan membaca mereka.”
P : “Apakah siswa memiliki masalah pada kemampuan pengindraannya” ?

I : “Alahamdulilah, mereka semua juga normal, tidak memiliki gangguan pada

penginderaan ataupun hal lain semacamnya”
P : “Bagaimana kondisi fisik, mental dan status emosi mereka” ?

I : “Kalau untuk kondisi fisik mereka baik, mental juga baik mereka tidak
memiliki masalah dalam hal tersebut, Faktor dari dalam diri mereka lebih kepada
kondis mereka yang berubah-ubah mbak, perasaan mereka yang tidak menentu,
tergantung dari situasi yang mereka hadapi, apalagi pada kegiatan membaca
mbak, emosi mereka yang kurang baik akan malah memicu kemalasan mereka.
Gairah mereka terhadap belgar malah tidak ada, mereka juga tidaka akan
memiliki keyakinan dalam setiap kemampuan yang dimilikinya, Jadi tugas kita
sebagai guru kelas harus menjaga semangat mereka dalam belgar, apalagi dalam
kegiatan seperti membaca itu tadi. Telebih kepada siswa yang memiliki masalah
pada membaca mereka, mereka tidak akan memiliki semangat karena mereka

berfikir bahwa kemampuan mereka tertinggal jauh oleh teman-temannya”
P : “Bagaimana kemampuan mereka dalam memahami bacaan” ?

| : “sangat baik ya, ya walaupun mereka banyak malasnya kalau disuruh
membaca, hamun kemampuan mereka dalam memahami bacaan sudah baik bagi
mereka yang tidak memiliki maaslah dengan membaca, nemun yang masih
memiliki masalah dalam membaca harus diberikan pemahaman lebih lanjut,
tinggal diberikan stimulus dan penjelasan sedikit mereka akan memahami setiap

materi bacaan yang sedang kita bahas saat itu”.



P : “Bamgaimana rata-rata 1Q siswa” ?

| : untuk 1Q memang dilembaga belum pernah melakukan tes untuk mengukur 1Q
mereka yang lebih dominan”

P : “Apakah sarana dan prasarana sudah mampu menunjang dengan baik dalam

mendukung kegiatan membaca” ?

I : “Alhamdulilah, Kalau untuk sarana dan prasarana sudah menunjang dan
memadai, perpustakaan sudah ada, koperasi, juga magaah dinding, namun
keterbatasan buku yang kita miliki menjadi kendala, perpustakaan juga tidak
berupaya dengan balk, kita hampir tidak pernah menggunakan perpustakaan
sebagali sarana membaca, untuk itu perpustakaan jarang digunakan semestinya.
Mayoritas memang siswa dari kondis lingkungannya pedesaan yang bekerja
sebagal petani, apalagi untuk masalah minat membaca, kalau kurang pengontrolan
dari orang tua maka mereka kan juga akan asik bermain sgja, untuk orang tuanya
juga latar belakang rendah dan kurang memberikan perhatian mbak, karena orang
tua mereka masih juga belum lancar membaca, jadi rata-rata siswa yang belum
lancar membaca juga berasal dari orang tua yang tidak lencar membaca juga,
orang tua hanya mengandalkan sekolah dalam menangani anak mereka. Untuk
layanan dari pihak madrasah sudah pernah mendatangkan perpustakaan keliling,
dengan antusias siswa yang sangat besar, tetapi sayangnya itu masih dua kali
dilakukan ditahun 2015 dan 2018.”

P : “Lalu bagaimana Bapak dalam mensiasati keterbatasan sarana dan prasarana

untuk menunjang kegiatan membaca”?
| : “Ya, hanya bisa memanfaatkan fasilitas yang ada saja mbak”.

P : “Pelayanan apa saja yang diberikan lembaga madrasah selain layanan dari

sarana dan prasarana” ?

I : “Ya, itu tadi hanya perpustakaan keliling saja mbak, sudah pernah datang dua
kali ditahun 2015 dan 2018”.



P : “Lalu bagaimana rata-rata kondisi keluarga siswa” ?

| : “Ya, itu tadi mayoritas mereka petani, tidak memberikan kebiasaan-kebiasaan
membaca kalau dirumah, tidak memberikan fasilitas dan kurang memberikan
motivasi kepada anak-anak mereka, siswa saya yang kurang lancar membaca

adalah berasal dari orang tua yang tidak bisa membaca juga.

Nama : Sudarno
Jabatan : Guru kelasV B
Keterangan

P : Pendliti

| : Informan (Sudarno)

Hari/Tangga : Kamis, 8 Juli 2019

Tempat Wawancara : di kantor

Waktu : Jam 09.00 — Selesai

P : “apa saja upaya madrasah dalam menumbuhkan minat membaca siswa” ?

| : “Kalau untuk upaya sarpras sebenarnya sudah ada untuk menumbuhkan minat
membaca siswa, tetapi kita masih memiliki kendala dalam pengoprasiannya itu
sendiri. Maka dari itu adanya program pojok baca dikelas, namun saya sendiri
belum menyiapkan. Saya masih sebatas mengmbleng mereka melalui pembiasaan
itu tadi, tapi sudah diprogramkan untuk kelas harus memiliki pojok baca,
=madrasah juga melakukan kerjasama kepada pihak perpustakaan dari kabupaten
dan sudah didatangkan dua kali. Untuk melatih siswa dari yang paling kecil ya di
madrasah ada slogan-slogan mendidik disetiap sudut gedung sekolah. tentu
program pembiasaan dikelas juga merupakan upaya kita. Paling penting

memberikan motivasi untuk siswa agar siswa sadar akan pentingnya membaca”



P : “Usaha apa yang dilakukan untuk menunjang upaya yang sudah dilakukan
agar uapaya tersebut dapat berjalan secara optimal”

I : “di madrasah kita sudah memberikan wadah atau tempat kepada mereka untuk
kagiatan membaca, namun kita memiliki kendala buku dan buku itu kan yang
paling penting, jadi untuk saat ini kita manfaatkan yang ada dulu, saya sendiri
masih berfokus pada siswa yang belum bisa membaca melalui kegiatan bimbingan
membaca setelah pulang sekolah”.

Field Note

Wawancara dengan Guru Kelas VI A

Nama : Wiwik Sumiyati
Jabatan : Guru kelas VI A
Keterangan
P : Pendliti

| : Informan (Wiwik Sumiyati)

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Juli 2019

Tempat Wawancara : Di kelasV B

Waktu : Jam 09.00 — Selesai

P : “Bagaimana keadaan minat membaca siswa menurut ibu” ?

I : “Minat membaca siswa dikatakan masih rendah, karena memang ketidak
adanya kesadaran mereka tentang pentingnya membaca, ketika pembelgaran
dimulai mereka harus di instruksikan untuk membaca materi dahulu sebelum
mulai mengerjakan soal, namun mereka belum dapat melakukannya dengan baik.
padahal pembiasaan-pembiasaan itu sudah diterapkan sgjak anak-anak masih
duduk dikelas bawah agar dikelas atas mereka senantiasa terbiasa melakukan

pembiasaan tersebut, membaca materi sebelum pelgaran dimulai juga akan



memudahkan mereka dalam memhami materi. Mungkin juga karena kendala kita
pada buku yang kurang variasinya, maka kegiatan mereka atau waktu mereka
membaca terbatas pada saat kegiatan pembelgjaran berlangsung membaca mereka
hanya pada agar mereka paham materi sgja, jadi bagaimana cara guru kelas dalam
memupuk ketertarikan siswa terhadap membaca agar mereka senang dalam
kegiatan membaca, jadi melalui kegiatan pembelgaran kita upayakan dapat

melatih kegiatan membaca mereka.”

P : “Lalu bagaimana ibu dalam mengukur perasaan senang, ketertarikan,

perhatian, dan keterlibatan siswa dari segi kegiatan membaca” ?

| : *“Ya, hanya dengan melihat keantusiasan, namun sgjauh ini kalau pada kegiatan
membaca siswa kurang memiliki antusias dan ketertarikan dilihat dari ketidak
adanya kesadaran mereka terhadap pentingnya membaca, misalnya pada saat
mengerjakan tugas mereka kan harus membaca materi terlebih dahulu, kalau tidak
mana bisa mereka mengerjakan tugas. karena memang mereka hanya dihadapkan

pada kegiatan belgjar mengagjar dan buku pelajaran saja”.
P : “Bagaimana waktu atau keseringan siswa dalam kegiatan membaca” ?

I : “Yaitu tadi karenaterkendala oleh buku-buku bacaan sehingga fasilitas seperti
perpustakaan tidak beroprasi semestinya, maka waktu membaca mereka hanya
pada saat kegiatan belgjar mengajar sgja, itupun melalui pembiasaan-pembiasaan

yang biasa kita lakukan dikelas itu tadi”.
P : “Apakah siswa mengalami kesulitan dalam hal membaca” ?

| : ““alhamdulilah, dikelas saya tidak memiliki atau mengalami masalah dalam hal

membaca, semuanya sudah lancar membaca”.
P : “Apakah siswa memiliki masalah pada kesehatan tubuh” ?

I : “Alhamdulilah, tidak ada yang memiliki masalah pada kesehatan tubuh mereka
yang dapat mengganggu kemampuan membaca mereka. M ereka sehat-sehat sgja”

P : “Apakah siswa memiliki masalah pada kemampuan pengindraannya” ?



I . “Alahamdulilah, mereka semua normal, tidak memiliki gangguan pada

penginderaan ataupun hal lain sgenisnya”
P : “Bagaimana kondisi fisik, mental dan status emosi mereka” ?

I : “Kalau untuk kondis fislk mereka baik, mental juga baik mereka tidak
memiliki masalah dalam hal tersebut, Faktor paling mendasar adalah Status emosi
mereka berubah-ubah mbak, perasaan mereka yang masih labil, tergantung dari
keadaan yang mereka hadapi saat itu. Kondis mereka yang seperti itu tentu dapat
memicu kemalasan mereka, tidak hanya pada saat kegiatan belgar mengajar sgja
melainkan juga pada kegiatan membaca mereka didalam kelas. Hal tersebut akan
terlihat saat kita melakukan pembiasaan-pembiasaan, jadi sebisa mungkin kita

mel akukan pembiasaan membaca dengan semenarik mungkin.”
P : “Bagaimana kemampuan mereka dalam memahami bacaan” ?

| : “sangat baik ya, tinggal diberikan penjelasan sedikit mereka akan memahami
setigp materi bacaan yang sedang kita bahas saat itu”.

P : “Bamgaimana rata-rata 1Q siswa” ?

| : Saya rasa untuk 1Q siswa menurut saya dibawah rata-rata, karena memang
dilembaga belum pernah melakukan tes untuk mengukur 1Q mereka yang lebih
detail”

P : “Apakah sarana dan prasarana sudah mampu menunjang dengan baik dalam

mendukung kegiatan membaca” ?

| : “Alhamdulilah, Kalau untuk sarana dan prasarana dilembaga ini sudah dapat
dikatakan memadai dan baik untuk menunjang minat membaca, ada perpustakaan,
majalah dinding juga koperasi siswa, namun penggunaannya belum sepenuhnya
optimal, seperti perpustakaan yang tidak digunakan semestinya, hampir tidak ada
kegiatan membaca diperpustakaan karena memang pengel olaannya tidak berjalan
juga, dari buku-bukunya pun kita masih sangat terbatas. pihak madrasah sudah
pernah mendatangkan perpustakaan keliling ditahun 2015 dan 2018, dan itu hanya



dua kali, padaha itu sangat menumbuhkan antusias dari siswa, harusnya
pemerintah mendatangkan setahun sekali lah minimal. Mayoritas siswa itu
anaknya petani dan buruh tani mbak, juga ada beberapa dari orang tua yang
berlatar pedidikan dan ekonominya sangat rendah, ruang gerak mereka sangat
sedikit, orang tua tidak memfasilitasi juga masih terdapat orang tua siswa yang
belum bisa membaca, sehingga orang tua hanya mengandalkan lembaga madrasah
sgja. sedangkan di madrasah ini kita masih kekurangan dalam buku-buku yang

menghambat sarana prasarananya agar berjalan secara optimal.”

P : “Lalu bagaimana ibu dalam mensiasati keterbatasan sarana dan prasarana

untuk menunjang kegiatan membaca’?

| : “Ya, hanya bisa memanfaatkan fasilitas yang ada sgja mbak, karena buku yang
kurang kita hanya bisa memfasilitasi sendiri”.

P : “Pelayanan apa saja yang diberikan lembaga madrasah selain layanan dari

sarana dan prasarana” ?

| : “Ya, itu tadi hanya perpustakaan keliling sgja mbak, sudah pernah datang dua
kali waktu itu 2015 dan 2018".

P : “Lalu bagaimana rata-rata kondisi keluarga siswa” ?

| : “Ya, itu tadi mayoritas mereka petani, tidak memberikan kebiasaan-kebiasaan
membaca kalau dirumah, tidak memberikan fasilitas dan kurang memberikan
motivasi kepada anak-anak mereka. Karena latar belakang pendidikan mereka

juga rendah jadi motivasi yang diberikan juga kurang”.

Nama : Wiwik sumiyati
Jabatan : Guru kelas VI A
Keterangan
P : Pendliti

I : Informan (Wiwik sumiyati)



Hari/Tangga : Senin, 12 Agustus 2019

Tempat Wawancara : Kantor

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “apa saja upaya madrasah dalam menumbuhkan minat membaca siswa” ?

I : “Untuk upaya menumbuhkan minat membaca siswa kalau dari sarana dan
prasarana cukup lah namun memang dari pengoprasiannya itu tadi, tentu program
pembiasaan dikelas juga merupakan upaya kita. Kalau untuk dikelas saya sudah
memfasilitas sudut literasi sambil saya masih menyiapkan buku untuk kelas VI
ini. Slogan-slogan yang terpampang di sudut madrasah itu juga dapat melatih dan
menumbuhkan minat membaca siswa, Untuk perpustakaan keliling kita pernah
mendatangkan dua kali, kemudian program penggemblengan terhadap siswa yang
belum dapat membaca kita juga sudah melakukan. Yang jelas terus memberikan

motivasi bahwa membaca itu penting”.
P : “Lalu apa kegiatan dari sudut literasi itu bu”

| : “Kegiatannya sama mbak seperti pojok baca, kita menyiapkan meja lengkap
dengan buku bacaan dan hiasan agar lebih menarik minat siswa, dengan adanya
sudut literasi ini kita memiliki harapan bahwa siswa tidak hanya membaca buku
semata hamun siswa dapat menceritakan kembali apa yang sudah dibaca mereka
dengan bahasa mereka sendiri”

P : “Usaha apa yang dilakukan untuk mensiasati upaya yang sudah dilakukan agar

uapaya tersebut dapat berjalan secara optimal”

| : “di madrasah kita sudah memberikan wadah atau tempat kepada mereka untuk
kagiatan membaca, namun kita memiliki kendala buku dan buku itu kan yang
paling penting, jadi untuk saat ini kita manfaatkan yang ada dulu”.

Field Note

Wawancara Guru Kelas VI B



Nama . Joko Sugiarto

Jabatan : Guru kelas VI B
Keterangan

P : Pendliti

| : Informan (Joko Sugiarto)

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Juli 2019

Tempat Wawancara : di kantor
Waktu : Jam 12.00 — Selesai
P : “Bagaimana keadaan minat membaca siswa menurut bapak” ?

| : “Masadlah minat membaca siswa, masih dikatakan masih rendah waktu yang
digunakan siswa masih sangat terbatas, kita terkendala oleh fasilitas buku, buku
yang kita miliki masih sebatas buku pelgjaran, jadi kegiatan membaca mereka
hanya saat pembelgjaran dikelas sga, membaca pun ya agar mereka paham
materi, kegiatan dikelass tersebut melalui pembiasaan-pembiasaan seperti
pembiasaan membaca nyaring, pembiasaan membaca bersambung, dil. Dari
kegiatan itu sgja antusias antusias kelas B dapat dikatakan masih kurang, mereka
kurang memiliki kesenangan, sehingga mereka cenderung memiliki rasa bosan
kalau disuruh membaca, memang, dalam pembelgjaran tidak akan bisa lepas dari
kegiatan membaca misalkan sga pada saat akan mengerjakan soal, mereka kan
harus membaca terlebih dahulu. Sehingga itu juga yang akan menyulitkan siswa
sendiri ketika mereka tidak memiliki kesenangan dalam hal membaca, terlebih
lagi yang masih terdapat siswa yang belum lancar membaca.”

P : “Lalu bagaimana bapak dalam mengukur perasaan senang, ketertarikan,

perhatian, dan keterlibatan siswa dari segi kegiatan membaca” ?



I : “dengan melihat antusias mereka ketika saya berikan kegiatan membaca yang
dilakukan dikelas, namun sgjauh ini antusias mereka masih sangat kurang, mereka

kurang memiliki kesadaran akan pentingnya membaca.”
Bagaimana waktu atau keseringan siswa dalam kegiatan membaca” ?

I : “waktu membaca siswa hanya pada saat kegiatan belgjar mengagar sgja, itupun

hanya melalui pembiasaan-pembiasaan yang biasa kita lakukan dikelas itu tadi”.
P : “Apakah siswa mengalami kesulitan dalam hal membaca” ?

| : kalau dikelas saya tidak ada yang memiliki kendala dalam membaca, artinya

mereka tidak memiliki kesulitan”.
P : “Apakah siswa memiliki masalah pada kesehatan tubuh” ?

I : “Alhamdulilah, tidak ada yang memiliki masalah pada kesehatan tubuh mereka

yang kiranya dapat mengganggu kemampuan membaca mereka.”
P : “Apakah siswa memiliki masalah pada kemampuan pengindraannya” ?

| : “Alahamdulilah, kemampuan penginderaan mereka semua juga normal, tidak

memiliki gangguan pada penginderaan.”
P : “Bagaimana kondisi fisik, mental dan status emosi mereka” ?

| : “Kalau untuk kondisi fisik mereka baik, mental juga baik mereka tidak
memiliki masalah dalam hal tersebut, Status emosi mereka kan masih labil mbak,
tidak menentu, maka sudah dapat dilihat saat mereka melakukan pembiasaan
membaca, mereka tidak akan bersemangat, diam, tidak aktiv, melamun, bahkan
tidak akan menghiraukan, dan itu menjadi tugas kita bagaimana pembelajaran
yang juga memberikan kegiatan membaca mereka dapat diterima dan dapat
memicu kesenangan dan semangat mereka.”

P : “Bagaimana kemampuan mereka dalam memahami bacaan” ?



| : “sangat baik ya, ya walaupun mereka banyak malasnya dan harus dirangsang
terlebih dahulu kalau disuruh membaca, tinggal diberikan pemahaman lebih
lanjut, tinggal diberikan stimulus dan penjelasan sedikit mereka akan memahami

setiap materi bacaan yang sedang kita bahas saat itu”.
P : “Bamgaimana rata-rata 1Q siswa” ?

| : untuk 1Q memang dilembaga belum pernah melakukan tes untuk mengukur 1Q

mereka”

P : “Apakah sarana dan prasarana sudah mampu menunjang dengan baik dalam

mendukung kegiatan membaca” ?

I : “Alhamdulilah, Untuk sarpras masih terkendala yaitu sarana buku, kami masih
sangat kekurangan dari segi buku. Perpustakaan juga belum beroperasi dengan
baik tidak ada yang mengelola juga hampir tidak ada kegiatan membaca disana.
pihak lembaga madrasah juga sudah bekerjasama dengan perpus kabupaten
jember, siswa bergiliran masuk dan kegiatan tersebut sudah berjalan sekali.
Kegatan perpustakaan keliling sudah sangat bagus sebenarnya, siswa sangat
antusias sekali adanya kegiatan perpustakaan keliling tersebut namun itu masih
dua kali didatangkan seharusnya bisa didatangkan setahun sekali. Faktornya juga
adalah dari kalangan orang tua yang tidak bisa membaca juga bisa, karena
memang wali murid sini juga masih ada yang belum lancar membaca. Jadi latar
belakang mereka dari keluarga petani yang memiliki pendidikan rendah juga
berpengaruh, karena mereka tidak memiliki wadah untuk meningkatkan minat

membaca mereka.”

P : “Lalu bagaimana Bapak dalam mensiasati keterbatasan sarana dan prasarana

untuk menunjang kegiatan membaca”?

| : “Ya, hanya bisa memanfaatkan fasilitas yang ada sgja mbak. Kalau untuk buku
kita belum ada upaya apa-apa’.

P : “Pelayanan apa saja yang diberikan lembaga madrasah selain layanan dari

sarana dan prasarana” ?



| : “Ya, itu tadi hanya perpustakaan keliling saja mbak, lembaga sudah pernah
mendatangkan dua kali ditahun 2015 dan 2018. Padahal ketikaitu antusias mereka
sangat tinggi, harusnya maksimal didatangkan setahun sekali lah”.

P : “Lalu bagaimana rata-rata kondisi keluarga siswa” ?

I : “Ya, itu tadi mayoritas mereka petani dengan pendidikan yang rendah,
walimurid lembaga sini juga masih ada yang belum dapat membaca, mereka tidak
memberikan kebiasaan-kebiasaan membaca kalau dirumah tidak memberikan

wadah untuk membaca.

Nama : Joko Sugiarto
Jabatan : GurukelasV B
Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (Joko Sugiarto)

Hari/Tanggal : Senin, 12 Agustus 2019

Tempat Wawancara : di kantor

Waktu : Jam 12.00 — Selesai

P : “apa saja upaya madrasah dalam menumbuhkan minat membaca siswa” ?

| : “Untuk upaya dalam menumbuhkan, tentu program pembiasaan dikelas juga
merupakan upaya kita, namun saya belum merealisasikan pojok baca ataupun
literasi, namun sudah ada rencana. Perpustakaan keliling juga pernah dua kali
dihadirkan, pada saat itu siswa dapat dikatakan sangat antusias sekali, sampal saat
ini juga saya mengandalkan pembiasaan dikelas sgja, madrasah juga melakukan
kegiatan les membaca terhadap kelas bawah yang masih kurang lancar dalam

membaca. Juga motivas harus senantiasa kita berikan.”



P : *“Usaha apa yang dilakukan untuk menunjang upaya yang sudah dilakukan
agar uapaya tersebut dapat berjalan secara optimal”

I : “di madrasah kita sudah memberikan wadah atau tempat kepada siswa untuk
kagiatan membaca mereka, namun kita memiliki kendala buku dan buku itu kan

yang paling penting dan utama, jadi untuk saat ini kita manfaatkan yang ada dulu”
Field Note

Wawancara Orang Tuasiswa

Nama : Bu Sri

Jabatan : Wali murid kelasV A
Keterangan

P : Peneliti

| - Informan (Sri)

Hari/Tangga : Rabu, 31 Juli 2019

Tempat Wawancara : di depan kelas
Waktu : Jam 12.00 — Selesai
P : “Apa saja kegiatan siswa ketika dirumah” ?

| : “Kalau dirumah ya bermain mbak, kalau malam setelah pulang mengaji saya

selalu menyuruh anak saya untuk belajar mengerjakan tugas sekolahnya”.
P : “Apakah anak gemar membaca” ?

| : “ya kalau gemar, ya gemar mbak tapi jarang, palingan membaca kalau mereka

sedang ada tugas”.

P : “Fasilitas apa yang sudah anda berikan untuk menunjang kegiatan membaca

mereka”.



| : “Memang mbak, lingkungan kami sangat pedesaan sekali, kalau dirumah
memang saya tidak memberikan fasilitas, membeli buku pun ketika diminta oleh
sekolah sgja, apalagi saya hanya lulusan SD jadi tidak banyak tau tentang buku
untuk anak. Saya juga sibuk disawah jadi saya percayakan Madrasah saja”.

P : “apakah kegiatan di madrasah sudah dapat menumbuhkan minat membaca

siswa” ?

I : “Insya Allah sudah, pokoknya saya percayakan pihak madrasah”.

Nama : Buyuyun

Jabatan : Wali murid kelasV B
Keterangan

P : Pendliti

| : Informan (yuyun)

Hari/Tangga : Rabu, 31 Juli 2019

Tempat Wawancara : Di Parkiran

Waktu :Jam 12.15 - Selesai

P : “Apa saja kegiatan siswa ketika dirumah” ?

| : “Kalau dirumah bermain, ya belajar kemudian mengaji”.
P : “Apakah anak gemar membaca” ?

| : “ya kelihatannya gemar, anak saya membaca kalau anak saya sedang ada

tugas”.

P : “Fasilitas apa yang sudah anda berikan untuk menunjang kegiatan membaca

mereka”.



| : “fasilitas membaca tidak ada mbak, membelikan buku saja kalau disuruh
sekolah, di madrasah kan pasti sudah ada kegiatan membaca. Jadi saya pasrahkan
Madrasah sgja. Lingkungan saya pedesaan mbak lingkungan petani, saya juga

hanya tamatan SMP kalau memberikan fasilitas ya belum ada”.

P : “apakah kegiatan di madrasah sudah dapat menumbuhkan minat membaca

siswa” ?

I : “Menurut saya sudah, saya selalu mempercayakan pihak madrasah”.

Nama : Bu Endang

Jabatan : Wali murid kelas VI A
Keterangan

P : Pendliti

| : Informan (Endang)

Hari/Tangga : Rabu, 31 Juli 2019

Tempat Wawancara : Di Parkiran

Waktu : Jam 12.20 — Selesai

P : “Apa saja kegiatan siswa ketika dirumah” ?

| : “Kalau dirumah bermain, ya belajar, les pelgaran itu sudah mbak”.
P : “Apakah anak gemar membaca” ?

| : “sedikit gemar, anak saya membaca kalau anak saya sedang ada tugas dari
sekolah sgja’”.

P : “Fasilitas apa yang sudah anda berikan untuk menunjang kegiatan membaca

mereka”.



I : “Maklum saja ya mbak lingkungan pedesaan yang pekerjaannya hanya bertani,
jelas tidak ada fasilitas membaca mbak, kalau fasilitas membaca ya disekolah
mbak, kalau dirumah juga saya jarang sekali menyuruh anak saya untuk

membaca, karena ya alhamdulilah anak saya lancar membacanya”.

P : “apakah kegiatan di madrasah sudah dapat menumbuhkan minat membaca

siswa” ?

I : “Menurut saya sih sudah ya mbak, saya mempercayakan penuh pihak madrasah
sgja’.

Nama : Bu Fatma

Jabatan : Wali murid kelas VI B
Keterangan

P : Pendliti

| : Informan (Fatma)

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Juli 2019
Tempat Wawancara : Di Parkiran

Waktu : Jam 12.30 — Selesai

P : “Apa saja kegiatan siswa ketika dirumah” ?

| : “banyak mbak, bermain dengan temannya, tapi biasanya sepulang sekolah
mereka tidur, malamnya menggji, setelah itu belgar kalau ada tugas dari

gurunya”.
P : “Apakah anak gemar membaca” ?

| : “gemar, anak saya membaca kalau anak saya sedang ada tugas dari sekolah
sgja, kan kalau mau mengerjakan soal harus membaca terlebih dahulu, biar bisa

mengerjakan”.



P : “Fasilitas apa yang sudah anda berikan untuk menunjang kegiatan membaca

mereka”.

| : “Saya memang tidak memfasilitasi buku selain buku sekolah sgja mbak, ya
namanya saya orang petani mbak jadi ruang untuk membaca berkurang.

Lingkungan desa mbak, jadi mana tau tentang fasilitas membaca”

P : “apakah kegiatan di madrasah sudah dapat menumbuhkan minat membaca

siswa” ?

| : “Menurut saya sudah ya mbak, saya mempercayakan penuh pihak madrasah

saja untuk kemajuan anak saya”.

Field Note
Wawancara Siswa
Nama : Wardah
Jabatan : SiswakelasV A
Keterangan
P : Pendliti
| : Informan (Wardah)
Hari/Tangga : Sabtu, 27 Juli 2019

Tempat Wawancara : di kelasV A
Waktu : Jam 10.00 — Selesai
P : “Apakah kamu suka membaca” ?

| : “Kalau saya sebenarnya suka membaca namun dimadrasah kegiatan membaca
hanya dilakukan pada saat kegiatan belgar dikelas kak bukunya juga memakai
buku pelgjaran sgja, kegiatannya ya membaca dulu 15 menit sebelum pelgaran



dimulai, membaca nyaring didepan kelas, diskusi, membaca bersambung, sebelum
mengerjakan soal juga kita harus membaca terlebih dahulu”.

P : “apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat pembelgaran

berlangsung”.

| : “Tidak ada kak, ya hanya pada saat pelajaran dikelas saja itu sudah, melalui

pembiasaan-pembiasaan, diperpustakaan saja kita tidak pernah ada kegiatan”
P : “Lalu apa tujuanmu dalam membaca”

| : “Agar saya lebih faham materi kak”.

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membaca” ?

| : “Alhamdulilah, tidak kak.

P : “Apa yang kamu rasakan setelah membaca” ?

| : “Pengetahuan kita jadi bertambah kak”.

P : “Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran” ?
| : “Tidak kak”.

P : “Apakah kamu dapat melihat tulisan dengan jelas” ?

I :”lya kak”.

P : “Bagaimana kondisi emosi kalian ketika menghadapi permasalahan yang dapat

mengganggu belajar kalian” ?

| : “Tergantung kak, biasanya saya merasa malas dalam belgar. Apalagi ketika
dari rumah habis dimarahi ibu sampek sekolah rasanya malas, tidak fokus.

Nama : Wardah
Jabatan : SiswakdasV A

Keterangan



P : Peneliti

| : Informan (Wardah)

Hari/Tangga . Selasa, 13 Agustus 2019
Tempat Wawancara : di kelasV A

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “kegiatan apa sgja yang dilakukan dilakukan disekolahmu yang terkait dengan

kegiatan membaca” ?

| : “Kalau disekolah ada program kegiatan pojok baca, dikelas sudah ada namun
bukunya masih belum ada, hanya ada buku pelgaran sga Pernah ada
perpustakaan keliling dua kali, dulu saya masih dikelas dua ada teman saya tidak

bisa membaca kemudian sama pak guru diberikan bimbingan sepulang sekolah”.
P : “Apa saja kegiatanmu ketika dirumah” ?
I : “Bermain dan belajar”

P : “Apakah orang tuamu memberikan fasilitas buku bacaan selain buku

pelajaran”?

| : “tidak kak, saya hanya memiliki buku pelajaran saja”.

P : “Apa pekerjaan dan pendidikan orang tuamu” ?

| : “Petani, kalau untuk pendidikan terakhir tidak tahu kak”.

P : “bagaimana fasilitas yang diberikan lembaga madrasah terhadap kegiatan

membaca kamu” ?

| : “Sudah baik, namun saya perlu buku bacaan lain tidak hanya buku pelajaran

tema saja”.

Nama : Wildan



Jabatan : SiswakelasV A
Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (Wildan)

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Juli 2019
Tempat Wawancara : di kelasV A
Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “Apakah kamu suka membaca” ?

| : “Kalau saya sebenarnya suka membaca namun dimadrasah kegiatan membaca

hanya dilakukan pada saat kegiatan belgjar dikelas kak bukunya juga memakai

buku pelgjaran sgja, kegiatannya ya membaca dulu 15 menit sebelum pelgaran

dimulai, membaca nyaring didepan kelas, diskusi, membaca bersambung, sebelum

mengerjakan soa juga kita harus membaca terlebih dahulu”.

P : “apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat pembelajaran

berlangsung”.

| : “Tidak ada, ya hanya pada saat pelajaran dikelas saja itu saja, diperpustakaan

saja kita tidak pernah ada kegiatan”

P : “Lalu apa tujuanmu dalam membaca”

| : “Agar saya lebih bisa mengerjakan tugas dan faham materi kak”.

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membaca” ?

I - “Alhamdulilah, tidak kak.

P : “Apa yang kamu rasakan setelah membaca” ?

| : “Pengetahuan kita bertambah kak”.



P : “Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran” ?
| : “Tidak kak”.

P : “Apakah kamu dapat melihat tulisan dengan jelas” ?

| :”lya jelas kak™.

P : “Bagaimana kondisi emosi kalian ketika menghadapi permasalahan yang dapat

mengganggu belajar kalian” ?

| : “Tergantung kak, biasanya saya merasa malas dalam belgar, tidak fokus.

Nama : Wildan

Jabatan : SiswakelasV A
Keterangan

P : Pendliti

| : Informan (Wildan)

Hari/Tangga : Sabtu, 13 Agustus 2019
Tempat Wawancara : di kelasV A

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “kegiatan apa saja yang dilakukan dilakukan disekolahmu yang terkait dengan

kegiatan membaca” ?

| : “Kalau disekolah ada program kegiatan pojok baca, dikelas sudah ada namun
bukunya masih belum ada, hanya ada buku pelgaran sga. Pernah ada
perpustakaan keliling dua kali, jika tidak bisa membaca kemudian sama pak guru
diberikan bimbingan sepulang sekolah”.

P : “Apa saja kegiatanmu ketika dirumah” ?

| : “Bermain dan belajar”



P : “Apakah orang tuamu memberikan fasilitas buku bacaan selain buku
pelajaran”?

| : “tidak ada fasilitas kalau dirumah kak, buku hanya sebatas buku pelajaran
sekolah, kalau disekolah pernah ada perpustakaan keliling di madrasah sini satu

kali, kalau diperpustakaan kita tidak pernah ada kegiatan disana”
P : “Apa pekerjaan dan pendidikan orang tuamu” ?
| : “Petani, kalau untuk pendidikan terakhir tidak tahu”.

P : “bagaimana fasilitas yang diberikan lembaga madrasah terhadap kegiatan

membaca kamu” ?

| : “Sudah baik, namun perlu buku bacaan lain tidak hanya buku pelajaran tema

sgja”.

Nama - Aurel

Jabatan : SiswakelasV A
Keterangan

P : Pendliti

| : Informan (Aurel)

Hari/Tangga : Sabtu, 27 Juli 2019
Tempat Wawancara : di kelasV A
Waktu : Jam 10.00 — Selesai
P : “Apakah kamu suka membaca” ?

| : “saya sebenarnya suka membaca namun dimadrasah kegiatan membaca hanya
dilakukan pada saat kegiatan belgjar dikelas,bukunya juga memaka buku tema
sgja, kegiatannya ya membaca dulu 15 menit sebelum pelgaran dimulai,



membaca nyaring didepan kelas, diskusi, membaca bersambung, sebelum
mengerjakan soal juga kita harus membaca terlebih dahulu”.

P : “apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat pembelajaran

berlangsung”.

| : “Tidak ada, ya hanya pada saat pelajaran dikelas saja itu saja”
P : “Lalu apa tujuanmu dalam membaca”

I : “Agar lebih bisa mengerjakan tugas juga faham materi”.

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membaca” ?

| : “Alhamdulilah, tidak kak.

P : “Apa yang kamu rasakan setelah membaca” ?

| : “Pengetahuan bertambah kak”.

P : “Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran” ?
I : “Tidak kak”.

P : “Apakah kamu dapat melihat tulisan dengan jelas” ?

| :”lya jelas kak”.

P : “Bagaimana kondisi emosi kalian ketika menghadapi permasalahan yang dapat

mengganggu belajar kalian” ?

| : “Tergantung kak, biasanya saya merasa malas dalam belajar, tidak fokus.

Nama : Aurd
Jabatan : SiswakdasV A
K eterangan

P : Peneliti



| : Informan (Aurel)

Hari/Tangga : Sabtu, 13 Agustus Juli 2019
Tempat Wawancara : di kelasV A

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “kegiatan apa saja yang dilakukan dilakukan disekolahmu yang terkait dengan

kegiatan membaca” ?

| . “Kalau disekolah ada program kegiatan pojok baca, dikelas sudah ada. Pernah
ada perpustakaan keliling dua kali, jika tidak bisa membaca kemudian sama pak

guru diberikan bimbingan sepulang sekolah”.
P : “Apa saja kegiatanmu ketika dirumah” ?
I : “Bermain dan belajar”

P : “Apakah orang tuamu memberikan fasilitas buku bacaan selain buku

pelajaran”?

| : “tidak ada, buku hanya sebatas buku pelajaran sekolah, kalau diperpustakaan

kita tidak pernah ada kegiatan disana”
P : “Apa pekerjaan dan pendidikan orang tuamu” ?
| : “Petani, kalau untuk pendidikan terakhir tidak tahu”.

P : “bagaimana fasilitas yang diberikan lembaga madrasah terhadap kegiatan

membaca kamu” ?

| : “Sudah baik, namun perlu buku bacaan lain tidak hanya buku pelajaran tema

saja”.

Nama : Mohammad Zainal Abidin, Mohammad Riyan, dan Aditya
Firmansyah

Jabatan : SiswakelasV B



K eterangan
P : Pendliti

| : Informan (Mohammad Zainal Abidin, Mohammad Riyan, dan Aditya

Firmansya)
Hari/Tangga : Sabtu, 27 Juli 2019
Tempat Wawancara : di kelasV B
Waktu : Jam 10.00 — Selesai
P : “Apakah kamu suka membaca” ?

| : “tidak begitu suka kak, ya memang saya masih belum lancar dalam membaca,

kegiatan membaca juga hanya pada saat pelajaran dikelas saja”

P : “apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat pembelajaran

berlangsung”.
| : “Tidak ada, ya hanya pada saat pelajaran dikelas saja itu saja”
P : “Lalu apa tujuanmu dalam membaca”

| : “tiap pelajaran kami hanya mendengarkan dan menulis yang ditulis guru

dipapan”.

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membaca” ?

I : “iya kak”.

P : “Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran” ?
| : “Tidak kak”.

P : “Apakah kamu dapat melihat tulisan dengan jelas” ?

I :”lya jelas kak”.



P : “Bagaimana kondisi emosi kalian ketika menghadapi permasalahan yang dapat
mengganggu belajar kalian” ?

| : “Tergantung dari keadaan yang kita alami. Kalau dari rumah keadaan kita
kurang baik, biasanya uang jgjan kurang, dimarahi ibu, bapak, jelas saat pelgaran
kita malas, tidak dapat fokus, tetapi terkadang kita lupa akan perasaan itu ketika
kita sudah bertemu dan bermain dengan teman-teman dan pembelgaran yang

asyik”

Nama : Mohammad Zaina Abidin, Mohammad Riyan, dan Aditya Firmansyah
Jabatan : SiswakelasV B

Keterangan

P : Peneliti

I : Informan (Mohammad Zainal Abidin, Mohammad Riyan, dan Aditya
Firmansya)

Hari/Tangga . Sabtu, 13 Agustus 2019
Tempat Wawancara : di kelasV B
Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “kegiatan apa saja yang dilakukan dilakukan disekolahmu yang terkait dengan

kegiatan membaca” ?

| : “Kelas V B belum ada pojok baca, ada perpustakaan keliling dulu duakali sgja
kak, kami yang belum lancar membaca mereka ada bimbingan setelah pulang
sekolah”..

P : “Apa saja kegiatanmu ketika dirumah” ?

I : “Bermain dan belajar”



P : “Apakah orang tuamu memberikan fasilitas buku bacaan selain buku

pelajaran”?

| : “tidak ada, buku hanya sebatas buku pelgaran sekolah, kalau diperpustakaan

kita tidak pernah ada kegiatan disana”
P : “Apa pekerjaan dan pendidikan orang tuamu” ?
| : “Petani, kalau untuk pendidikan terakhir tidak tahu”.

P : “bagaimana fasilitas yang diberikan lembaga madrasah terhadap kegiatan

membaca kamu” ?

| : “Sudah baik”.

Nama : Amanda, Humairoh, Nuril
Jabatan : SiswakelasV B
Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (Amanda, Humairoh, Nuril)

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Juli 2019

Tempat Wawancara : di kelasV A

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “Apakah kamu suka membaca” ?

| : “tidak begitu suka kak, bukunya disekolah hanya buku tema saja”

P : “apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat pembelajaran

berlangsung”.

| : “Tidak ada, ya hanya pada saat pelajaran dikelas saja itu saja”



P : “Lalu apa tujuanmu dalam membaca”

| : “agar paham materi”.

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membaca” ?

I : “tidak kak”.

P : “Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran” ?
| : “Tidak kak”.

P : “Apakah kamu dapat melihat tulisan dengan jelas” ?

I :”lya jelas kak”.

P : “Bagaimana kondisi emosi kalian ketika menghadapi permasalahan yang dapat

mengganggu belajar kalian” ?

| : “Tergantung. jelas saat pelajaran kita malas, tidak dapat fokus”

Nama : Amanda, Humairoh, Nuril
Jabatan : SiswakelasV B
Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (Amanda, Humairoh, Nuril)
Hari/Tangga . Sabtu, 13 Agustus 2019
Tempat Wawancara : di kelasV A

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “kegiatan apa saja yang dilakukan dilakukan disekolahmu yang terkait dengan

kegiatan membaca” ?



| : “Kelas V B belum ada pojok baca, ada perpustakaan keliling dulu duakali sgja
kak, ada bimbingan yang tidak bisa membaca mereka ada bimbingan setelah

pulang sekolah”..
P : “Apa saja kegiatanmu ketika dirumah” ?
| : “Bermain dan belajar”

P : “Apakah orang tuamu memberikan fasilitas buku bacaan selain buku

pelajaran”?

| : “tidak ada, buku sebatas buku pelajaran sekolah, kalau diperpustakaan kita

tidak pernah ada kegiatan”
P : “Apa pekerjaan dan pendidikan orang tuamu” ?
| : “Petani, kalau untuk pendidikan terakhir tidak tahu”.

P : “bagaimana fasilitas yang diberikan lembaga madrasah terhadap kegiatan

membaca kamu” ?

| : “Sudah sangat baik”.

Nama - Nafis

Jabatan : SiswakelasVI A
Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (N&fis)

Hari/Tangga : Sabtu, 29 Juli 2019
Tempat Wawancara : di kelasVI A
Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “Apakah kamu suka membaca” ?



I : “lumayan suka, dimadrasah ini kegiatan membaca hanya pada saat kegiatan
pelgaran kak, ada pembiasaan-pembiasaan membaca sebelum pelgaran, juga

sebelum kita mengerjakan tugas”

P : “apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat pembelajaran

berlangsung”.

| : “jarang sekali kak, malah sampai hampir tidak ada diperpustakaan juga tidak
pernah, ya hanya dikelas itu sgja. I1tu pun buku kita hanya buku tematik, buku lain
tidak ada”

P : “Lalu apa tujuanmu dalam membaca”

| : “tentunya untuk lebih memahami materi dan dapat mengerjakan soal kak”
P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membaca” ?

I : “tidak kak”.

P : “Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran” ?
| : “Tidak kak”.

P : “Apakah kamu dapat melihat tulisan dengan jelas” ?

| :”lya jelas kak”.

P : “Bagaimana kondisi emosi kalian ketika menghadapi permasalahan yang dapat

mengganggu belajar kalian” ?

| : “Tergantung. jelas saat pelajaran kita malas, tidak dapat fokus. Namun ketika

sudah bertemu teman-teman rasanyatidak lagi terganggu”

Nama : Nafis
Jabatan : SiswakdasVI A
Keterangan

P : Pendliti



| : Informan (N&fis)

Hari/Tangga : Sabtu, 15 Agustus 2019
Tempat Wawancara : di kelasVI A

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “kegiatan apa saja yang dilakukan dilakukan disekolahmu yang terkait dengan

kegiatan membaca” ?

| : “Dikelas saya pojok baca belum ada, tetapi ada sudut literasi, dulu tapi pernah
didatangi oleh perpustakaan keliling dua kali”

P : “Apa saja kegiatanmu ketika dirumah” ?
I : “Bermain dan belajar”

P : “Apakah orang tuamu memberikan fasilitas buku bacaan selain buku

pelajaran”?

| : “tidak ada, buku sebatas buku pelgjaran sekolah, kalau diperpustakaan kita
tidak pernah ada kegiatan”

P : “Apa pekerjaan dan pendidikan orang tuamu” ?
| : “Petani, kalau untuk pendidikan terakhir SMP”.

P : “bagaimana fasilitas yang diberikan lembaga madrasah terhadap kegiatan

membaca kamu” ?

| : “Sudah sangat baik” namun perlu penambahan buku bacaan.

Nama : Nuril dan Sindi
Jabatan : SiswakdasVI A
Keterangan

P : Pendliti



| : Informan (Nuril, Sindi)

Hari/Tangga . Sabtu, 15 Agustus 2019
Tempat Wawancara : di kelasVI A

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “Apakah kamu suka membaca” ?

| : “lumayan suka, dimadrasah ini kegiatan membaca hanya pada saat kegiatan

pelajaran kak”

P : “apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat pembelajaran

berlangsung”.

| : “jarang sekali kak, malah sampal hampir tidak ada diperpustakaan juga tidak
pernah, ya hanya dikelas itu saja”.

P : “Lalu apa tujuanmu dalam membaca”

| : “tentunya untuk lebih memahami materi dan dapat mengerjakan soal kak”

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membaca” ?

| : “tidak kak”.

P : “Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran” ?
| : “Tidak kak”.

P : “Apakah kamu dapat melihat tulisan dengan jelas” ?

| :”lya jelas kak”.

P : “Bagaimana kondisi emosi kalian ketika menghadapi permasalahan yang dapat
mengganggu belajar kalian” ?

| : “Tergantung. jelas saat pelajaran kita malas dan tidak fokus juga bersemangat,
semangat menjadi hilang”



Nama > Nuril dan Sindi

Jabatan : Siswakelas VI A

Keterangan

P : Pendliti

| : Informan (Nuril, Sindi)

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Agustus 2019
Tempat Wawancara : di kelasVI A

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “kegiatan apa saja yang dilakukan dilakukan disekolahmu yang terkait dengan

kegiatan membaca” ?

| : “Dikelas saya pojok baca belum ada, tetapi ada sudut literasi, namun buku-
bukunya belum ada, dulu tapi pernah didatangi oleh perpustakaan keliling dua
kali”

P : “Apa saja kegiatanmu ketika dirumah” ?
| : “Bermain dan belajar”

P : “Apakah orang tuamu memberikan fasilitas buku bacaan selain buku

pelajaran”?

| : “fasilitas buku ketika dirumah ya buku sekolah itu kak, tidak ada lagi, kalau
disekolah kegiatan diperpustakaan jarang sekali hampir tidak pernah, dulu pernah
ada perpustakaan keliling satu kali tapi.

P : “Apa pekerjaan dan pendidikan orang tuamu” ?

| : “Petani, kalau untuk pendidikan terakhir SMP”.



P : “bagaimana fasilitas yang diberikan lembaga madrasah terhadap kegiatan

membaca kamu” ?

| : “Sudah sangat baik” namun perlu penambahan buku bacaan.

Nama : Robianto, Lucki, Aditya
Jabatan : SiswakelasVI B
Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (Robianto, Lucki, Aditya)
Hari/Tanggal : Sabtu, 29 Juli 2019
Tempat Wawancara : di kelasVI B
Waktu : Jam 10.00 — Selesai
P : “Apakah kamu suka membaca” ?

| : “lumayan suka, dimadrasah ini kegiatan membaca hanya pada saat kegiatan

pelgjaran sgja’

P : “apakah ada kegiatan membaca selain kegiatan pada saat pembelajaran

berlangsung”.
| : “jarang sekali kak, malah hampir tidak ada diperpustakaan juga tidak pernah”.
P : “Lalu apa tujuanmu dalam membaca”

| : “tentunya untuk lebih memahami materi”

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membaca” ?
I : “tidak kak”.

P : “Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran” ?



I : “Tidak kak”.
P : “Apakah kamu dapat melihat tulisan dengan jelas” ?
| :”lya jelas kak”.

P : “Bagaimana kondisi emosi kalian ketika menghadapi permasalahan yang dapat

mengganggu belajar kalian” ?

| : “Tergantung masalah yang dihadapi waktu itu kak, jelas kita malas dikelas
tetapi pelgaran yang menyenangkan dan bertemu teman-teman menjadikan kita

lupa dengan kondisi tersebut”

Nama : Robianto, Lucki, Aditya
Jabatan : Siswakelas VI B
Keterangan

P : Peneliti

| : Informan (Robianto, Lucki, Aditya)
Hari/Tangga . Sabtu, 15 Agustus 2019
Tempat Wawancara : di kelasVI B

Waktu : Jam 10.00 — Selesai

P : “kegiatan apa saja yang dilakukan dilakukan disekolahmu yang terkait dengan

kegiatan membaca” ?

| : “Kelas kami beluma ada pojok baca, kalau dulu pernah ada satu Kali
perpustakaan keliling kak, anak-anak sampek berebut masuknya karena memng
tidak pernah ada, bukunya juga lengkap sekali”

P : “Apa saja kegiatanmu ketika dirumah” ?

I : “Bermain dan belajar”



P : “Apakah orang tuamu memberikan fasilitas buku bacaan selain buku

pelajaran”?

| . “fasilitas buku ketika dirumah ya buku sekolah itu kak, dulu pernah ada
perpustakaan keliling satu kali tapi.

P : “Apa pekerjaan dan pendidikan orang tuamu” ?
| : “Petani, kalau untuk pendidikan terakhir SD”.

P : “bagaimana fasilitas yang diberikan lembaga madrasah terhadap kegiatan

membaca kamu” ?

I : “Sudah sangat baik” namun perlu penambahan buku bacaan.
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K egiatan membaca nyaring di depan kelas
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K egiatan membaca intensif
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